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ABSTRACK

The economic crisis knocking down Indonesia up to nowadays -
have made banking industry get worse, The Authority initiative in handling it
by giving Indonesian Bank Liquidity Aids followed with Tight Money Policy at
the very same time, however, have made the maiter be complicated for
appearing double impact those are negative spread at one hand and non
performing loan at the other one.

Facing the unfortune situation, Bank Indonesia formed a special
institution which one of the mission Is to recover banking industry by
recapitalizing. To which undergone recapitalization, banking had to have due
diligence first, before grouped onto three categories, namety:

1. Category A, Bank with the Capital Adequacy Ratio more than 4%

~2, Category B, Bank with the Capital Adequacy Ratio -25% up to 4%

3. Category C, Bank with the Capital Adequacy Ratio less than -25%

Those which were being in B Category were given chance to

~add their capilal first before being the same as those in B category, and

should have to redeposit their capital up to 20%

Covering capital gap and enhance the capital recovery is the aim

of this program. Any way, adequate capital will supporf the managing assets

quality, earning power and full fill the liquidity if it be managed professionally.
That’s why, it viewed CAMEL Factor in analyzing recapitalizaticn at Bank
BPD Jawa Tengah.

It concluded from the result that recapitalization was able to
cover the capital gap while giving significant contribution for Bank BPD Jawa
Tengah .
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ABSTRAK

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia hingga saat ini telan
mengakibatkan industri perbankan terpuruk, Upaya oforifas unrtuk
mengatasinya dengan memberi Bantuan Likuiditas Bank Indonesia serta
kebijakan uang ketat justru menjadi bumerang karena menimbulkan efek
ganda yaitu Negatif Spread dan Non Performing Loan.

Menyikapi hal fu Bank Indonesia membentuk badan khusus yang
salah satu tugasnya adalah menyehatkan bank melalui rekapitalisasi. Da'am.
mengikuti rekapitalisasi bank-bank lebih dahulu melakukan due dilligence
dan dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu
1. Kategori A, yaitu bank yang memilikui CAR 4% atau lebih
2. ‘Kategori B, yaitu bank yang memiliki CAR dibawah 4% sampai-25%

3. Kategori C, yaitu bank yang memiliki CAR di bawah - 25%

.Bank yang mengikuti program rekapilalisasi adalah bank Kategori B. Bank
berkategori C diberi kesempatan menambah modalnya hmgga masuk
 kategori B dan harus menystor kembali modal sebesar 20%.

Program rekapitalisasi diharapkan mampu menuiup Capital Gap
dan meningkatkan kesehatan modal. Modal yang cukup akan mendukung
pengelolaan kualitas aset kemampu-labaan dan memenuhi likuiditas bila:
.. dikelola secara profesional. Oleh karena itu dalam thesis ini difakukan’
' terhadap faktor CAMEL di Bank BPD Jawa Tengah.

Darl hasil analisa disimpulkan bahwa rekapitalisasi mampu.
“menutup Capital Gap dan memberikan kontribus] yang signifikan bagi
“kesehatan Bank BPD Jawa Tengah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak Juli 1997 hingga
saat ini telah mengakibétkan Industri perbankan Indonesia menghadapi
berbagai kesulitan besar. Hal ini disebabkan oleh banyak bank yang
melakukan pinjaman tuar negeri tanpa melakukan "hedging”, pemberian
kredit kepada kelompoknya yang jauh melampaui BMPK, strukiur
permodalan yang lemah dan sebagainya. Kondisi ini  kemudian
mendapatkan respon dari Bl yaitu dengan memberikan Bantuan likuiditas
Bank indonesia yang dimaksudkan unluk mengurangi kesulitan yang
dinadapi perbénkan yang hingga bulan Agustus 1998 sudah mencapai Rp
141 trilyun, dan diikuti kebij‘akan uang ketat (tight honey Policy) dengan
mematok suku bunga yang tinggi dengan tujuan untuk menekan spekulasi
terhadap dollar, namun kebijakan ini menjadi bumerang bagi perbankan
dengan efek ganda yaitu negative spread dan Non Performing Loan (NPL)
hingga mencapai Rp 400 triliun atau 40% dari portfolio perbankan.

Kondisi krisis juga menimbulkan kfedit bermasalah (Non
Performing Loan/NPL) yang relatif besar sehingga memaksa perbankan
untuk menyisibkan cadangan penghapusan kredit yang besar pula,
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Cadangan penghapusan kredit yang besar menunjukkan {erjadi potlensi
kerugian yang makin besar pula. Potensi kerugian ini masih diterpa
oleh kebijakan uang ketat yang sangat erat berkaitan dengan negative
spread. Pada saat kebijakan uang ketat biaya dana bank sangai tinggi
bahkan lebih tinggi daripada sukubunga kredit, oleh karena itu kerugian
yang beruntun terjadi yaitu terjadinya negative spread. Dalam peda itu,
disisi kredit kualitasnya terus memburuk sehingga meskipun bank
memberlakukan suku bunga kredit hingga 35,72%, perolehan efekiifnya
akan jauh dibawah angka tersebut. Dengan kata lain bahwa selain secara
de jure bank sudah menanggung Kerugian, secara de facto fingkal
kerugian jauh lebih besar sebab bunga "‘yang dibayarkan debitur lekih
rendah daripada counter rate.

Sejalan dengan kondisi tersebut maka Bank Indonesia (BI)
diberl kewenangan, tanggung jawab dan kewajiban secara utuh untuk
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap bank dengan
menempuh upaya-upaya baik yang bers.ifat prefentif maupun reprasif.

Di lain pihak bank wajib memiliki dan menerapkan sistem
pengawasan intern dalam rangka menjamin terlaksananya proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan bank yang sesual dengan
prinsip kehati—hatiaﬁ, mengingat bank terutama hekeria dengan dana

masyarakal yang disimpan masyarakat atas dasar kepercayaan.



Penyediaan informasi mengenai kemungkinan timbulnya
resiko kerugian nasabah dimaksudkan agar akses untuk memperoleh
informasi perihal kegiatan usaha dan kondisi bank lebih terbuka yang
sekaligus menjamin adanya f{ransparansi dalam dunia perbankan,

informasi tersebut dapat memuat keadaan bank, termasuk Kecukupan

modal dan kualitas asset. Apabila informasi tersebut telah disediakan maka

bank telah dlanggap memenuhi ketentuan ini. Informasi tersebut periu
diberikan dalam hal bank bertindak sebagai perantara penempatan dana
dari nasabah, atau pembelian/penjualan surat berharga untuk kepentingan
dan atas perintah nasabéhnya.

Bila keadaan suatu bank dikatakan mengalami kesulitan yang
membahayakan kelangsungan usahanya, berdasarkan penilaian Bank
Indonesia (kondisi usaha bank mungkin semakin memburuk) antara lain
yang ditandai dehgan menurunnya permodalan, kualitas aset, likuiditas
dan renliabilitas serta pengelolaan bank yang tidak dilakukan berdasarkan
prinsip kehati-hatian dan asas perbankan yang sehat, maka ditetapkan
langkah-langkah yang perlu dilakukan terhadap bank tersebul agar tidak
terjadi pencabutan ijin usahanya dan atau tindakan likuidasi.

Mengingat hal tersebut diatas, maka dibentuklah  badan
Khusus yang dalam hal ini pemerintah memerlukan konsullasi dengan
komisi dari Dewan Perwakilan Rakyat Republik indonesia (DPR RI) yang
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membidangi keuangan dan perbankan untuk mendapatkan persetujuan.

Badan khusus tersebut ditetapkan dengan keputusan Presiden dan ber-

tanggung jawab kepada menteri keuangan yang bersifat sementara

sémpai dengan selesainya tugas yang diberikan kepada badan ini yaitu :

1. Penyehatan bank yang sebelumnya ditangani oleh Bankindonesia.

2. Penyelesaian peﬁgembalian t_Jaik aset fisik  maupun Kewajban
debitur melalui Unit Pengelola Aset (Assets Management Unit).

3. Pengupayaanh pengembalian uang negara yang telah:tersalur kepada
bank-bank.

Dengan dilakukannya pengambilalihan segala segala hak dan

wewenang pemegang saham termasuk hak dan wewenang rapat Umum

Pemegang Saham, badan Khusus dapat melakukan pengelolaan dan
pengurusan bank dalam program penyehatan. Selapjutnya segaia hak dan
wewehang pemegang saham termasuk hak dan wewenang Rapat Umum
Pemega.ng Saham bank dalam program penyehatan menjadi beraliih
kepada badan khusus,

Perbankan di Indonesia sebagian besar mengalami Under
Capifalized sehingga modal bank harus ditingkatkan supaya sesuai
dengan ketentuan oforitas moneter. Bila pemilk saham pengendali
secara suka rela tidak mampu menambah modal yang disyaratkan-maka
mendatangkan pemodal baru. Untuk melakukan rekapitalisasi sebelumnya
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bank-bank telah rﬁelakukan due diligence yang dilakukan oleh Kantor
Akuntan Publik Internasional. Dalam due diiigence tersebut selanjuinya
bank-bank dikelompokkan dalam kategori A, B, dan C. Kategori A adalah
unfuk bank yang -memiliki Capital Adiquacy ratio (CAR) di atas 4%,
Kategori B adalah bank yang memiliki CAR sebesar -25% sampai 4% dan
untuk kategori C adalah bagi hank yang memiliki CAR lebih kecil dari -25%.

| Jangankan dengan CAR minus, seandainya rata-rata
perbankan nasional mampu meraih CAR minimum 4% pun masih

tertinggal, karena dalam menerapkan ketentuan CAR perbankan Indonesia

sudah tertinggal dibandingkan dengan negara lain sesama anggota Bank

of International Seftlement (BIS). Mereka sudah mencanangkan CAR
sebesar 8% sesuai denganh ketentuan BIS pada tahun 1998 dan berlaku
efeklif sejak 1992.

Secara prinsib sebenarnya bank yang akah mengikuli program
rekapitalisasi adalah hank dengan kategori B, namun bukan berarti bank
kategori A ferbebaskan dari langgung jawab. Uniuk bank kategori A
walaupun tidak mengikuti rekapitalisasi diwajibkan untuk membuat
rencana bisnis yang jeias dan diserahkan ke Bl paling lambat 30 hari sejak
selesainya due diligence. Begitu juga bagi bank dengan kategori C masih
diberi kesempatan untuk menambah modainya hingga mencapai CAR
yang masuk kategori B hingga batas waktu ynag telah ditentukan. Bila
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bank telah masuk kategori B bukan berarli secara otomatis mengikuti
program rekapitalisasi, namun masih harus menyetor kemball modal

sebesar 20% dari- seluruh tfambahan modal yang seharusnya (80%

_ditanggung pemerintah).

Mengenai angka CAR untuk Bank BPD ada perbedaan dengan
bank umum swasta nasional, dimana CAR untuk bank Umum swasta yang
sedang dalam rekapitalisasi sulit untuk bisa melebihi 4%, sedangkan
unfuk Bank BPD bisa memenuhihingga CAR 8% bahkan lebih.

Penerapan CAR BPD sampai dengan 8% tersebut ada dua
pertimbangan yaitu pertama bahwa hampir semua Bank BPD berskala
kecil, kedua bahwa kebutuhan rekapitalisasi BPD tidak terlalu banyak.
Namun demikian masih ada beberapa masalah yang harus diselesaikan
setelah perjanjian rekapitalisasi ini yaitu bagi BPD yang masih berstatus
Perusda agar secepatnya merubah statusnya menjadl PT dan melakukan
4p dafing bagi asset yang akan ditransfer ke Asset Management Unit
(AMU). Selain itu harus menyelesaikan program restrukturisasi ke 8l
dalam waktu satu bulan dan harus menyusun performance plan yang

disyahkan pada bulan Februari 1999,



1.2.Perumusan Masalah

Pendapatan bank di Indonesia umumnya didominasi oleh
pendapatan bunga sebagai akibat dominasi penempatan dana pada akliva
produktif berupa kredii. Semakin besar portofolio aktiva produkiif yang
ditempatkan maka semakin besar pendapatan bunga vyang dapat
diharapkan. Namun demikian aktiva produktif merupakan aktiva yang
sangaf besar risikonya, arlinya semakin besar dominasi aktiva produktif
juga semakin besér risiko yang kemungkinan ditanggung bank, atau
sebaliknya. Risiko initak mungkin dihilangkan, paling hanya bisa ditekan
pada tingkal tertentu. Unfuk itu bank harus berlanggung jawab dalam
memelihara kualitas aktiva produktifnya dan sekaligus mampu menjaga
likuiditasnya.

Untuk  menampung  kemungkinan riskko pada  aktiva

produktifnya ataupun risiko likuiditas, sebuah bank periu memiliki

kecukupan modal untuk membiayai operasinya. Sebab risiko vyang
terjadi bukan tanggung jawab nasabah, melainkan merupakan beban bagi
bank yang bersangkutén. Kecukupan modal menjadi komitmen setiap
bank, sebab modal yang terlalu besar akan merdgikan atau menurunkar
tingkat keunlungan, sementara bila modal terlalu kecil disamping‘ tidak
mampu menutup risiko juga akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan

7



masyarakat. Jadi kecukupan modal tidak hanya dipandang sebagai dana
yang siap dioperasikan, namun juga berkaitan dengan kepentingan Refurn-
Risk Tradeoff. llustrasi yang sangat mencengangkan adalah ketika bank-
bank di Indonesia memiliki CAR yang negatif. Kondisi ini jelas sangat tidak
mampu menutup risiko dan ujungnya jelas hilangnya kepercayaan
masyarakat yang pada gilirannya adalah kebangkrutan atau likuidasi
bank. Tak terkecuali BPD Jawa Tengah yang memiliki CAR -28.5%%.
.Sungguh sangat tidak aman bagi masyarakat unfuk menyimpan dana di
BPD Jawa Tengah. Kondisi ini jelas merugikan masyarakat kalau BPD
tetap dipertahankan tanpa adanya penambahan modal. Untuk itu melalui
kebijakan pemerintah BPD Jawa tengah harus mengikuli rekapitafisasi
agar kondisi permodalan sehat.

Kondisi modal yang sehat bukan berarti secara pasti kondisi
likuiditas, rentabilitas, kualitas aktiva dan manajenﬁen juga sehat. Modal
yang sehat hanya memberikan kontribusi bagi kesehatan bank. Kesehatan
permodalan harus dibedakan dengan ke‘sehatan bank. Artinya program
rekapitalisasi tidak berarti serta merta akan menyehatkan BPD Jawa
Tengah/perbankan kita. Program Rekapitalsisasi yang dilakukan BPD
Jawa Tengah hanyalah merupakan langkah awal penyediaan'dana yang
stap dioperasikan dalam kondisi modal yang sehat sehingga diharapkan
mampu juga meningkatkan kesehatan pada fakior yang lain bagi BPD
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Jawa tengah. Untuk itu berkaitan dengan kebutuhan penambahan modal
BPD Jawa Tengah sebesar Rp 486 milyar dalam program rekapilalisasi
perlu dikaji, perlu ditelti apakah program tersebut akan mampu menutup
capital Gap pada bank BPD Jateng dan kentribusi rekapitalisasi bagi

penyehatan Bank BPD Jawa Tengah.

1.3. Telaah Pustaka dan Penelitian Terdahulu

1.3.1. Telaah Pustaka

Perkembangan perbankan nasional  akhir-akhir ini
memerlukan penyesuaian pada aspek permodalan bank agar dapat
terus hidup dan berkembang sebagaimana Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No. 31/146/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998, Oleh
karena itu dipandang perlu untuk menyesuaikan ketentuan Capital
Adequacy ratio (CAR) atau modal minimum sebesar 4%,

Capital Adequacy ratio (CAR) adalah merupakan
perbandingan antara modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR). Teknik perhitungan CAR di Indonesia mengadopsi Kefeniuan
Bank Of International Settlement (BIS). Menurut BIS bahwa modal
minimum bank (CAR) yang sehat adalah 8%. namun di lndo'nesia

mempunyai besaran 4% terutama untuk tahun 1998. Besaran 4%
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tersebut didasarkan pada kemampuan perbankan nasional setelah
dilanda krisis ekonomi yang cukup berat untuk memenuhi CAR 8%.

Ketentuan CAR atau sering disebut sebagai rasio

. kecukupan modal merupakan rasio kecukupan modal yang harus

dipenuhi demi kepentingan otoritas moneter. Artinya bahwa kelentuan
tersebut semata-mata bertujuan untuk melindun.gi nasabah. Oforitas
moneter tidak menghendaki bank yang beroperasi dengan modal
dengkul yang hanya mengandalkan dana pihak ketiga / masyarakat.

Untuk ity rasio tersebul belum tentu sesuai dengan kemauan

~manajemen bank yang umumnya beroperasi dengan prinsip ekonomi.

Bank akan mempertimbangkan kepentingan Risk. & Return. Bank
mem punyai kecénderungan dengan modal sekecil-kecilnya untuk
memperoleh pendapatan yang optimal bahkan maksimal. Bila tidak ada
ketentuan minimum dipastikan banyak bank yéng beroperasi dengan
hanya mengandalkan _dana masyarakat sehingga ini sangat berbahaya
bagi masyarakat.

Untuk itu  bank vyang menurut hasil pemeriksaan
pemerintah dapat dipertahankan harus direkapitalisasi. Rekapitalisasi
(herkapitalisasi) merupakan salah-satu bentuk restrukturisasi. -Kedua hal
sering diartikan sama, padahal restrukturisasi lebih bersifal kualitatif
yailu berupa penyusunan kembali mengenai perimbangan rﬁodai,
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sementara rekapitalisasi lebih  bersifat kuantitatif yaitu berupa
penyusunan kembali berupa jumiah lembar saham / sekuritas atau
jumiah modal vyang ditakukan secara sukarela dengan perhatian
-perhégang saham untuk masing-masing jenis sekurilas tanpa
mémandang wilayah pengadilan seperti reorganisasi (Bambang
Riyanto, hal 233). Dengan kata lain rekapitalisasi merupakan
penyusunan kembali struktur modal khususnya dan struktur finansial
pada umumnya (Wasis, hal 207). Tapi secara umum sebenarnya
rekapitalisasi merupakan proses penyuntikan modal baru kedalam
-syatu unit usaha, fermasuk usaha perbankan (Kom'pas, 16 Agustus
1999).

Suatu bank melakukan rekapitalisasi umumnya bertujuan
untuk menyesuaikan struktur  modalnya dengan perkembangan
perusahaannya agar dapat kembali dalam keadaan properly Capitalized,
kemudian untuk menyederhanakan struktur modalnya atau unfuk
mempercepat proses merger suatu bank. Sedangkan rekapilalisasi
perbankan di Indonesia adalah untuk menyesuailkan perkembangan
struktur modalnya (karena sébagian bank berada pada  Under
Capitalized) agar dapat menyesuaikan perkem'bangan perusahaannya

dan dapat beroperasi secara sehat sehingga kepentingan publik terjage.
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Untuk itu kepentingan rekapitalisasi harus dipandang dari
sisi kepentingan publik dan kepeniingan manajemen bank (internal
management). Program rekapitalisasi yang diatur oleh otoritas moneter
- (Bank lndonesié) dengan segala Kketentuannya disamping untuk
menyehatkan permodalan bank juga bertujuan untuk melindungi
kepentingan masyarakat {risk).

Kemudian perlu diingat bahwa penyuntikan modal /
rekapitalisasi hanyalah merupakan usaha penyehatan permodalan,
sedangkan faktor rentabilitas, fkuiditas, Kkualitas aktiva dan
manajemen belum tentu secara otomatis menjadi sehat atau bank
menjadi sehal, Untuk ity seliap program rekapitalisasi hendaknya
dipahami sebagai langkah awal untuk menuju penyehatan perbankan,

walaupun program itu belum tentu memenuhi sasaran.

1.3.2. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Zakaria  (1997) melakukan penelitian tentang tingkat
efisiensi bank sebelum dan sesudah berlakunya ketentuan modal
minimum bank pada bank besar dan bank kecil,-bank devisa dan bank
non devisa. Tihgkat efiensi yang digunakan adalah indeks efisiensi

untuk dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah herlakunya ketentuan
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modal minimum bank sehingga meliputi tahun 1992 sampai dengan

1995,

Dengan menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan vyang. diterbitkan dan dipublikasikkan oleh bank vyang
.bersangkutan melalui media cetak, surat kabar, majalah maka
ditemukan hal—hél sebagai berikut:

1. Terjadi perbedaan yang signifikan untuk seluruh nisba.h keuangan
yang digunakan. |

2. Dilihat dari nisbah rentabilitas ternyata tidak terjadi perbedaan
signifikan antlara sebelum dan sesudah berlakunya ketentuan
penyediaan modal minimum,

3. Dilihat dari nisbah solvabilitas sebelum dan sesudah berlakunya
ketentuan modal minimum bank maka terjadi perbedaan vyang
signifikan untuk solvabilitas.

4. Dilihat dari nishah likuiditas, maka terjadi perbedaan vyang
siénifikan antara sebelum dan sesudah berlakunya ketentuan

penyediaan modal minimum.

Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa bank swasta yang beroperasi di indonesia antara tahun 1891,

1992, 1994 dan 1995 fernyata telah terjadi perbedaan efisiensi industri
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perbankan yang signifikan antara sebelum dan sesudah berlakunya
ketentuan penyediaan modal minimum pada tahun 1993. Berpijak pada
penelitian ini  sebenarnya memberikan indikasi bahwa penyehatan
permodalan akan membawa perubahan pada rentabilitas, solvabilitas
maupun likuiditas. Untuk itu dengan adanya program rekapitalisasi akan
memberikan indikasi perubahan pada efisinesi, likuiditas, kualitas aktiva
suatu bank yang menjadi komponen dalam penilaian kesehatan bank.
Sejauhmana perubahan itu terjadi tentu akan menjadi kajian yang menarik
-disamping penting bagi manajemen dalam menyikapi capital gap vyang

sedang terjadi pada dunia perbankan kita, termasuk BPD jawa Tengah.

1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:
1.4.1.1. Untuk menganlisis rekapitalisasi dalam kaitannya dengan capital
Gap pada BPD Jawa Tengah. |
1.4.1.2. Untuk  menganalisis rekapitalisasi (penyehatan Permodalan)
dalam kaitannya dengan Tingkat Kesehatan Bank BPD Jawa

Tengah.
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1.4.2. Kegunaan Penelitian

1.4.2.1 Penelitian ini diharapkan berguna dalam pengambilan
kepufusan Manajemen BPD Jawa Tengah berkaitan dengan
Kondisi Capital Gap yang terjadi saat ini di BFD jawa
Tengah.

1.4.2.2. Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan
informasi yang berartl bagi manajemen BPD Jateng dalam
hal menyikapi rekapitalisasi demikesehatan BPD Jawa
Tengah.

+1.4.2.3. Penelitian ini dapat digunakan bagi para peneliti lebih lanjut

yang relevan dengan permasalahan

1.5 . Kerangka Pemikiran Teoritis

Sebuah bank yang mampu melakukan fungsinya adalah bahk
yang memiliki modal yang cukup. Modal yang cukup akan mampu
menggerakan operasi bank. Unfuk memenuhi modal yang cukup dapaf
dipenuhi dari pertumbuhan modal intern, penyetoran modal dari pemilik
lama atau mendatangkan modal dari pemitik/calon pemilik baru. Alernatif-
zlernalif tersebut merupakan prioritas bank. |

Dalam pandangan manajemen bank, bahwa-moda! minimum

adalah modal yang hisa menutup capital gap. Artinya peningkalan modal



digambarkan dari ; peningkatan asselsnya. Semakin kecil pertumbuhan
modal infern, umumnya semakin besar capital gapnya.

Dalam pandangan otoritas moneter, suatu bank yang beroperasi
harus memenuhi ketentuan modal minimum atau rasio kecukupan modai.
Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa seliap usaha menginginkan
dengan modal sekecil-kecilnya untuk dapat memperoleh keuntungan
sebésar-besarnya. Agar bank tidak beroperasi dengan modal yang sekecil-
kecilnya maka dibatasi dengan tingkat rasio kecukupan modal yang disebut
dengan Capital Adiquacy ratio (CAR).

Pada masa krisis, kondisi perbankan di Indonesia sebagian

besar meitiki CAR negatif termasuk Bank BPD Jawa Tengah. Untuk itu

‘Pemerintah melakukan Program RekKkapitalisasi untuk menyehatkan modal

‘bank di indonesia. Untuk dapat mengikuti program ini, bank-bank harus

melalui uji tuntas atau Due Diligence. Due d;’figehce tersebut dilakukan

oleh kantor Akuntan Publik Internasional. Dengan hasil pemeriksaan

tersebut maka dapat dibagi dalam tliga ‘kategori bank ditinjau dari rasio

kecukupan modal yaitu:

1. Kategori A vyaitu bank umum yang memilki Kecukupan Penyediaan
Modal Minimum (KPPM) sama dengan atau lebih dari 4%.

2. Kategori B vaitu bank umum dengan KPPM lebih kecil dari 1%

sampai -25%.
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3. Kategori C adalah bank umum yang memiliki KPPM sama dengan
atau lebih Kecil dari -25%

Bank-bank yang berhak mengikuti program rekapitalisasi adalan
bank dengan kategori B. Untuk bank dengan kalegori A tidak mengikuti
rekapitalisasi namun wajib membuat busines plan yang jelas. Bagi bank
dengan kategori C bila menginginkan program rekapitalisasi maka harus
menambah modal terlebih dahulu hingga mencapai CAR antara -25%
hingga 4% atau masuk kelempok B hingga batas waktu yang ditentukan,
Setelah bank masuk dalam kategori B selanjutnya harus mampu
menambah modalnya 20% dari kebutuhan dana rekapitalisasi pada saat
program rekapitalisasi dilakukan.

Fokus kajian thesis ini adalah rekapitalisasi dalam kaitannya
dengan capital gap dan kesehatan Bank. Perlu dibedakan pengertian
restrukturisasi dan rekapitalisasi. Restrukturisasi Finacial adalah lebih
bersifat kualitatif yaitu berupa penyusunan kembali mengenai perimbangan
modal? sedangkan perhatian rekapitalisési adalah pada aspek kuantitatif
yaitu menyangkut penyusunan kembali mengenai jumlah modal atau
lembar sahamfsekufitas. Jadi jika dalam strukiur financiainya terdapat
(sebagai contoh) misalnya modal saham 20%, surplus 30%, hutang
obiigasi 25% dan hutang dagang 25%, maka rekapitalisasi merubah
struktur tersebut menjadi misalnya modal saham 40%, surplus .30%,
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hutang obligasi 20% dan hutang dagang 10%. Perubahan persentase
komponen modal tersebul adalah fergantung dari maksudnya, vaitu bisa
untuk memperbesar modal sendiri, menaikan solvabilitas atau mungkin
untuk menaikan likuiditas dan sebagainya.

Program rekapitalisasi harus dilihat dari kepentingan otorilas
moneter dan kepentingan manajemen bank. Ada dua kepentingan vyaitu
pertama kepentingan Otoritas Moneter yang ingin melindungi nasabah atau
tujuan yang lebih luas yaitu menggerakan sektor ril melalui penyehatan
permodalan bank (ingat ketentuan CAR), Kkedua adalah kepentingan
manajemen dalam .' menyikapi penyuntikan modal yang lebih bersifat
pertimbangan bisnis. Seperti yang terjadi pada Bank BPD jawa Tengah
yang sedang mengikuti program rekapitalisasi sebab CAR-nya mencapai
-28,6%. Apakah rekapitalisasi yang dilakukan akan mampu menutup
capital gap dan meningkatkan kesehatan modal. Sebagal penggerak
operasi, modal yang cukup (Fakior Capital) pada akbirnya akan mampu
'mendukung pengeloaan kualias assest (Faktor Assets Quaiity),
kemampulabaan (Earning Power) dan memenuhi likuiiditas (Liquidity) bila
dikelola secara profesional (Management). Dengan kata lain perbaikan
pada variabel perm cdalan akan berpengaruh pada faktor likuiidtas, Kualiats
Aktiav Produktif dan Rentabilitas bank. Oleh kerana itu analisis dalam fhesis

ini dilakukan terhadap fakior CAMEL di Bank BPD Jawa Tengah.
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Gambar 1. Kerangka Tahapan Pemikiran Teoritls
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1.6, Definlsl Operasional

Untuk kepentingan analisis dalam penelitian ini maka diberikan

definisi operasional sebagai berikut:

1.6.1

1.6.2

1.6.3

1.6.4

1.6.5

Rekapitaliasi adalah penyusunan kembali jumiah iembar saham /
jumlah modal yang dilakukan secara suka rela dengan perhatian
pemegang saham untuk masing-masing jenis sekuritas tanpa
memandang wilayah pengadilan. |

Capital Gap adalah kesenjangan modal yang dipengaruhi oleh
perkembangan usaha, pertumbuhan modatl intern dan volume modal
awal bank.

Capital Adiquacy Ratio (CAR) adalah perbandingan antara Total
modal dengén Aktiva Tertimbang Menurut Risiko.

Modal adalah dana yang diinvestasikan oleh pemiliknya untuk

mendirikan ~ perusahaan  atau untuk membiayai  operasi

~ perusahaan/bank disamping untuk memenuhi regulasi otoritas

moneter.

ATMR adalah akliva yang mengandung risiko sesual dengan bobot
yang ditentukan oleh oforitas moneter. Aktiva tersebut berisiko
karena umumnya penempatan aktiva tersebut bertujuan untuk

memperoleh pendapatan bank.
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1.6.6 Internal Capital Generation Rate adalah pertumbuhan modal intern
yang dipengaruhi oleh leverage ratio, ROA dan Retention Ratio.
1.6.7 Leverage ratio yaitu total a_ktiva bank dibagi dengan total modal
bank.
1.6.8 Return on Assets ratio yaitu laba setelah pajak dibagi dengan total
aktiva,
1.6.9 Earning Retention ratio adalah laba ditahaﬁ dibagi dengan tota!
laha.
1.7. Metodologi Penelitian
1.7.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus pada Bank BPC
Jawa tengah. Berbeda dengan studi statistik yang menekankan
pada Keleluasaaan serta berusaha untuk mengetahui ciii-ciri
populasi melalui penarikan kesimpulah secara  inferensi
herdasarkan ciri-ciri sampel, maka pada studi kasus ini lebih
menekankan kepada kedalaman,r analisis konteks secara penuh
berdasarkan peristiwa atau kondisi dan hubungannya satu dengan
yang lain. Dalam Penelitian studi kasus sangat c¢ocok untuk
penyelesaian masalah, evaluasi dan stfategi {(William Emory).
Seperti yang terjadi di BPD Jawa Tengah bahwa pefisth.ua
rekapitalisasi perlu dikaji secara mendalam dan dilakukan analisis
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secara penuh agar dapal memberikan solusi serta evaluasi untuk

strategi bank tersebut.
1.7.2 Jenis Data
Dalam Penelitian ini digunakan data sebagai berikut:
1.8.2.1 Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari obyek
penelitian, dalam hal ini misalkan berupa laporan
keuangan, informasi perkf%dit_an, funding, SDM dan
sebagainya.
1.8.2.2 Data sekunder yaitu data atau kajian yang dibuat pihak lain
untuk keperiuan penelitian ini. Pengambilan data sekunder
dilakukan untuk menghindari inefisinesi pengambiian data
primer. Artinya bila usaha mencari tahu melalui data primer
adalah percuma sebab sudah ada kajian yang relevan
dengian bidang itu. Data ini meliputi kajian terhadap
kebijakan rekapitalisasi di Indonesia, kajian Capital
Adequacy Ratio (CAR) daﬁ sebagainya.
1.7.3. Sumber data
Sumber data diperoleh dari Bank BPD Jawa Tengah dan Bank
Indonesia serta media massa.
1.7.4 Teknik Pengumpuian Data

Untuk mengumpulkan data digunakan beberapa teknik yaitu :
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1.7.4.1 Observasi  yailu melakukan pengamatan sebagai
penelitian awal pada obyek yang dituju  untuk
mem peroleh data primer dari BPD Jawa Tengah,
1.7.4.2 Wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung secara
mendalam dengan pihak manajemen BPD Jawa Tengah.
Pihak-pihak dimaksud adalah direklur yang betanggung
jawab, Komisi Akti\(a-pasiva (Assets-Liability Committee
IALCQO), Divisi  Perkreditan, Divisi SDM,  Divisi
Penghimpunan Dana (Funding), EDP, Bagian Operasional
dan sebagainya, Wawancara ini menggunakan daftar
quesiner yang sudah baku {fihat lampiran 2)
1.7.4.3.8tudi Pustaka yaitu melakukan penelitian secara mendalam
terhadap literatur maupun media massa terutama vyang
relevan dengan penelitian ini. Studi pusataka dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai beberapa teor;
yang berkaitan dengan .regulasi dan kebijakan otoritas
monefer dibidang permodalan bank.
1.7.5 Metode Analisis
Untuk mengetahui Capital Gap harus ditentukan terlebih
dahuly Pertumbuhan Modal Intern (Internal Capital Gene'ration

rate) dengan rumus sebagai herikut:
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ICGR=Leverage RatioXReturn on Assets Ratio X Earning Retention Ratio.
Atau

Total Aktiva Laba berslh stlh pajak Laba berslh stlh deviden
ICGR = X X

Total Modal Total Aktiva Total Pendapaian

Capltal Gap={Total Assets : Leverage ratio)- (Modal Awal + Pert. Modal Internal)

1.7.5.2 Untuk menganalisis kesehatan bank digunakan analisis CAMEL
yaitu Capital, Assets Quality, Management, Earning Power dan

liquidity. Indikator untuk masing-masing faktor dapat dijelaskan

sebagai berikut:
1.7.5.2.1 Faktor Modal {capital
Faktor ini diukur dengan Capital Adequacy Ratio yaitu

perbandingan antara total modal dengan Aktiva

Tertimbang Menurut Risiko. Kriteria rasionya adaiah ;
8% ataulebih = sehat
6,4% sampai 8%L= Kurang Sehat
| 0% sampai 6,4% = Tidak sehat
1.?.5.2.?. Faktor Kualitas Aktiva (quality Assets)

Faktor ini terdiri dari dua komponen yaitu ;

1.7.5.2.2.1Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan

{erhadap aktiva Produktif. Kriterianya adalah ;

L1
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Dibawah 3,35% adalah sehat
3,35 sampai 5,6% adalah Cukup Sehat
5,6% sampai 7,85 % adalah kurang sehat
Diatas 7,85 % adalah tidak sehat.
1.7.56.2.2.2Rasio  Penyisihan  penghapusan  Aktiva
Produktif Yang dibenluk oleh bank terhadap
penyisihan  Aktiva Produktif yang wajib
dibentuk. Kriteria rasionya adalah :
Diatas 81 % adalah sehat
656% sampai 81% adalah cukup sehat
51 % sampai 66% adaiah kurang sehat
0 sampai 51% adalah tidak sehat.
1.7.5.2.3 Faktor manajemen (management)
Faktor ini dinilai berdasarkan daftar pertanyaan /f
pernyataan baku yang setiap pernyataan / pertanyaan
urtuk bank umum devisa bernilai 0,25 dengan skala
penilaian 0 sampai dengan 4. Kriterianya adalah:
20,25 sampai dengan 25 adalah sehat
16,50 sampal 20,25 adalah cukup sehat
12,50 sampai 16,50 adaiah kurang sehat

0 sampai 12,50 adalah fidak sehat.
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1.7.5.2.4 Faklor éafning Power
Faktor ini dinilai dari dua komponen rasio yaitu:

1.7.5.2.4.1Rasio laba sebelum pajak dalam 12 bula terakhir
terhadap rata-rata volume usaha dalam periode
yang sama. Kriteria Rasionya adalah:
Diatas 1,22% adalah sehat
0,99% sampai 1,22% adalah cukup sehat
0,77% sampai 0,99% dalah kurang sehat
0 sampai 0,77% adalah tidak sehat.

1.7.5.2.4.2Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakiir
lerhadap Pendapatan Operasional dalam periode
yang sama. Kriteria rasio ini adalah:
Dibawah 93,52% adaiah sehat
93,52% sampai 94,72% adalah cukup sehat
94,72% sampai 95,92% adalah kurang sehat

Diatas 95, 925 adalah tidak sehat.
1.7.8.2.5 Faktor Likuiditas (liuidity)

Faktor ini dinilai dari dua komponen rasio yaitu:
1.7.5.2.5.1Rasio kewajiban Bersih Call'Money Terhadap Aktiva
lancar dalam valuta rupiah. Kriteria rasionya adalah

Dibawah 18% adalah sghat
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18% sampai 33% adalah cukup sehat
33% sampai 48% adalah kurang sehat
diatas 48% adalah tidak sehat.
1.7.5.2.5.2Rasio Kredit terhadap dana yang diterima daiam

vajuta rupiah maupun valuta asing. Kriteria rasionya

~ adalah:
Dibawah 93, 75% adalah sehat
93,75 sampai 87,5% adalah cukup sehat
97,50% sampai 101,25% adalah kurang sehat

101,25% sampai 115 atau diatasnya adalah tidak

sehat.



BAB II.

LANDASAN TEORI

Perkembangan dunia perbankan sangal pesat setelah
a.danya deregulasi di bidang keuangan, moneter dan perbankan pada
Juni 1883. Deregulasi tersebut telah mengakibatkan kebutuhan dana
secara langsung maupun tidak langsung melalui perbankan. Kondisi ini
mendorong tumbuhnya perbankan baik menyangkut perkembangan
produk perbankan, jumlah bank maupun jumlah cabang yang pada
girannya semakin banyak menjangkau masyarakal yang membutuikan

jasa perbankan.

Kondisi perbankan yang saral dengan pertumbunan
(ekspansif) dapat ditihat hingga awal 1997. Ketika pertengahan 7997
terjadi krisis ekonomi dan moneter, maka perbankan nasional sebagian
bankrut . Perbankan nasional mengalami kekurangan likuiidtas sebagal
akibat terdrepresiasinya nilai rupiah terﬁadap dotiar US, pelanggaran
rambu-rambu kesehatan bank, pelanggran etika perbankan , kredit macet
dan sebagainya. Gambaran perbankan sangat kontras dengan sebelum

krisis ekonomi terjadi.

Hal yang disampaikan di atas mengindikasikan bahwa bisnis
perbankan memerlukan sikap yang hati-hati terutama dalam menghadapi

perubahan. Bahwa produk bank sebagian besar sangat dipengaruhi oleh
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perubahan pasar. Perubahan nilai uang dan perilaku suku bunga adalah
harus disikapi secara profesional. Bank harus selalu menjaga
kepercayaan masyaraka! dengan cara memelihara likuiditas vyang
memadahi, tanpa mengorbankan Kepentingan memperoleh profit dan
mematuhi regulasi-reguiasi yang bersentuhan dengan bidang perbankan.
Untuk melakukan hal tersebut diperiukan kemampuan manajemen bhank

dalam mengelola dal'na perbankan.

Pemahaman mengenai manajemen dana bank akan lebih
lengkap bila dipahami teriebih dahulu mengenai bank, karakteristik bank,

sistem perbankan , tujuan dan sasaran serta kendala operasional bank.

2.1. Pengertian Bank

Pengertian bank pada mulanya sangat beragam. Setiap
pakar akan mendefinisikan bank dari suddi".pandangnya masing-
masing. Pada beberapa buku perbankan terdapat beberapa pengertian

ataupun definisi perbankan .

2.1.1. Menurut Joseph Sinkey (1988}, bahwa yang dimaksud bank
adalah departement store of finance  yang menyediakan
berbagai jasa keuangan.

2.1.2. Menurut Dictionary of Banking and financial service by Jerry
Rosenberg bahwa yang dimaksud bank adalah lembaga yang
menerima simpanan giro, deposito, dan membayar atas dasar

dokumen vyang ditarik pada orang atau lembaga terteniu,
29



mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan
menanamkan dananya dalam surat berharga.

2.1.3. Menurut UU No. 10 Tahun 1998 (revisi UU No. 14 Tahun 1992)
bahwa yang dimaksud bank adalah badan usaha vyang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menya!urkahnya kepada masyarakat dalam  rangka
meningkatkan tarap hidup rakyat banyak.

Dengan memperhatikan pengertian perbankan vyang
diungkap di atas maka dapat dikatakan bahwa bank adalah sebuah
lembaga atau perusahaan yang aktifitasnya menghimpun dana berupa
giro, deposito labungan dan simpanan yang lain dari pihak yang
kelebihan dana kemudian menempatkannya kembali kepada
masyarakatl yang membutuhkan dana melalui penjualan jasa keuangan
yang pada gilirannya dapat méningkatkan kesejahteraan rakvat

banyak.

2.2, Karakteristik Usaha Perbankan

Beberapa karakteristik perbankan yang periu kita ketahui
adalah bahwa perfama bank adalah suatu lembaba yang berperan
sebagai lembaga perantara keuangan (financial Intermediary) antara
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan mereka vaig
membtiuhkan dana serta berfungsi untuk memperiancar lalu iiﬁias
pembayaran giral. Kegiatan itu berdasar falsafah kepercayaan.
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kedua adalah bahwa bank juga merupakan industri yang
kegiatannya mengandalkan kepercayaan sehingga harus selalu
menjaga kesehatannya. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain
dengah pemeliharaan kecukupan modal, kualitas aktiva, manajemen,
pencapaian profit dan likuiditas yang cukup.

Ketiga bahwa pengelola bank dalam melakukan kegiatannya
juga selalu ditunfut menjaga keseimbangan pemeliharaan likuiditas
dengan kebutuhan profitabilitas yang wajar serta modal yang cukup
sesuai dengan penanamannya. Hal fersebut perlu dilakukan karena
bank dalam usahanya selalh menanamkan dana dalam aktiva produktif

juga memberikan kemitmen jasa-jasa lainnya yang menghasilkan fee

base income (pendapatan noh bunga). Untuk Itu strategi penghimpunan

dan penempatan dana bank periu dilakukan secara hati-hati agar
likuiditas ferpefihara dan profitabilitas tercapai secara wajar. Keempat
adalah bahwa bank juga dapat dipandang sebagai lembaga
Kepercayaan masyarakat dan bagian dari sistem moneter yang

mempunyai Kedudukan strategis sebagai penunjang pembangunan.

Sedangkan secara opérasional bank mempunyai ciri khas

© yaitu akliva tetapnya relalif rendah, hutang jangka pendeknya lebih

banyak jumlahnya dan perbandingan antara aktiva dengan modal

(financial leverage) sangat besar.

2.3. Sistem Perbankan Indonesia

Bank di Indonesia  dapal beroperasi secara nasional,
internasional melalui jaringan cabang bank yang bersangkutan. Namun
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juga terdapat bank yang hanyé beroperasi di wilayah tertentu walaupun
memiliki kemampuan untuk membuka jaringan yang lebih luas. Hal
demikian adalah sangat tergantung dari sistem perbankan yang dianut

bank yang bersangkutan.

Pengertian sistem perbankan adalah Jaringan vyang
{erintegrasikan dengan lembaga-lembaga perbankan yang terdiri dari
BI, Bank Umum dan BPR, sementara sistem perbankan juga dapat
dipandang jaringan yang terintegrasikan dengan Bank Umum dan BPR

saja. Dalam uraian buku ini akan diuraikan dalam konteks yang kedua.

Sistem perbankan yang berlaku di Indonesia ada dua

macam yaitu:

2.3.1 Unit Banking Sistem, yaitu suatu sistem yang menyebutkan
bahwa beriakukriya pola operasional perbankan pada ruang
ingkup unit tersebut saja, berdiri sendiri dan mempunyai
kewenangan yang mencakup kegiatan sebatas di bank yang
bersangkutan. Pada sistem ini bénk fidak membuka cabang di
luar wilayah kerja / distrik / atau terbatas pada kota atau propinsi
masing-masing. Bank yang menganut sistem ini di Indonesia
misalnya Bank Perkreditan Rakyaf (BPR). Bank BPR memang
ada di seluruh Indonesia, namun setiap kota berdiri sendiri. Pada
bank yang menganut sistem ini secara umum biasanya meuﬁliki
ciri-clri organisasinya relatif kecil, ruang lingkup operasi terbatas,
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delegasi wewenang masih terbatas, keputusan kredil iebih cepat
Karena prosedurnya tidak berbelit-belit dan langsung ditangani
direkturnya. Kelemahanya adalah pada sistem ini bisa

mengakibatkan terhimpunnya kekuasaan /sentralistik

-~ 2.3.2 Branch Banking Sistem, yéitu sistem perbankan yang terdiri Jdari
kantor pusat, kantor cabang dengan maﬁa]emen modern yang
terpadu, terencana, dan ada desentralisasi kewenangan varg
luas serta wilayah operasionalnya sangat luas Aidak pada
wilayah tertentu saja. Contoh sistem ini adalah yang dianuw oleh
bank-bank nasional (Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri, Bank

Muamalat, dan lain-lainnya). Ciri-ciri bank yang menganut sis‘em

ini adalah.:

2.3.2.1Bank untuk melakukan diversifikasi produk lebih

bervarialif guna Jaringan cabang / opersainainya luas.

2.3.2.2 Bank dapat melakukan intermediary lokasi sehingga dapat

tumbuh lebih cepat dan dapat mengambil peran yang

lebih besar dalam perekonomian,

2.3.2.3 Bank dapat melakukan ekspansi fisik ke daerah ekenomi
baru sebagai pusat pertumbuhan sehingga mampu

| meningkatkan kemampuan ekonomi rakyat setempat.
2 3.2 4Kantor pusat membuat perencanan jangka panjang,

tabang cenderung membuat rencana jangka pendek.
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2.3.2.5D¢elegasi wewenang lebih jelas dan mantap terutama
dalam memutuskan kredit berdasarkan status cabang.
Biasanya ada cabang kelas I, Il dan selerusnya yang

memiliki kewenangan kredit yang berbeda.

2.3.2.6Sistem ini lebih memungkinkan mendorong menjangkau

pasar terdekat dengan cabang-cabangnya.

NMamun perlu kita ketahul bahwa sistem ini akén akan
menjadi kendala ketika suatu cabang menerima permohonan kredit
yang bukan kewenangannya. Proses perkreditan menjadi lebih lama
karena harus melalui kanfor pusat. Di samping itu dengan sisfem ini
akan merugikan bank bila delegasi wewenang dari pusat ke cabang
lidak diikuti kemampuan manajerial / SDM di tingkat cabang-cabang

bank bersangkutan .

2.4. Lingkungan Perbankan

Bank ' adalah lembaga = yang berinteraksi dengan
ingkungannya. Lingkungan tersebut menjadi lingkungan perbankan.
Lingkungan Perbankan dibedakan menjadi tiga yaitu lingkungan

internal, lingkungan eksternal dan lingkungan internasional.

2.4.1. Lingkungan internal :

Lingkungan internal adalah lingkungan perbankan.
Dalam lingkungan internal, bank mempunyai dua kedudukan
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yautu sébagai peserta dalam persaingan antar bank dan

sebagai bagian organik sistem perbankan.
2.4.2. Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal adatah lingkungan berganda
(multiple envoroment), dengan kata lain sebagai lingkungan
yang rangkap atau berlapis-lapis. Lingkungan ini lerdiri dari
lingkungan fisik, teknologi, hukum, sosial-demografi, ekonomi,
1} fingk. usaha, ekonomi makro, politik, dan persaingan.
| Sementara pihak-pihak yang penting bagi bank dalam

fingkungan ini adalah rumah-tangga-rumah tangga, rnit-unit

i pemerintahan dan perusahaan-perusahaan nonfinansial.
2.4.2 Lingkungan Internasional

Komponen vyang relevan dengan lingkungan
internasional adalah monetisasi perekonomian dunia, ting<at
dan stabilitas nilai tukar rupiah terhadap mata uang

internasional atau sebaliknya, kecukupan cadangan devisa,

inflasi refatif, suku bunga relatif, laju pertumbuhan ekoncmi
bangsa dan persaingan internasional.
Setiap bank menghadapi tiga jenis persaingan sesuaj

dengan jenis lingkungannya. Artinya dalam lingkungan internal, bank

akan bersaing antar bank. Dalam lingkungan eksternal bahwa bank

akan bersaing dengan lembaga bukan bank atau toko-toko penjual
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barang dan dalam |ingkungan'imernasiona[ bahwa bank akan bersaing
dengan hank domestik maupun bank asing, lembaga keuangan bukan

bank fuar negeri dan toko-toko barang pihak asing.

2.5, Tujuan , Sasaran dan Kendala Operasional Bank

Dalam operasionalnya, bank akan menghimpun dan
menempatkan dana baik yang berbunga (Interest bearing product)
maupun yang tidak berbunga (non interest bearing product). Namun
sudah menjadi ciri umum bahwa perbankan konvensional adalah
dengan sistem bunga, oleh karena itu posisi neraca bank akan
didominasi oleh inferest bearing product. interest bearing product terdiri
dari interest hearing assets vyang akan menimbulkan pendapatan
bunga (interest Income)dan inierest bearing liabilities yang akan
menimbulkan biaya bunga (Inferest cost). Selisih antara pendapatan
bunga dengan biaya bunga disebut pendapatah bunga bersih (net
interest Income) , spread atau margin. Oleh karena itu wajar bila bank
berusaha uniuk memperoleh marginfsbread atau pendapatan bunga
bersih yang optimal sebagai bagian dari usaha untuk memaksimumkan
pendapatan bank selain pendapatan non bunga (fee base income).

Daiam konteks rasio, indikator Lpro'fitabilitas bank dapat
ditentukan melalui Return on Assets (ROA}, éeturnx on Invesment (RO
dan Return on Equity (ROE). Rasio-rasio ini sangat dipengaruhi ﬁleh
hasil usaha perbankan sebagai selisih antara interest income dengan
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interest cost. Sedangkan na'psu bank untuk memperoleh profit akan
lerindikasikan oleh leverage multipliernya (LM=Assets: Equily)

Sementara itu perlu ditegaskan bahwa pendapatan bunga
sampai saal ini masih mendominasi pendapatan bank. Oleh karena ity
- bank akan bertindak hati-hati ketika menempatkan dana terutama pada
aktiva produktif, sebab domina.si pendapatan dari aktiva ini juga dikuti
meningkatnya risiko pada akliva ini. Risiko perbankan ini tidak dapat
dihilangkan, namun dapat ditekan pada tingkat yang paling minimaf.
Dalam hal ini bank harus bertanggung jawab untuk meme!ihara kualitas
akliva produktifnya pada tingkat kolektibililas yang tinggi (lancar) serfa
masih dalam konteks pemeliharan likuiditas. Hal ini perlu dilakukan
bank sebab penempatan dana akan terikat dengan pengguna dana
(debitur / user), artinya tidak setiap saat dapat dirtarik kembali (bisa
macet atau akibat komitmen terjadwal) , sementara dana yang
ditempa%kan bisa berasal dari masyarakat (pasiva) sehingga bank
harus' hati-hati agar tidak kesulitan likuiditas, bila masyarakat
menariknya. Dengan demikian diharapkan kepentingan profit dan
likuiditas dapat dipenuhi.

Bila bank mampu mengoptimalkan pendapatan bunga dan
meminimumkan risiko , maka positive spreﬁd!margin akan dapat
dicapal secara optimal. Suatu pendapatan bunga bersih yang optimal
akanh menjadi tujuan setiap bank yang pada giliranhya akan dapat

memenuhi sasaran bank yaitu memupuk modal pemilik bank. Modal
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yang cukup pada akhirnya akan mampu menutup ristkko yang mungkin

terjadi. Hubungan antara hal-hal tersebut seperti tampak pada skema di

bawah ini.

Gambar 2. Produk Berbasis Bunga Dan Sasaran Bank

Interset Bearing
/ Product . \

Interest Bearing Interest Bearing
Assets Liabllity
Menimbulkan Menimbulkan

Interest Income interest Cost

\ Net Interest Income /
(Margin/Spread)

v

Memperkaya Owner

‘S8umber : Drs. Taswan, 2000

“Kendala operasional bank

Tujuan bank untuk mengoptimalkan pendapatan dapat
“dicapai melalui- penggerakan berbagai variabel yang dianggap dominan.
‘dalam. neraca dengan memperhatikan risikkonya. Persoalannya adalah

ketika bank melakukan pemberdayaan terhadap variabsel - variabel
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tersebut tentu akan menghadapi kendala. Kendala-kendala tersebut

misalnya:

2.5.1 Adanya ketentuan likuiditas minimum dalam bentuk reserve
requirement berarti terdapat sejumliah dana tersebut yang tidak
produktif untuk dicadangkan. Semakin besar reserve requirenet
berarti semakin tinggi biaya dana sebagai akibat kehilangan

kesempatan untuk menempatkan dana tersebut.

2.5.2 Keharusan bank untuk memiliki modal minimum. Keharusan ini
memang - diciptakan oleh penguasa moneter unluk melindungi
dana masyarakal. namun dengan adanya ketentuan tersebut
sering meﬁjadi kendala bagi bank-bank tertentu yang tidak

mampu.

2.5.3 Adanya conflict of interest antara pemlik modal dengan pemilik
‘dana yang mempercayakan kepada bank tersebut. Bagi pemilik
modal ketika menempatkan dana menginginkan tingkat bungé
yang tinggi tapi bagi debitur menginginkan bunga yang rendah.
Begitu juga ketika menghimpun dana, bank menginginkan tingkat
bunga yang rendah, namun pemilk dana menginginkan tingkat

bunga yang tinggi.



2.5.4 Adanya batas maksimum Pemeberian Kredit (BMPK) atau jfega/
kending fimit . Untuk BMPK berlaku bahwa pihak terkait 10% dan

pihak yang tidak terkait sebesar 20% dari modal bank.

Pihak ferkait tersebut meliputi direksifpegawai, komisaris
bukan pemegang saham, pemegang saham, dan keluarga.
Keluarga ini bisa berupa dari direksl, komisaris dan pemegang
saham. Disamping keluarga juga termasuk pejabat bank lairnya
dan perusahaan yang terkait dengan pihak-pihak yang disebutkan
diatas. Sementara untuk pihak tidak terkait bisa berupa individual
peminjam dan kelompok peminjam.

Kendala yang lain ‘bersifat eksternal adalah akibat
persaingan perbankan yang semakin tajam. Pada kondisi ini bank
membayar biaya bunga yang relatif tinggi unfuk memperoleh
dana, sementara bankK tidak bisa memperoleh pendapatan bunga
yang tinggi. Bank harus mengikuti gerak‘harga fbunga pasar.
Kendala-kendala yang bersifat internal maupun eksternal di atas
harus disikapi bank, bukan dihindariléijanggar. Artinya bahwa
bank daiarﬁ mengoptimalkan penda;;atannya harus dapat
menekan risiko yang diakibatkan oleh pelangaran-pelanggran
kendala di atas dan risiko yang Iain.‘ Oleh karena itu peran
manajemen dana semakin penting. Namun demikian pertu
disadari bahwa setiap kebijakan moneter akan :ﬁemiliki implikasi

terhadap pengelolaan dana dana bank.
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2.8. Konsep Pengukuran Pendapatan Bank

Pengukuran Pendapatan bank memang mendasarkan pada
data historis yang oleh bank tidak dapat dirubahnya. Namun dergan
pengkuran yang dilakukan bank tersebut akan memberikan informasi
yang berharga untuk perencanaan kinerja bank di masa mendatang yang
dapat diterima secara logis.

Pada dasarnya setiap perusahaan bertujuan mengoptimalkan
keuntungan unfuk memupuk modal pemilik. Dengan memperhatikan hal
lersebut maka pengukuran refurn suatu bank dapat dilakukan dengan
mengadopsi teknik pengukuran refarn di perusahaan non bank, dan inj
telah dikembangkan oleh Dupont. Alat ini dikenal dengan dupont analysis.

Penggunaan dupont analysis akan sangal tergantung pada
orientasi bank, maksudnya bila bank berorientasi pada kepentingan
pemilik bank maka akan digunakan pengukuran Return on Equity,
sementara pengukuran yang lain bisa return on aésets. Secara gingkai
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. Hubungan Antara Raslo Pendapatan

PRV b L M
ROE '
| » Net Margin
s« ROA
l Assets
Utilization

Sumber : Data yang diolah, 1998



Hubungan antara rasio pendapatan bank adalah sebagai berikut:

1. Return On Equity = Leverage Multipiier X Return On Assels

2. Return On Assets = Net Margin X Assets Utilization

3. Return On Equily = Leverage Mulliplier X Net Margin X Assels
Utilization

Assets Net Income Operating income
4.ROE= ——— X X -
Equity Op. income Assets

Bahwa ROE suatu bank diturunkan dari ROA dan LM. ROA
adalah net income dibagi dengan total aktiva. ROE merefleksikan
kemampuan bank dalam menggunakan modalnya untuk mencapai net
income. Sementara ROA dalam beberapa regulasi perbankan masih
dipercaya sebagai alat ukur efisiensi terbalk bagi bank. Namun periu
diketahui bahwa RQOA pada bank secara umum lebih rendah daripada
ROJR pada perusahaan non bank. Oleh karena itu untuk mencapai return
~ on equify (ROE) suatu bank perlu meningkatkan feverage mutipfer (LM)-
hya. LM merupakar__t perbandingan total aktiva déngan modal sendiri
(equity). Perkalian LM dengan ROA akan menghasilkan ROE.

Sementara itu ROA juga bisai merupakan turunan dari nef
margin dengan assefs utilzation. Assefs ufifzation merupakan revenue
dengan assets serta merefleksikan jumlah assets yang diberdayakan
pada akliva produktif dan peroiehan pendapatan aktiva produkiif tersebut.
Net margfn adalah net income dibagi dengan revenue. Net margin
dipengaruhi oleh inre}"esf margin (selisih pendapatan bunga akﬁva

produktif dikurangi dengan biaya bunga pada sumber dananya) dan oleh
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overhead cost-nya. Qverhead cost mereﬂek%ikan perbedaan antara non
intersef expense dengan interest income. Dehéan kata lain bahwa tingkat
margin atau net income yang direncanakan/dikehendaki bank akan
sangat tergantung pada controlable factors dan uncontrolable factors.
Faklor yang dapat dikendalikan manajemen umumnya bérupa kombinasi
bfsnis (wholesale atau refaif banking), income production (bisa berupa net
inferest margin, service fee income, dan {rading profi), kualitas kredit dan
biaya yang dapat dikendalikan (confrollable expenses). Sedangkan fakior-
faktor yang tak dapat dikendalikan manajemen bank adalah berupa suku
bunga, kondisi ekonomi secara umum, dan lingkungan persaingan pada
lempat bank berada.TerhadapUncontrollable factors bank tak dapat
mengendalikan, namun dapat membangun fleksibilitas ke dalam rencana
operasi bank untuk melakukan reaksi terhadap setiap perubahan faktor

ini.

2.7. Kualitas Aktiva Produktif Bank

Kelangsungan usaha perbankan sangat tergantung pada
kesiapan menghadapi risiko atau kualitas penanaman dananya. Untuk
itu setiap bank periu memelihara Kualitas Akliva Prioduklifnya. Kualitas
adalah keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok dan bunga
kredit oleh nasabah seria tingkat kemungkinan diterimanya kembali
dana yang ditanamkan. Penilaian Kualitas Akfiva Produktif didasarkan

pada pertama ketepatan pembayaran kembali pokek dan bunga seria
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“kemampuan peminjam yang ditinjau dari keadaaan usaha yang

bersangkutan, untuk kredit yang diberikan. Kedsa adalah didasarkan
pada tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan,
untuk surat berharga. Pemeliharaan kualitas tersebut dilakukan secara
terukur agar dapal memberikan informasi yang bermanfaat bagi
manajemen kKhususnya dan masyarakat pada umumnya.

Pengertian Akliva Produktif adalah penanaman dana bank
baik datam rupiah mapun valuta asiﬁg dalm bentuk kredit, surat berharga,
penempatan dana antar bank, penyertaan, termasuk komitmen dan
kontinjensi pada rekening administratif dengan tujuan untuk memperoleh
pendapatan operasional bank, Pengertian kredit disini adalah pényedéaan

uang atau lagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan

persefujuan / kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihax

lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah janyka
waktu terlentu dengan jumiah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan, termasuk di dalamnya pembelian sural berharga nasabah
yang dilengkapi dengan WNote Purchase Agreement (NPA) dan
pengambitalinan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang.
sedangkan yang dimaksud dengan surat berharga di 'sini
adalah sural pengakuan hutang, wesel, obligasi, sekuritaas kredit. atau
setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari
penerbit, dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar méda!

dan pasar uang, antara fain Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat
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Berharga Pasar Uang (SBPU), Surat Berharga Komersial (commercial
Papers), Sertifikat Reksadana, dan medium term note. Sedangkan yang
dimaksud penanaman danha antar bank adalah penhanaman pada bank
lain dalam bentuk giro, call money, deposilo berjangka, sertifikat deposito,
kredit yang diberikan dan penempalan lainhya, Sementara yang
dimaksud penyerigan adalah penanaman dana dalam bentuk sanam
pada perusahaan yang bergerak pada bidang keuangan yang tieak
melalui pasar modal, serta dalam bentuk penyertaan modal sementara
pada perusanaan tfébitur untuk mengatasi akibat kegagalan kredit.
Transaksi rekening administratif adalah komitmen dan
kontinjensi (off balance shest) yang terdiri dari warkat penerbitan jaminan,
akseptasi [ endosemen, frrevocable Lefter Of Credit (L/C) yang masih
berjalan, aksepiasi wesel impor atas dasar L/C Berjangka, penjualan
surat berharga dengan syaral repurchase agreement (repo), stanby L/C
dan garansi lainnya serta transaksi derivatif yang mempunyai risiko kredit.
Untuk menilai  koleklibilitas masing-masing jenis aktiva
produkiif maka dapat digunakan pedoman sebagal berikut:
2.7.1. Kolektibilitas Kredit Yang Diberikan
Untuk kualilas kredit dapat ditetapkan menurut Klasifikasi /
kolektibilitasnya yailu ; |
2.7.1.1. Lancar (Pass), apabila memenuhi kriteria;
1. Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga iépat

wakiu; dan
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1. Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga tep‘at
waktu; dan

2. Memiliki mutasi rekening yang aktif ; atau

3. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai

(ca‘sh collateral).

2.7.1.2. Dalam Perhatian Khusus (Special mention), apabila

memenuhi kriteria;

1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga
yang belum melampau 80 hari ; atau

2. Kadang-kadang terjadi cerukan; atau

3. Mutasi rekening relatif aktif; atau

4. Jarang terjadi pélanggaran terhadap kontrak vyang
diperjanjikan ; atau

5. Didukung oleh pinjaman baru.

2.7.1.3. Kurang lancar (Substandard), apabila memenuhi kriteria:
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan / atau bunga
yang teiah melampaui 90 hari; atau
2. Sering terjadi cerukan; atau
3. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah: atau
4. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan

lebih dari 90 hari; atau
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5. Terdapat indikasi masaiah keuéngan yang dihadapi

debitur ; atau

6. Dokumentasi pinjaman yang lemah.

2.7.1.4. Diragukan (Doubtful), apabila memenuhi kriteria:
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga
yang telah melampaui 180 hari; atau
2. Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau

3. Terjadi wanprestasi lebih dari 180'hari; atau

4 Terjadi kapitalisasi bunga; atau
5. Dokumentasi hukum yang lemah baik‘ untuk perfanjian
kredit mapun pengikatan jaminan.
2.7.1.5. Macet (Loss), apabila memenuhi kriferia:
1. Terdapat tunggakan angsuran pdkok danfatau bunga
yang telah melampaui 270 hari; atéu
2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman bary;

atau

3. Dari segi hukum mapun kondisi pasar, jaminan tidak

dapal dicairkan dengan nilai yang wajar.

2.7.2. Kolektibilitas Surat Berharga

2.7.2.1. Lancar
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1. Sertifikat bank Indonesia (SB!), dan Surat Hutang
pemerintah.

2. Surat Berharga Pasar uang (SBPU) yang belum jatuh
tempo.

3. Surat Berharga Komersial (Commercial papers/CPs) yang
belum jatuh tempo dengan peringkat 1dA1T, IdAZ, IdA3,
{dA4 sebagaimana ditetapkan oleh PT. Pemeringkat Efek:
Indonesia (PT. Pepindo) atau yang setingkat dengan itu
dari lembaga pemeringkat yang memiliki reputasi baik dan
dikenal luas oleh masyarakat. .‘

4. Obligasi yang dicatat dan diperdagangkan di F’asar fModal,
beium jatuh tempe, dan kupon selalu dibayar dalam juridah
dan waktu yang tepat.

5. Sertifikat Reksadana yang memiliki prospek pengembalian
serta mengikuti ketentuan untuk surat berharga komersial
atau obligasi sebagaimana dimaksud dalam angka 3 dan
4,

2.7.2.2. Macet
Suraf berharga macet apabila tidak termasuk dalam kriteria

sebagaimana pada kolektibilitas lancar (huruf a).
2.7.3. Koiektibilitas Penyertaan.
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Dalam menentukan kolektibilitas penyertaan dibedakan antara
penyertaan pada perusahaan yang bergerak dibidang Keuangan
dengan pangsa bank kurang dari 20% dengan penyertaan pank
yang memifiki pangsa bank pada perusuhaan dimaksud sebesar
20% atau lebih.
2.7.31. Kolektibilitas penyertaan untuk pangsa bank kurang dari
20% vaitu;
a. lancar
Perusahaan tempat penyertaan bank memperoleh laba
dan tidak mengatami Kerugian kumulatif berdasarkan
taporan keuangan tahun buku terakhir yang diaudit;
b. Kurang lancar.
Perusahaan tempat penyertaan bank mengalami Kerugian
sampai dengan 25% dari modal perusahaan berdasarkan
laporan keuangan tahun terakhir yang diaudit;
¢. Diragukan
Perusahaan tempat penyértaan bank mengalami kerugian
lebih dari 25% sanpal dengan 50% dari modal
perusahaan befdasarkan laporan Keuangan tahun buku

terakhir yang telah diaudi.

d. Macet
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2.7.3.2. Penyertaan pada perusahaan yahg bergerak dibidang
keuangan dengan pangsa bank lebih dari 20% atau lebih
maupun peneyrtaan modaf semeniara pada perusahaan
debitur untuk mengatasi akibal kegagalan kredit,
digolongkan lancar dan wajib dicatat dengan metode
equitas.
2.7.4_Kolektibllitas Penempatan Pada bank lain
Bahwa Koiektibilitas penempatan pada bank lain hanya didasarkan
pada ketepatan pembayaran pokok dan bunga sebagaimana
ditetapkan pada kolektibilitas kredit.
2.7.5. Kolektibilitas Rekening Administratif.
Bahwa Kolektibilitas untuk rekening administratif ditentukan

sebagaimana kolektibilitas untuk kredit.

Dengan memperhatikan kolektibilitas masing-masing jenis
aktiva produktif, maka selanjutnya bank diwajibkan membeniuk
Cadangan Penyisinan Penghapusan Aktiva Produklif sebagai berikut:
a.Cadangan Umum vyang sekurang-kurangnya sebesar 1% dari total

aktiva produktif
b.Cadangan khusus untuk kredit yang diberikan yang sekurang-
kuranghya sebesar:
« 9% dari kredil diberikan yang digoiongkan dalam perhatian
khusus (Special mention); dan

+ 13% dari kredit diberikan yang digolongkan kurang lancar dan
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o H0% dari kredit yang dibgrikan yang digolongkan diragukan dan
» 100 % dari kredit yang diberikan yang digolongkan macet (loss)
yang masih tercaiat dalam pembukuan bank.
Masing-masing  setelah dikurangi dengan agunan {unai {cash
collateral). Agunan tunai umumnya berupa giro, deposito atau tabungan
yang dibiokir oleh bank.
Sementara ity untuk cadangan khusus bagi sﬁrat berharga
yang dimiliki bank sekurang-kurangnya sebesar 100% dari surat berharga

yang digolongkan macet,

2.8. Likuiditas Bank
Dilema Likuidilas
Masaiah fikuiditas bagi bank sebenarnya tidak hanya sekedar
‘memenuhi kecukupan, namun juga menyangkut masalah ketaatan
Kepada otoritas moneter, efsiensi, efekiifitas dan fkesibilitas. Ketaatan
likuiditas misalnya"keharusan bank untuk selaiﬁ memenuhi tingkat
likuiditas yang diinginkan oleh otoritas moneter melalui regulasi tertentu.
Tingkat likuiditas yang diinginkan B! belum tentu memenuhi keinginan
manajemen bank yang selalu menginginkan bekerja pada tingkat
ikuiditas yang efisien, .sémentara otoritas moneter lebih mementingkan
perlindungan dana masyarakal. Oleh karena itu datam meneniukan
likuiditas bisa berorientasi efisiensi atau ketaatan pada regulasi.
Sementara itu pengendalian likuiditas bank dalam Konieks

manajerial bank adalah persoalan dilematis, artinya kalau baak
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selalu menginginkan bekerja pada tingkat likuiditas y.ang efisien, sementars
otoritas moneter lebih mementingkan perlindungan dana masyarakat. Oleh
karena itu dalam menentukan likuiditas bisa berorientasi efisiensi atau
ketaatan pada regulasi.

Sementara itu pengendalian fikuiditas bank dalém Konteks
manajerial bank adalah persoalan dilematis, artinya kalau bank
menghendaki untuk memelihara lkuiditas yang tinggl maka profit akan
turun / rendah, sebaliknya kalau likuiditas rendah maka profit menjadi ting-
gl. Dilema tersebut sesuai dengan sifat aktiva bank seperti tampak
pada tabel 1t dibéwah ini. Kedua persoalan tersebut menjadi
pertimbangan bank dalam menentukan tingkat likuiditas yang dikehendaki.

Tabel 1. Kontribusi Aktiva Bank Terhadap Likuliditas Dan Rentabilitas Bank

Jenis aktiva Kontribusi Kontribusi
Likuiditas Rentabilitas
1, Kas & Giro Bl- Tinggi Nihil
2. Surat Berharga Sedang Sedang
3. Kredit Rendah Tinggi
4. Penyertaan Sangat Rendah Tinggi

Sumber : Data Primer diofah, 1999

Mahajemen bank akan menenfukan portofolio
investasinya/penempatan dananya sangat tergantung kondisi likuiditas
bank yang diinginkan: Bila bank menginginkan likuiditas tinggi, maka bank
akan menempatkan dana pada kas & Giro Bl pada porsi yang relatif
besar, namun akan terjadi kerugian sebab kontribusi terhadap rentabiiitas

hampir dipastikan nihil. Sebaliknya bila bank terlalu mengejar laba dengan
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Kewajtban tersebut sering diartikan sebagai hut'ang. Pengertian ini
berlaku pada perusahan non bank yang memandang kewajiban riil saja
yang tercermin disisi pasiva pada neraca. Berbeda dengan bank,
bahwa persoalan likuiditas adalah dipandang dari dua sisi pada neraca
bank.

Sebagai lemhaga kepercayaan, bank harus sanggup
menjﬂankan fungsinya sebagal penghimpun dana dan sebagai penyalur
dana untuk memperoleh profit yang wajar. Pada sisi pasiva, bank harus
mampu memenuhi kewajiban kepada nasabah setiap simpanan mereka
yang ada di bank ditarik, pada sisi akfiva bank harus menyanggupi
pencairan kredi Yang telah diperjanjikan (komitmennya). Bila kedua
aspek atau salah satu aspek ini lidak dapat dipenuhi, maka bank
‘tersebut akan kehilangan kepercayaan masyarakal. Oleh karena ifu
pengertian likuiditas bank adalah febih luas daripada [kuiditas pada
perusahaan non balnk, yaitu bahwa likuiditas bank adalah kemampuan
bank untuk memenuhi kemungkinan ditariknya deposito/simpanan oleh

deposan /penitip dana atapun memenuhi kebutuhan masyarakat akan

kredit.

Kategori Likuiditas Bank

Mepurut Oliver G. Wood, Jr dari University of South
carolina bahwa suatu bank dianggap likuid apabila memenuhi kategori

sebagai berikut:
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Kategori Likuiditas Bank

Menurut Oliver G. Wood, Jr dari University of South
carolina bahwa suatu bank dianggap likuid apabila memenuhi kategor!
sebagai berikut;

a. Memegang sejumlah alat likuid, cash assets, yang terdiri dari uang
Kas, rekening pada bank sentral dan rekening pada bank-bank lainnya
sama dengan jumiah kebutuhan fikuiditas yang diperkirakan.

b. Memegang kurang dari jumiah alat-alat likuid sebagalmana disebutkan
pada hurup a di atas akan tetapi bank tersebut memiliki surat-surat
berharga berkualitas tinggl yang dapat segera ditukar atau dialihkan
menjadi uang tanpa mengalami kerugian baik sebelum jatuh tempo
maupun pada waktu setelah jatuh tempo.

¢. Memiliki kemampuan untuk memperoleh alaf-alat  likuid melalui
penciptaan hutang, misalnya penggunaan fasilitas diskonto, call
money, penjualan  surat-surat  berharga dengan repurchase

agreement.

Kafegori ini dilihat dari aspek manajerial bank, sementara dalam
kaitanﬁya dengan ketaatan terhadap regulasi bahwa suatu bank akan
dikatakan memiliki tihgkat likuiditas yang sehat akan ditunjukan melalui
indikator rasio. Di Indonesia indikatbr int yang diharuskan bagi Bank umum

adalah berupa :
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a. Rasio Giro wajib Minimum yang besarnya minimum 5% dari dana pihak
ketiga untuk valuta rupiah dan 3% dari dana pihak ketiga dalam vaiuta
asing. Indikator ini digunakan untuk mengukur likuiditas harian setiap
minggu.

b. Rasio Kewajiban bersih Call Money terhadap Aktiva lancafi. Rasic ini
semakin kecit akan mengindikasikan likuiditas bank semakin paik. untuk
Kasus bank-bank di Indonesia rasio yang sehat adalah bila berada
dibawah 18%

¢. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima (Loan To
Depotit Ratio/LDR). Rasio ini mengindikasikan semakin kecil semakin
baik. Bank Indonesia memberikan pedoman antara 89% sampai 115%.
namun angka yang sehat sebenarnya kala LDR berada dibawah
83,75%.

Untuk kepentingan evaluasi kinerja likuiditas tahunan suatu bank

, oforitas meneter menggunakan indikator b dan c.

Fungsi Likuiditas
Sedangka_n fungs! Likuiditas menurut Yoseph Sinkey adalah
ada lima fungsi yaitu:
a. Untuk menunjukkan dirinya / bank sebagai tempat yang aman untuk
menyimpan uang.
b. Memungkinkan bank untuk memenuhi komitmen kreditnya.

¢. Untuk menghindari penjualan aktiva yang tidak menguntungkan.

53



d. Untuk menghindari diri dari penyalahgunaan kemudahan atau kesan
negatif dari penguasa moneler karena meminjam dana likuiditas dari
Bank sentral.

e. Memperkecil penilaian risiko ketidakmampuan membayar kewajiban

penarikan dananya

2.9 Faktor Permodalan Bank
2.9.1. Pengertian Modal Bank
Sebuah bank didirikan untuk jangka wakiu tak terbatas,
artinya manajemen bank selalu berusaha untuk menjaga
keberlangsungan operasi bank. Unluk dapat mempertahankan can
mengembangkan lembaga perbankan diperlukan daya saing yang
memadai. Untuk dapat bersaing sebuah bank harus bekerja pada
tingkat efisiensi yang tinggi dah selalu berusaha menekan risiko,
bank harus dapal menciptakan pengembangan sistem dan prosedur
pelayanan serta sistem  informasi yang  memungkinkan
tekselenggaraanya kegiatan operasioanal bank semakin fancar dan
juga bank harus memiliki modal yang cukup dan sehat sebagai
penggerak aktifitas.
Pengertian modal yang cukup atau sehat masih menjadi
perdebatan para pakar perbankan maupun penguasa moneier.
Perbedaan pendapal tersebut disebabkan perbedan kepentingan.

Setiap bank mempunyai Kkarakieristik Jeverage dan tingkat
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ihsolvency vyang herbeda. Semeniara peﬁguasa moneter lebih
bertandaskan pada perlindungan dana masyarakat.

Secara konseptual bahwa pemilikan modal bank yang
terlalu besar akan merugikan bank karena tingkat keuntungan
justeru akan menurun, dan sebaliknya modal yang teriatu kecil akan
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut
Dengan demikian modal bank tidak hanya berperan sebagal dana
yang siap dioperasikan, tetapi merupakan faktor yang harus
dipertimbangkan dalam hubungannya dengan pengelolaan risiko dan
return suatu bank (Return-Risk Tradeoff).

Lantas apa yang dimaksud modal bank 2. Pengertian
dan definist tentang modal bank cukup banyak, namun sebenarnya
yang dimaksud modal bank adalah dana yang dinvestasikar oleh
pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan
uniuk membiayai kegiatan usaha bank disam.ping untuk memenuhi
regufasi yang ditetapkan oleh otorita_s- moneter. Pengertian tersebut
merupakan perpaduan antara kepentingan pemilik bank dengan

pengawas bank {otoritas moneter)

2.9.2 Bentuk Dasar Modal Bank
Berbagai jenis modal bank dapat diklasifikasikan yang
secara garis besar menurut George Hempel bahwa modal bank

‘pada hakekatnya ada tiga kelompok yaitu:

57



+ Subordinated debt, vyaitu hutang kepadé pihak {ain yang
pelunasannya hénya dapat dilakukan setelah terpenuhinya
kewajiban pembayaran kepada kreditur lainhya misainya penitip
dana. Sub ordinated debt biasanya berbunga, bank akan
membayar bunga tertentu di masa mendatang.

+ Prefered Stock, yaitu sejumlah dana tertentu yang ditanamkat
ofeh pemilik saham yang kewajiban unfuk membayar deviden
datam jumlah tertentu hanya dapat dilakukan setelah terpenuhinya
pembayaran Kepada penitip dana {deposan)

+« Common Stock, yaitu modal dasar yang dimiliki oleh suatu bank
yang hiasanya lerdiri dari dana saham, harga saham diatas peri,
cadangan modal dan laba ditahan.

Sementara ilu pengklasifikasian modal menurut Ctorilas

Moneter adalah:

a) First Tier Capital, modal utama yang terianaﬁa di bank tersebut.

b) Secound Tier Capital; sejumlah dana modal yang bukan
bersumber dari pemilik/pemegang saham bank fersebut.

2.9.3 Fungsi Modal Bank

Fungsi Modal bagi bank adalah untuk:

2.9.3.1 Untuk melindungi  deposan dengaﬁ menangkal semua

kerugian usaha perbankan sebagai akibal salah saiu atau

kombinasi risiko usaha nerbankan misalnya terjadinya



insolvency dan likuidasi bank. Perlindungan ini uniuk dana
yang tidak diasuransikan/dijamin oleh pemerintah.

2.9.3.2.1Untuk  meningkatkan kepercayaan masyarakal berkenaan
dengan kemampuan bank unfuk memenuhi kewajiban yang
telah jatuh tempo dan memberikan Keyakinan mengenai
kelanjutan operasi bank meskipun terjadi kerugian.

2.9.3.3 Untuk membiayal kebutuhan akiiva tetap seperti jedung,
peratatan dan sebagainya.

2.9.3.4 Untuk memenuhi regulasi permodalan yang sehat meinurut

otoritas moneter.

2.9.4. Prinsip Dasar Manajemen Modal Bank

Pengeloalan modal bank terfokus pada kecukupan untuk
membiayai operasi bank atau untuk memenunhi berbagai kepentingan.
Prinsip manajemen modal akan tercermin dari langkah-langkah dalara
memperhitungkan kebutuhan modal yang memadai, yaitu:
aj Ményusun rencana keuangan secara
b) menyeluruh unfukmmmentahui kebutuhan modal.
¢) Mengusahakan pemenuhan modal dari internal tanpa merusak

kepentingan pemiliknya/pemegang saham.

d) Mengusahakan kekurangan modal tersebut dari pihak luar.



Menyusun Rencana Keuangan Secara Menye!uruh.'

Untuk ‘menentukan modal suatu bank perlu dilakukan
perencananan menyeluruh mengenai aspek keuangan bank. Proses
perencanaan fersebut harus dimulai dari analisis kinerja bank yang
bersangkulan. beberapa kegagalan, kKekuatan, kelemahan dan peluang
yang ada harus menjadi pertimbangan manajemen bank.

Sefelah menganalisis seluruh aspek keuangan bank, maka
selanjutnya harus mengidentifikasikan variabel-variabel pokok yang
dianggap sangat vital dalam operasi bank. Variabel vital tersebut
umumnya berupa perkiraan penghimpunan da;na pihak Kketiga yang
dapat dihimpun darl masyarakat misalnya tabungan, giro,deposite dan
kewajiban segera lainnya. Sementara pada sisi akliva bank yang
menjadi variabel utama adalah penempatan / volume kredit yarg
diberikan. Posisi kredit yang diberikan masih mendominasi bank-bank di
indonesia, sehingga harus mendapat perhatian serius.

Dengan heraca yang diproyeksikan (proforma), suatu bank
dapat mamperkirakan kebutuhan modal bank. Ketentuan lcan Tc
Deposit ratio {LDR) dapat membantu menentukan modal bank. LDR
adalah perbandingan antara kredit yang diberikan terhadap volume dana
yang diterima. Dengan memperhatikan fcrmuia' tersebul dan dengan
asumsi manajemen bank mampu memprediksi pertumbuhan kredi!.dan
dana, maka selanjutnya bank dapat menentukan kebutuhan modal
sendiri. LDR yang berlaku di indonesia adalah maksimum résio 115%.
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Variabel lain yang tidak kalah pentingnya adalah mufu
sumber daya manusia yang akan menggerakan bank. Kemampuan SDM
di bank tersebut periu dipersiapkan. Apakah dengan adanya ekspansi

bahwa SDM tidak kedodoran atau semakin ahii mengelola bank.

~ Percuma saja penambahan modal bank tidak didukung oleh SDM yang

bermutuy.

Pemenuhan Modal dari internal bank

Pemenuhan modal déri internal bank merupakan harapan
setiap bank. dengan terpenuhinya modal dari internal maka menuniukkan
bahwa bank tersebut mampu tumbuh dan berkembang dengan kekuatan
sendiri  yailu dari sisa laba bank. Untuk mempertinggi iaba bank
diperlukan fipancial leverage. Financial keverage adalah variabel untuk
mengukur Xemampuan manajemen bank dalam mengeiola aklivanya .
Rasio yang digunakan adalah leverage multiplier yaitu perbandingar
antara total aktiva dengan total modal bank.

Perhatian terhadap Ieveragé multiplier bank menjadi pening
karena karakteristik usaha bank yang berbeda dengan usaha non barnk.
Bagi bank untuk beroperasi tidak akan membutuhkan modal yang relatif
besar bila dibandingkan dengan perusahaan non bank pada skala vang
sama. Sebagai ilustrasi berikut profil di perusahaan non bank (PT A)

gdan Bank B.
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Tabel 2. ltustras! Kebutuhan Maodal Bank

Keterangan PTA Bank B
Assels 1.000 1.000
Equity 400 100
Nel Earning 100 10
Equity/Assels 40% 10%
Return On Assets 10% 1%
Leverage Multiplier 25X 10X
Return On Equity 25% 10%

Sumber: Data Primer diolah, 1999

Bila dilihat ROE-nya memang untuk Bank B relatif lebih kecil
dibandingkan dengan ROE di PT A. Hal ini wajar saja karena modalnya
lebih besar di PT A. Tetapi perolehan ROE di Bank B adafah 10% dan
ini tenfu hal yang sangat memuaskan bagi para pemilik saham di Bank
B. Dengan bercperasi modal yang relatif kecll Bank B mampu
memberikan manfaat keuntungan yang lebih baik mengingat leverage
multiplier mencapai 10X daripada PT A yang hanya sebesar 2,5 x. 11
menjunjukkan bahwa pada skala usaha yang sama dengan perusahaan
non bétik, untuk mengoperasikan bank tidak daiperlukan modal sebesar
pada perushaan non bank. Para pemilik bank dapat mengandalkan dana
masyarakat untuk mengimbangi pertumbuhan asssetsnya. Tapi ini bila
dihadapkan pada regulasi perlindungan dana deposan akan sangai
berbahaya. Oleh Karena itu otoritas moneter membatasi modal minimum

/ Capitat Adequacy Ratio.
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1. Leverage ratio; {otal aktiva dibagi dengan modal bank

2. Retrn On Assets; laba setelah pajak dibagi dengan Total Aktiva.

3. Earning Retention; laha ditahan dibagi dengan tofal laba.

Selanjulinya ICGR dapat ditentukan dengan“frum us sebagai berikut:
Total Aktiva  Laba sebelum pajak Laba setelah Deviden

ICGR = X X
Total Modal Total Aktiva Total Laba

Laba setelah deviden atau disebut retenlion adalah
merupakan laba yang diperoleh selama tahun berjalan dan dikurangi
dengan deviden yang dibayarkan, sehingga bisa dirumuskan bahwa:
Profit = Payout + Retention
atau payout ratio ditambah dengan retention ratio sama dengan 1 .
Payout ratio adalah perbandingan antara deviden dengan fotal laba

tahun berjalan. Rumus selanjutnya adalah:

Payout ratie + Retention ratio = 1

2.8.5. Menentukan Kecukupan Modal Bank di indonesia

Modal merupakan salah satu fakior yang penting bagi bank
dalam mengembangkan usahanya dan menampung risike Kerugian.
Berkaitan dengan hal tersebut, Kegiatan perbankan di indonesia
harus mengikuti ukuran yang berlaku secara international . Menurut
Sandard Bank For Infernational Settlements, masing-masing negaia

dapat melakukan penyesuaian-penyesuaian datam menerapkan
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Payout ratic + Retention ratio = 1

2.9.5. Menentukan Kecukupan Modal Bank di Indonesia

Modal merupakan. salah satu faktor yang penting bagi bank
dalam mengemb_‘angkan usahanya dan menampung risiko kerugian.
Berkaitan dengan hat tersebut, kegiatan perb:;nkan di Indonesia harus
mengikuti ukuran yang berlaku secara international . Menurut Sandard
Bank For international Seftiements, masing-masing negara dapat
melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam menerapkan prinsip-prinsip
perhitungan kecukupan permodalan bank dengan menyesuaikan kondisi
gonomi di suatu .negara. Untuk Indonesia juga melakukan penyesuaian-
penyesuaian tertentu walaupun secara prinsip tetap berpedoman pada
Bank For International Settlemnts (BIS).

Kewajiban penyediaan modal minimum/kecukupan morial
harus berdasarkan pada risiko aktiva dalam arti luas., baik aktiva yang
tercantum dalam neraca maupun akiiva yang bersifat administratif.
Secaré teknis kewajiban penyediaan modal minimum/kecukupan modal
divkur dari persentase tertentu terhadap aktiva tertimbang menuru
risiko. Sedangkan pengertian modal meliputi modal inti dan modal
pelengkap.

Modat Inti

Modal inti terdiri dari modal disetor, modal sumban(jan,

cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak dan laha

&4




yang diperoleh setelah diperhitungkan pajak. Modal inti dimaksud
merupakan modal yang telah disetor secara efektif oleh pemiiknya.
Sedangkan agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima
oleh bank sebagali akibat harga saham yang melebihi harga nominainya.
Modal inti juga terdirl dari modal sumbangan, yaitu modal
yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, termasuk selisih antara
nila yang tercatat dengan harga jual épabila saham fersebut dijual.
Cadangan umum juga termasuk modal inti, yaitu cadangan vang
dibentuk dari penyisihan iaba yang ditahan aiau dari laba bersih seteiah
pajak, dan mendapal persetujuan dari rapat umum pemegang saham.
Cadangan tujuan, yaitu baglan iaba yang dikurangi pajak
yahg disisihkan untuk fujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan
rapat umum pemegany saham. Sedangkan laba ditahan dimaksudkan
adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh rapat umum
pemegang saham diputuskan unfuk tidak dibagikan. Laba tahun falu
adalah laba tahuntahun lalu setelah dikurangi pajak yang belum
ditetapkan penggunaanya oieh répat Qmum pemegang saham. Laba
tahun berjalan setelah dikurangi dengan taksiran huiang pajak. Laba

tahun berjalan hanya diperhitungkan sebagai modal inti sebesar 50%.

iodal pelengkap
Modal pelengkap terdiri dari atas cadangan-cadangan yang

dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman serta pinjaman
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subordinasi. Secara rinci modal pelengkap dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Cadangan revaluasi akliva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari
selisih peniléian kembali akiiva tetap vyang telah mendapat
‘persetujuan dari Direkiorat Jenderal pajak.

b. Penyisthan penghapusan Akliva Produk!if yang dibentuk dengan cara
membebani laba rugi tahun berjalan., dengan maksud untuk
'm'enampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak
diterimanya kembali sebagian alau seluruh aktiva produktifnya.

¢. Modal Pinjaman, vailu hutang yang didukung oleh instrumen atau
warkat yang memiliki sifat-sifat seperti modal dan mempunyai ciri-ciri
tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, tidak dapat ditarik atau
dilunasi atas inisialif pemilk tanpa persetujuan Bl, mempunyaj
kedudukan yang sama dengan modal daiam hal jumiah kKerugian bank
melebihl laba dltahan dan cadangan-cadangan yang lermasuk modal
inti‘, meskipun bank betum dilikuidasi, dan pembayaran bunga dapat
ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi atau labanya tidak
mendukung untuk membayar bunga tersebut.

d. Pinjaman Subordinasi, yaitu pinjaman yang memenuhi syaral-syaral
ada perjanjian terlulis, mendapat persetujuan Bank indonesia dan
tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor penuh

dengan minimal jangka waktu § tahun, pelunasan sebelum jafvh




tempo harus mendapatkan persetujuan B serta hak tagih berada

pada urutan paling akhir dalam hal bank ditikuidiasi.

Ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (kecukupan Modal).

Dengan surat kepulusan Direksi Bl No. 26/20/Kep/DIR dan
~ SE Bl No. 26/2/8PPP mas_ing~mainsing tanggal 29 Mei 1993, telah
ditetapkan kewajiban penyediaan modal minimum. Ketentuan tersabut
mengatur bahwé penyediaan modal minimum bank diukur .dari
persentase tetentu terhadap aktiva tertimbang menurut Risiko. sebesar
8%. Kewajiban penyediaan Modal Minimum atau capital Adiquacy ratio
tersebut pada dasarnya suatu ukuran modal vang diharapkan dapat
menjamin bahwa bank yang beroperasi secara international maupun
nasional akan ber_operasi secara balk atau prudent.

Menurut standard Bank for International Settlements,
masing-masing negara dapal menyesuaikan dalam penerapan prinsip-
prinsip perhitungan permodalan dengan memperhatikan kondisi ekonomi
suatu‘negara yvang bersangkutan. Berdasarkan Paket Mei 18943,
penyediaan modal minimum harus sebesar 8% dari ATMR. Angka
tersebut dipenuhi secara beriahap yaitu 5% sejak akhir maret 1892
meningkat menjadi 7% sejak akhir maret 1993 dan menjedi B% sejak
akhir Desember 1993. Kebijakan iersebut kemudian direvisi oleh Menteri
Keuangan RI sebagai akibat perubahan kondisi ekonomi Indonesia.

Kondisi yang semakin terpuruk mengakibatkan modal bank terkuras oleh
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kerugian baik akibat lerdepresiasinya nilai rupiah terhadap dollar US
\

maupun akibat kerugian kredit macet. Kebijakan CAR sebesar 8%

dipandang tidak mampu dipenuhi segera untuk itu pada tahun 1998

ditetapkan minimum 4% untuk Bank Umum Nasional dan 8% untuk Bank

pembangunan Daerah dan BPR

|
Tata cara Perhitun1gan Kecukupan Modal (Capilal Adiquacy Ratic) untuk

Bank Umum.

Perhitdngan rasio kKecukupan modal bagi Bank Umum

didasarkan padé aiktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). pengertian

aktiva disini adalah menyangkul aktiva yang tercantum dalam neraca

bank maupun akliva yang bersifat adminiatratif sebagaimana pada
kewajiban yang -amsih bersifat kontinjen dan/atau komitmen yang

disediakan oleh biank untuk pihak ketiga. Dalam menghitung ATMR,

terhadap masing-masing pos akltiva  diberikan bobot risiko yang

besarnya didasarkan pada kadar risiko yang {erkandung pada aktiva itu

sendiri  atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah,

penfamin  serta , agunan. Khusus terhadap kredit-kredit vyang
penarikannya secara berlahap, maka bobol risike dihitung berdasarkan
besarnya penarikah kredit pada tahap yang bersangkutan,
(1.). Bobot Risiko Akliva Neraca
Rircian bobot risik:o uhtuk semua akliva neraca bank baik dalam rupiah
Co

maupun valuta asilﬁg adalah sebagai berikul:

|
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0% untuk:

a. Kas

b. Emas dan mata uang emas

¢. Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh, atau surat berharga
yang diterbitkan dan dijamin oleh Pemerintah Pusat .Rl: Bank
Indonesia; Bank sentral negara lain; pemerintah Pusat Negara fain.

d. Tagihan yang .dijamin dengan uang, uang Kertas asing, mata uang
emas, serta | giro, deposito dan t{abungan pada bank vyang

bersangkutan sehesar nilai jaminannya.

20% untuk ;

TaQihan kepada, atau tagihan yang dijamin cleh atau surat berharga

yang diterbitkan atau dijamin oleh;

a. Bank-bank didalam negeri {termasuk kantor cabang yang berada
diluar negeri).

b. Pemerintah daerah Indonesia.

¢. Lembaga Non Départemen di indones'ia_

d. Bank-bank pembangunan Multilateral seperti ADB, IDB, IBRD, AFDB
dan EIB.

e. Bank-Bank utama (prime bank) di fuar negeri.

50% untuk:
1. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dijamin oleh hipotik pertama

dengan tujuain untuk dihuni.
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2. Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oieh, atau surat berharge

yang diterbitkan atau dijamin oieh Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

dan perusahaan Millk Pemerintah Pusat lain.

100% uniuk:

1. Tagihan kepada, atau tagiban yang dijamin oleh, atau surat berharga

(2.).

yang diterbitkan atau dijamin oleh:

a. Badan Usaha Milik pemerintah daerah (BUMD)
b. Koperasi

¢. Perusahaan Swasta.

d. Perorangan.‘

g. Lain-lain.

. Penyertaan yang lidak dikonsolidasikan, termasuk penyertaan pada

bank lain.

. Aktiva Tetap dan inventaris (sebesar nilai buku) .
. Rupa-rupa aktiva.

. Antar kantor Aktiva neto yaitu antar kantor akiiva dikurangi antar

kantor pasiva.

Bobot Risiko Aktiva Administratif

Datam menghitung bobot aktiva administratif dilakukan melaiui dua
tahap yaltu:

1. Tahap Pertama.
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Bahwa aktiva administrafif terlebih dahulu ditetapkan faktor
Konversinya, vyaitu faktor tertentu vyang digunakan untuk
mengkonversi aktiva administratif ke dalam aktiva neraca yang
menjadi padanannya. besarnya faktor konversi untuk masing-
masing aktivé administratif  didasarkan  pada  tingkat
kemungkinannya untuk menjadi aktiva neraca yang efektif. Rincian
faktor konversi untuk aktiva administartif baik rupiah maupun valuta

asing adalah sebagai berikut:

Bobot Konversi 20% untuk:

L/C yang masih berlaku (tidak fermasuk Stanby L/C)

Bobot 50% untuk:

a. Jaminan bank yang diterbitkan bukan dalam rangka pemberian
kredit seperti bid bonds, perormance bonds dan advance bonds.

~ b.Fasifitas kredit yang belum digunakan yang disediakan kepada

hasabah sampai dengan akhir tahun takwin berjalan.

Bobot Konversi 100% untuk:

a. Kewajiban membeli Kembali alas aktiva bank yang dijual dengan
syarat repurchase agreement.

b. Jaminan (termasuk standby L/C) dan risk sharing dalam rangka
pemberian kredit, serta endosmen atav aval, surat -surat

berharga.
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2. Tahap Kedua.

Setelah diketahui faktor konversinya, maka masing-masing aktiva
administratif tersebut dikonversikan kedalam aktiva -aktiva neraca
padanannya. Kemudian dapat menghilung bobot  risiko
administratifnya dengan cara mengalikan faktor konversi dengat.
bobot risiko neraca padanannya. Atas dasar perhitungan tersebut
maka pengelompokan besarnya bobot risiko masing-masing aktiva
administartif menjadi sebagai berikut:

Bobot 0% unfuk:

a. Fasilitas yang disediakan bagi atau oleh Pemerintah Pusa: Ri
dan bank Indonesia, serta bank sentral dan pemerintah Pusat
Negara lain yang meiiputi:

+ Fasilitas Kredit yang belum digunakan yang disediakan unfuk
hasabah sampai dengan akhir tahun takwin yang berjalan.

« Jaminan (lermasuk syanby L/C) dan risk sharing dalam
rangka pemberian kredit serta endosemen atau aval surat -
surat berharga .

« Jaminan bank yang diterbitkan bukan dalam rangka kredit
seperti. bids bonds, performance bonds dan advance
paymeﬁt honds.

» L/C yang masih berlaku {tidak termasuk stanby L/C)




« Jaminan bank yang diterbitkan‘bukan dalam rangka
pemberian kradit séperti bid bonds, performance bonds,

advance payment Bonds.

b. L/C vang masih berlaku (tidak fermasuk Sanby L/C) den
dibuka atas permintaan BUMN, atsu peruséhaan mitik
pemerintah pusat negara lain.

Bobot 20% untuk:

a. LIC yang masih berlaku (tidak termasuk Stanby L/C) Aan
dibuka atas permintaan BUMD, koperasi, Perusahaan swasta,
perorangan dan fain-lain.

b. Jaminan (termasuk Stanby L/C ) dari risk sharing dalam
rangka pemberian kredit serta endosemen atas aval surat-
surat berharga yang diterbitkan atas permintaan bank-bank
didalam negeri termasuk kantor cabang dari bank yang
berekdudukan di luar negeri, Pemerintaﬁ daerah di Indonesia
Lembaga Non departemen di indonesia. Bank-Bank Utama

(prime Bank) di Luar Negeri.

I Bobot 25% untuk:

rasilitas yang disediakan bagi atau dijamin  BUMN dan

i Perusahéan Milik Pemerintah Pusat negara lain vang meliputi:

« Fasilitas kredit yang belum digunakan yang disediakan

sampai dengan akhir tahun takwin yang berjalan.
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+ Jaminan bank yang belum digunakah bukan dalam rangka
pemberian kredit seperti bid bonds, Perforamnce bnnds,
advance Payment Bonds.

Bobhot 50% untuk:

-

a. Fasilitas yang disediakan bagi atau dijamin oleh BUMD,
koperasi, Perusahaan Swasta, psrorangan dan lain-lain
meliputi:

» Fasllitas kredit yang belum digunakan yang disediakan
sampal akhir tahun takwin berjalan.

¢ Jaminan bank vang diterbitkan bukan dalam rangka
pemberian kredit seperti bid Bonds, performance Bonds,
advance payment Bonds.

p. Jaminan (lermasuk Stanby L/C) dan risk sharing aalam
rangka pemberian kredit serta endosement alau aval suiat-
surat berharga yang diterbitkan atas p.ermintaan BUMN dan
Perusahaan Milik Pemerintah Pusat negara lain.

Bobot 100% untuk; |

a. Jaminan (termasuk stnby L/C) dan risk sharing dalam rangka

pemberian kredit serta endosemen atau aval suart-surat

berharga yang diterbitkan atas permintaan BUMD, Koperasi,

Perusahaan swasta, perorangan dan lain-lain.

-fl ‘ﬂv'!-,::uﬂq J'[ Tn} sf‘r:u.’.r?\-rf;g
PuriA AT R
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b. Kewajiban membeli kembali aktiva bank vang dijual dengan

syarat repurchase agreement (repos).

2. 10 Restrukturisasi Dan Rekapitalisasi Perbankan

Istilah Restruturisasi dan Rekapitalisasi sangat populer di
Indonesia ketika krisis ekonomi danh moneter terjadi dan mengakibatkan
sebagian besar perusahaan-perusahaan raksasa dalam hegeri mengalami
kebangkrutan. Begilu populernya sehingga masyarakat sering  tidak
membedakan pengertian restrukturisasi dan rekapi;alisasi. Sementara itu
di’dunia Internasional istilah tersebut populer sejak era1980-an vaitu kotika
terjadi proses liberalisasi ekonomi yang semakin marak dan di negara
eropa timur istilah ini sering dikaitkan dengan privatisasi The ndustrial
Restructuring Corporation (IRC), AS, mengutip Allan H. Seed Il bahwa
vang dimaksud restrukturisasi adaiah a subtantial change in business
startegy and or financial structure of the under performmg enterprise
(James  B. Edgerly, 1992}, Sedangkan komile retrukturisasi dari
Kementerian Privatisasi Polandia memﬁerikan pengertian yang lebih
komprehensif yaitu ... organizational, managerial, financial, product
and technical adaption of companies to market conditions in order fo
increase their operation Efectiveness {James B. Edgerly. ibid)

Menurut pakar Keuangan dari UGM yaitu Bambang Riya»nto,
Phd (1994) bahwa vyang dimaksud restrukturisasi adalah penyusunan
kemball perimbangan keuangan dalam konteks kualitatif, berbeda dengan
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rekapitalisasi yang merupakan penyusunan kembali perimbangan kedanjan
dari aspek kuantitatif.  Penyusunan kembali jumiah modal terseb'
dilakukan secara sukarela tanpa memandang wilayah pengadilan sepeiti
reorganisasi  (Bambang Riyanio, ibid). Dengan kata lain  bahwa
rekapitalisasi merupakan penyusunan kembali struktur modai khususnva
dan struktur finansial pada umumnya (Wasis, 1983). Rekapilaiisasi adalah
proses untuk mengubah dan atau memperbaiki strukiur kapital atau
pembelanjaan perusahaan dalam rangka meningkatkan daya saing dan
nitai usaha. Yang dimaksud kapital disini adalah hutang (fong term debf
dan atau interest bearing debt) dan Equitas.

Restrukturisasi dan Rekaplitalisasi biasanya ditakukan terhadap
.perusahaan atau bank yang dianggap under performing atau under
capitalized. Oleh karena itu tidak heran istilah ini populer ketika di
indonesia terjadi krisis ekonomi dan moneter 'yang menyebabkan
perushaan—perusaa:—;n termasuk bank mengalami kondisi non performing
(distress enterprise, bukan sekedar wunder performing. Tujuan
restrukiurisasi dan rekapitalisasi adalah untuk menyesuakan srtuktur
modainya dengan perkembangan/kondisi perusahaannya agar kembal ke
keadéah properily capitaﬁzed, untuk menyederhénékan struktur modainya
atau bahkan untuk mempercepat proses merger.

Penvesuaian kembali ke keadaan pioperly capifalized di
indonesia umumnya perusahaan-perusahaan atau bank-bank telah
mengalami under capitafized yaitu akibat beropersi dengan rugi karena
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turunnya permintaan atau adanya negative Spread, utilisasi Kapasitas yang
tidak penuh dan beban hutang yang berat. Bank-bank dalam kondisi ni
jelas lidak mampu memenuhi cép;’tef providers (dan Stakeholders-
fainnya). Pada kondisi ini alternatif solusi fundamental untuk pemulihan
perbankan dan peningkatan kinerja usaha perbankan adalah restruxturisasi
dan rekapitalisasi terhadap modal bank

Seperli diungkapkan di atas bahwa pengertian Kapital disini
adalah hutang dan medal. Oleh karena itu cara melakukan rekapitalisasi
yang dapat dilakukan yaitu debf recapitalization dan eqgty
recapitalization. Rekapitaiisasi dengan penambahan pembelanjaan hutang

iebih populer untuk perusahaan yang pembelanjaannya adalah heavy on

equity. Sementara untuk kasus di Indonesia adalah bahwa bank-bank atay

perusahaan umumnya mengalami peavy on debt bahkan dengan prakiek
mark up sebuah perusahaan bisa mencapai pembeién}aan hutang sebesar
89% dan bila ini terjadi berarti secara umum penyebab ulama terpuruknya
bank-bank atau perusahaan sekior riil yahg menjadi under capilaized
adalah fheavy debt burden. Oleh karena ity rekapitalisasi di Indonesia
adalah equity recapitalization yaitu bisa melalui debt fo eqiity atau equity
injection (infusion) yaitu tambahan atau suntikan mﬁdal dari pemilik lama
maupun pemilik baru yang pada gilirannya terjadi restrukturiasi permodalan
bank. |

Perlu diketahui bahwa program restrukturisasi tidak mesti dikuti
program rekapitalisasi, akan tetapi program rekapitalisasi pasti akan
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ditkuiti resvirukturisasi keuangan (modal). Disampin'g ity untuk melakukan
rekapitalisasi ataupun restrukturisasi tidak mesti bahwa perusahaan atau
bank yang sakit dapat direkap. Secara umum dalam ilmu keuangan bahwa
sebuah bank atau perusahaan akan &apat direkap kalau perusahaan dapat
aibuktikan memilki kapasitas untuk dibelanjai (Proven Financing Canacity)
dan meritki nifai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilui
likuidiasi bank tersebut, bank memiliki komitmen dan leadership yang sulid,
dan yang ketiga adalah kondisi strategis usaha adalah léyak. Lantas
bagaimana kriterla atau persyaratan sebuah bank diikutkan program
rekapitalisasi?. Program rekapitalisasi di Indonesia ditentukan berdasari:an
besaran rasio kecukupan modal atau Capital Adiquacy Ratio (CAR).
Besaran CAR yang digunakan untuk program rekapitalisasi adalah
merupakan hasil due diligence. Due Diligence sering diterjemahkan
sebagai uji luntas yang pada dasarnya adalah audit dan hasil analisis
terhadap perusahaan yang dianggap under pefforming atau under
capitlaized. Dengan dasar uji tuntas tersebut ditentukan kategori Capital
Adiquacy Ratio suatu bank sebagai berikut‘:
a) kafegori A yaitu bank uum yang memikiiki rasio Kecukupan penyediaan
Modal Minimum (KPMM) sama atau lebih besar 4%
b) Kategori B adalah bank umum vyang memiliki rasio  Kecukupan
penyediaan Modal Minimum atau capital Adiquacy ratio sebesar lebih

kecil dari 4% sampai-256%




¢) Kategori C adalah Bank umum vyang emmiliki rasio kecukupan
penyediaan Modal Monimum atau Capital Adiqfnacy ratio sehsar sama

dengan atau lebih kecil dari -25%.

Kategori tersebut selanjutnya digunkan untuk menetu_kan sebuah
hank perlu melakukan rekapitalisasi atau tidak. Untuk bank yang masuk
kategori A tidak perlu mengikuli prgram rekapilalisasi tetapi harus
membual business paln yang jefas. bagi bank dengan kategori C maka
harus mengikuti program rekapitalisasi dengan syarat menambah modal
teflebih dahulu hingga CAR-nya masuk kategori B hingga bats wkiu yag
ditentukan. Sementara itu bila bank sudah masuk kategori B {terasuk yang
dari C ke B setelah menambah modal) selanjulnya wajib menayetor modal
sebesar 20% dari kebutuhan dana rekapitalisasi pada saat program

“rekapitalisasi dilakukan.

2.11. Penitaian Kesehatan Bank Umum
Salah satu sarana pengawasan bagi Bank Indonesia terhadap
bank-bank adalah berupa hasll penilaian kesehatan bank. Peﬁiiaian ini
sebenarnya bukan unfuk kepentingan Bank Indonesia saja akan tetapi
untuk kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola
bank, masyarakal pengguna Jasa bank. Oleh karena ilu penilaian
kesehatan ini dipandang penting sebagal pefunjuk kinerja manajemen

bank yang bersangkutan selama kurun wakiu tertentu.
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Penilaian kesehatan bank adalah penilaian terhadap hasil
usaha bank dalam kurun waktu tertentu dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Hasii'usaha ini adalah sebagai hasil kerja manajemen

terutama dalam mengelola dana.

Lantas bagaimana menilaj kesshatan bank? Uﬁluk menilai
kesghatan bank, pada dasarnya menggunakan pendekatan kualitatif atas
berbagal aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembanyan
suatu bank. Pendekatan kualitatif tersebut dilakukan terhadap faktor-
faklor Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva Produktif (Assets Qualily),
Manajemen (management), Renlabiliias {Earning Power) dan Likuidiias

(liguidity) yang selanjuinya sering disebut CAMEL

Untuk {ehap pertama dilekukan dengan mengkuantilatifhan
komponen-komponen yang ada dalam faktor dimaksud. Faktor dan
Komponen tersebut diberikan bobot sesuai dengan besarnya pengaruh

terhadap kesehatan bank.

Penilaian terhadap fakior daﬁ komponen dilakukan dengan
sistem kredit (Reward system) yang dinyatakan dengan angka 0 sampai
100. Haslt penilaian atas bobot komponen dan fakior dapat dikurangi
dengan nilai kredit atas ketentuan pelaksanaan yang sangsinya dikaitkan

dengan penilaian tingkat kesehatan bank.

Berdasarkan hasil peniflaian, maka ditetapkan empat

predikat tingkat kesehatan bank yaitu Sehal, Cukup Sehat, Kurang
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Sehat dan Tidak Sehat. Predikat sehat, cukup sehat dan kurang sehat
dapat diturunkan predikainya menjadi tidak sehat apabila melanggar
ketentuan lalnnya yaitu adanya:

1. Pelanggaran terhadap Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).
Pelanggaran terhadap BMPK ini dihitung berdasarkan jumlah Kumulatif
pelanggaran BMPK kepada debitur individual, debitu‘lr.' keiompok dan
pihak terkait dengan bank terhadap modal bank. Untuk pelanggaran
tersebul akan mengurangi hasil penilaian tingkat kesehatan dengan
perhitungan sebagai berikut: Untuk setiap pelanggaran BMPK nilai
kreditnya dikurangi 5 dan; untuk setiap pelanggaran 1% pelanggaran
BMPK nilai kreditnya dikurangi lagl dengan 0,68% dengan maksimum
1060. ;

2. Perselisihan intern yang diperKirakan akan menimbulkan dalam btank
yang bersangkutan.

3. Campur tangan pihak-pihak di luar bank dalam kKepenguiusan
(manajemen) Bank, termasuk di dalamnya kerja sama vyang lLdak
wajar yang mengakibatkan salah satu étau beberapa kantornya berdi’
sendiri.

4. Window dressing dalam pembukuan dan atau laporan bank yang
secara material dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank
sehingga mengakibatkan penilaian yang Keliru terhadap bank.

5. Praktek bank dalam bank, atau melakukan usaha bank di luar

pembukuan bank.




6. Kesulitan keuangan vyang mengakibatkan ketidakmampuan untuk
memenuhi Kewajibannya kepada pihak ketiga; atau
7. Praktek perbankan lain yang menyimpang yang dapat membahayakan

kelangsungan usaha bank dan/atau menurunkan kesehatan bank.

1

Kriteria Uniuk Faktor dan Kompohen Penilaian Kesehatan Bank Umum

termasuk Bank Pembangunan Daerah.

2.11.1.Faktor Permodalan/Capital (Bobot 26%)

1. Peniiaiaﬁ terhadap faktor Permodalan didasarkan pada rasio
modal terhadap Akliva Tertimbang Menurut Risiko {(ATMR)
sebagaimana pada Sk .Bl N;o. 26/2/BPPP tanggal 29 Mei 1993

2. Penilaian Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum ditetapkan
sebagai berikuf;

a. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberikan predikat vehat
dengan nilal kredit 81 dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari

pemenuhan KPMM sebesar 8% nilai Kredit ditambah 1

dengan maksimum 100,

b. Pemenuhan KPMM Kurang dari 8% sampai dengan 7,9%
diberi predikat kurang sehat dengan nilai kredit 6% dan uniuk
setiap penurunan 8,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9%

nilai Kredit dikurangi 1 dengan minimum 0.

| Secara teringi predikat untuk fakior permodalan adalah:
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Tabel 3. Predikat Penilaian Faktor Perm odalan

Bobot Rasio Nilai Bobot Nilai Kredit Predikat
: Kredit Dalam Faktor
. Standar
(a) {b).. ® {d=axc)
25% 8% Keatas 81-100 20,25 - 25 00 Sehat
6,4%-8,00% 65-81 16,25 - 20,25 Kurang Sehat
dibawah 6,40% 0 -65 0-16,25 Tidak Sehat

Sumber : Data Primer, 1998

1.11.2. Fakior Kualitas Aktiva Produktif/Assels Quality (bobot 30%)

1. Penilaian KAP didasarkan pada dua rasio yaitu :

a. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Akliva
Produktif. Bobot 25%

b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk
oleh Bank terhadap Penyisihan Pengié"_apusan Akliva Produktif
yang wajib dibentuk oleh Bank. Bobotrﬁ%

2. Aktiva  Produkiif vang diklasifikasikan. serta  Penyisihan
-Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib dibentuk sebagaimana
dimaksud dalam ayat 1 adalah sesuai dengan ketentuan daam
Surat  kepufusan Direksi Bl NO.30/17/UPPR tanggal 27
Februarit988.

3. Rasio Aktiva Produktif Yang diklasifikas'ikan terhadap aktiva

produktif sebagaimana pada ayat 1 huruf a sebesar 15,5%

84




atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk sétiap penurunan 0,15%

mutai dari 15,5% nilai kredit ddambah 1 dengan maksimum 100.

. Rasio penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk

oleh Bank terhadap penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

yang wajib dibentuk oleh bank sebagaimana dimaksud dalam

ayat 1 huruf b sebesar 0% diberi nilai kredit 0 dan untuk

setiap kenalkan 1% dimulai dari 0 nilai kredit ditambah 1 dengan

maksimum 100.

Predikat uptuk masing-masing komponen adalah sebagal berikut:

a.Predikat untuk Komponen Rasioc Aktiva Produktif vyang

diklasifikasikan

Terhadap Akliva

Produktif.

komponen ini dapat ditentukan seperti pada tabel 4.

Predikat

untuk

-Tabel 4. Predikat Penilalan Komponen rasio Aktiva Produktif Diklasifikasikan
Terhadap Aktiva Produktif, -

Bobot bobot Rasio Nilai Bobot nilai | Predika:

Faktor Komp. kredit Kredit

[Standar | Dim, Standar | dalam
Fakior Per komponen
Standar

(a} (b} (g} {d} (e=bXd)

25% 83,33% Dibawah 3,35% ! 81100 87,50-83,33 Sehat
3,35+5,50% 66-81 55,00-67,50 | Cukup Sehat
5,60-7,85% 5166 42,50-55,00 | Kurang sehat

Diatas 7,85 % 0451 0,00-42,50 | Tidak Sehat

Sumber : Data Primer, 1998

b. Predikat

Produkiif

yang

dibentuk oleh

untuk Komponen Rasio Penyisihan

bank

terhadap

penghapusan Aktwva

Penyisihan

Penghapusan Aktiva Produklif yang wajib dibentuk oleh bank adalah:

g



Tabel 5. Predlkat Komponen RaslclPPAPD Terhadap PPAPWD

Bobot Bobot Komp.

Rasio {9%) Nilai Bobot nilai Predikat
Komp./ Dim. Kredijt kredit dalam
Standar | Faktor/Standar standar komponen
(a) {b__ {c) (d} {e=bxd)
5% 16,67% Diatas 81 | 81-100 13,50-16,67 Sehat
66-81 66-81 11,00-43,50 | Cukup Sehat
51-66 5166 8,50-11,00 | Kurang Sehat
Dibawah 51 0-51 0,00-8,50 Tidak Sehat

Sumber : Data Primer, 1998

¢. Predikat untuk Faktor Aktiva Produktif dapat ditentukan sebagai berikut.

Tabel 6. Predikat Penilaian Fakior Kualitas Aktiva Produktif

Bobot NilaiKredit Bobot nilal kredit Predikat
Standard dalam Faktor
(a) {b) (e=axb)
30% 81-100 24 .30-30,00 Sehat
66-81 19,80-24 .30 Cukup Sehat
51-66 15,30-19,80 ~ Kurang Sehat
0-51 0-15,30 Tidak Sehat

Sumber : Data Prim er, 1998

- 2.11.3, Faktor Manajemen / Management (bobot 25%)

1. Penilaian ferhadap faktor manajemen mencakup dua komponen

yaitu manajemen umum dengan bobot

10%

danh manajemen

risikko dengan bobot 15% vyang semuanya dinilai dengan

menggunakan daftar pertanyaan (lihat lampiran).

2. Jumiah pertanyaan/pernyataan ditetapkan sebagai berikut:

a. Bagi bank Umum Devisa sebanyak 100 pertanyaan

(pernyataan).

b. Bagi bank Umum Non Devisa sebanyak 85 Pertanyaan

{pernyataan).

3. Setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai nilai kredit;:
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a. Bagi Bank Umum Devisa sebesar 0,25
b. Bagi Bank Umum Non Devisa sebesar 0,294 %

4. Skala penitaian untuk setiap pertanyaan/pernyataan ditetapkan
antara 0 sampai dengan 4 dengan kriteria

a. Untuk nitai 0 mencerminkan kondisi yang lemah.

b. Nilai 1, 2 dan 3 mencerminkan kondisi antara.

¢. Nilai 4 mencerminkan kondisi yang baik.

5. Predikat untuk komponen manajemen umum adalah sebagai berikut:

- Tabel 7. Predikat Penilaian Komponen Manajemen Umum

Bohot Bobot Nilai Kredit Bobot nilai Pradikat ]
Komp. Komponen | Standard kredit datam
| /Standar Dim _Fakior Faktor i ]
{a) (b) {c=axh) .

10% __40% 81-100 32,40-40,00 Sehat
r 66-81 26.40-32 40 | Cukup Seht
51-66 20,40-26 40 | Kurang Sehat
0-51 0-20,40 | Tidak Sehat

Sumber : Data Primer, 1998

6. Predikat atau kriteria untuk komponen Manajemen Risiko adaiah

sebagai berikut;

Tabel 8. Predikat Penilaian Komponen Manajem en Risiko

Bobot Bobot Komp. Nilai Bobot nilai Predikat
Komp./ Dim. Kredit kredit dalam
Standar Faktor/Standar | Standard Faktor i
(&) (b () {d=bx ¢}
15% 60% 81-100 43,60-60,00 Sehat
66-81 39,60-48 .60 Cukup Sehat
51-66 30,60-39,60 Kurang Sghat
0-51 0- 30,60 Tidak Sehat

Sumber ; Data Primer,1998

8. Kriteria atau predikat untuk Faktor Manajemen adalah sebagai berikut:
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Tabel 9. Predikat Penilaian Faktor Manajemen

Bobot

NilaiKredit Bobot nilai Predikat
Fakior/Stand Standard kredit dalam
ar Faktor B
(a) (b) (c=axb)
25% 81-100 20,25- 25,00 Sehat
66-81 16,50 - 20,25 Cukup Sehat
51-66 12,75 - 16,50 Kurang Sehat
P 0-51 0-12,75 Tidak Sehat

Sumber : Data Primer, 1998

2.11.4. Faktor Rentabilitas/Earning Power (bobol 10%)

1. Penitaian terhadap fakior rentabilitas didasarkan pada dua rasio:
a. Rasio Laba sebelum pajak dalam 12 bulan {erakhir terhadap
rata-rata volume usaha dalam periode yang sama. Bobot 5%
b. Rasio. Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap

pendapatan operasional dalam periode vyang sama. Bobot

5%

9. Predikat untuk komponen Rasio Laba sebelum pajak dalam 12 bulan
terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama
sebagaimana pada ayat 1 huruf a sebesar 0% atau negatif diberi nilai
kredit O dan untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari O nilai kredit

ditambah 1 dengan maksimum 1060. Kriteria secara terinci adalah;




Tabel 1-0. Predikat penilatan Kom ponen Rasio Laba Sebelum Pajak Terhadap
Rata-Rata Volume Usaha

Bobol Bobot Rasio (%) | Nilai Kredit Nilai Predikat
Koemponen | Komp, Dim Standar Kredit
/Standar Faktor Per Komponen
Standar
a b C d e f
5% 50% Diatas 1,22 81 - 100 | 40,05 -50.00 Sehat
0,69 - 1,22 66 - 81 | 33,00-40,05 | Cukup Sehat
8,77-0,99 51- 66 | 25,50-33,50 ! Kurang Sehat
Dibawah 0,77 1 0 - 51 | 00,00-2550 | Tidak Sehat

Sumber: Data Primer, 1998

3. Predikat untuk komponen Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan

terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang

sama sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf b sebesar 100%

atau lebih diberi nilai kredit 0 dan uniuk

setiap penuwrunan

sebesar 0,08% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100,

Kritetia secara terinci sebagai berikut;

Tabel 11, Predikat Untuk Komponen Rasio Blaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional

Bobot Bohot Rasio Nilai | 'Nilai Kredit F'““Ei"éﬁi'ﬁ_a?
Komponen/ Komp, {%) Kredit Komjronen
Standar Dim Faktor Stndar
Per
Standar )
a B o d ¢ f
5% 50% Dibwh 83,52 81-100 | 40.05-50.00 Sehat
N 83,52-04 .72 86-81 | 33,60-4005 i Cukup Sehat
. 94,712-95 92 51-66 25.50-33 50 Kurang Sehat
i ) Diatas 9582 0-51 00,00-25 50 Tidak Sehat
Sumber : Data Primer, 1998
4. Predikatl penilaian uniuk Faktor Rentabiiitas adalah :
Tabel 12. Predikat Penilalan Faktor Rentabllitas {Earning Power)
Bobat Faklor Per | NilaiKredit Bobet nilai kredit | Predikat ?
Standar standar dalam komponen _ - _1i
@) @ 1 (d=axg) R
10% 81-100 8,10-10,00 ~ Sehat




66-81 6,60 - 8,10 Cukup Sehat .
91-66 5,10 - 6,60 Kurang Sehat
0-51 0,00- 5,10 Tidak Sehat

Sumber: Data Primer, 1998

2.11.5. Faktor Likuiditas (babot 10%).

1. Penilaian terhadap faktor ini didasarkan pada dua rasio yaitu:

a. Rasio Kewajiban Bersih Call Money terhadap aktiva lancar

dalam rupiah. Bobot 5%,

b. Rasio Kredit terhadap dana yang diterima oleh bank. Rasic ini

mempunyal bobot 5%.

2. Aktiva fancar sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a adalah

mefiputi kas, giro BI, Sertifikat Bank indonesia (SBI), dan Surat
Berharga Pasar uang (SBPU) yang teiah diendos oleh bank lain.

3. Kredit yang dimaksud dalam ayat 1 huruf b adalah meliputi;

a. Kredit yéng diberikan kepada masyarakal dikurangi dengan

bagian kredit sindikasi yanhg dibiayal bank lain,

b. Penanaman pada bank lain datam bentuk kredit yang diberikan

dengan jangka wakiu lebih dari 3 bulan.

¢. Penanaman pada bank lain ,dalam bentuk kredit dalam rangka

kradit sindikasi.

4. Dana yang diterima bank sebagaimana dalam ayat 1 huruf b

adalah meliputi

a. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia.

b. Giro, Deposilo dan tabungan masyarakat;
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¢. Pinjaman bukan dari bank lain dengan jangka waktu lebih dari
3 butan (diluar pinjaman subordinasi);
d. Deposito dan pinjaman dari bank lain dengan jangka wakiu labih

dari 3 bulan;
e. Surat Berharga yang diterbitkan leh bank vang blléirjangka wakiu
lebih dari 3 bulan.
f. Modal inti'dan ;
g. Modal pjleamaiw.
5. Komponen Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva
fancar seperti pada ayat 1 huruf a sebesar 100% atau lebih diberi
nilai 0 dan untuk setiap penurunan 1% mulai dari 100% nilai kredit

ditambah 1 .dengan maksimum 100. Kriteria untuk komponen ini

adalah:

Tabel 13. Predikat Penitaian Komponen rasio Kewajiban Bersih Call Money
Terhadap Aktiva lancar.

Bobot Bobot Rasio Nilai Nilai Predikat

Sumber : Data Primer, 1998

Komp. Kornp. Dim (%) Kredif Kredit
/Standar | Fakfor Per Stndar | Komponen
Standar
a b G d g f
5% 509 Dibwh 18 | 81-100 40 ,05-50 00 Sehat

] 18 - 33 66-81 33,00-40,05 | Cukup Sehat

33-48 51-66 25,50- 33,50 | Kurang Sehat

Diatas 48 0-51 00,00- 25,50 Tidak Sehat

6. Komponen Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh
bank sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf b sebesar
118% alau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk  setiap

i




penurunan 1% mulai dari rasio 116% nilai kreditnya ditambah
4 dengan maksimum 100. Kriterianya adalah;

Tabel 14 Predikat Penllalan Komponen Resiko Kredit yang Diberikan
Terhadap Dana Yang Diterima

! Bobot Bobot Komp. Rasio Nilai Nilai Predika:
Komp, / Dim Faktor Per {%) Kredit Kredit
Standar Standar Standar_| Komponen i
S S b N ¢ d e U S
5% 50% Dibwh 93,75 81-100 | 40,05-50,00 | Sehat
93,75.87 50 88-61 | 33,00-40.05 | Cukup Seha(
ey 81.60-10125 | 51-86 | 2550- 33,50 | Kurang Sehat
! i | Diatas 101,25 0-51 00,00- 25 50 | Tidak Setat

Sumber : Data Primer, 1998

1. Predikat untuk fakior Likuiditas adalah:

Tabel 15. Predikat Penllalan Faktor Likuiditas Bank

Bobot Fakior Per NitaiKredit Bobot nilai kredit Predikat
Standar slandar dalam komponen
(a) © (d=axc)
0% T 81100 .8.10-1000 | Sehal
66-81 6,60- 8,10 ___ Cukup Sehat
51-66 510- 6,80 Kurang Sehat
3-51 0,00- 5,10 Tidak Sehat

Sumber : Data Primer, 1998

2.11.6 Hasil Penilaian

Hasil

penilaian tingkat kesehatan bank

terhadap masing-

masing faktor atau komponen dalam CAMEL dapat dikelompokan

menjadi 4 kelompok dengan kiiteria sebagai berikut:

Nilai kredit 81 -100 kategori sehat

Niiai kredit 66 - 81 Kategori Cukup Sehat

Nitai kredit 51 66 kategori Kurang sehat.

Nilai kredit

'0- 51 kategoritidak Sehat.
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Kriteria ini tentu sebagai kriteria final sesudah memperhitungkan

ketentuan lainnya seperti diungkapkan dimuka.

Faktor-faktor yang dinitai dan bobotnya dapat dilihat pada tabel

16 sebagai berikut:

Tabel 16. Predikat Penilaian Kesehatan Bank Umum

Faldor yang dinilai Komponen yang dinilai hobot
1.Modal Rasio Modal terhadap ATMR _25% |
25 %
2. Kualitas Aktiva Produkiif | a. Rasio akfiva produktif yang 25%
dikiasifikasikan terhadap total
aldiva produktif.
b. Rasio Penyisihan penghapusan 5%
Aktiva Produkstif yang dibentul
terhadap Penyisihan Akliva
Produkiif yang wajib dibentuk.
30%
3.Manajemen a. Manajemen Umum 10%
b. Manajemen risiko 15%
25%
| 4.Rentabilitas a. Rasio Laba terhadap Rata-rata 5%
volume Usaha
b. Rasio Biaya Operasional Bank 5%
TerhadapPendapatan
operasional
10%
5. Likuiditas a. Rasio Kewajiban Bersih Call 5%
Money terhadap Aktiva Lancar.
b. Rasio Kredit Terhadap Dana 5%
yang diterima. '
: 10%
Total Nilai Kredit 100%

Sumber: Data Primer dlolah, 1599
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BAB Il
DESKRIPSI UMUM BANK BPD JAWA TENGAH

3.1. Deskiipsi Berdirinya Bank BPD Jawa Tengah

Bank Pembangunan Jawa'Tengah didirikan berdasarkan Peraturan
Daerah no. 6 tahun 1963, tanggal 7 Maret 1863 yang telah diundangkan
dalam Lembaran Daerah Jawa Tengah seri S 1963 No. 9 Tanggal 7 Axnril
1963. Landasan Operasionalnya adalah surat persetujuan enteri
Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah No. DU 57/1/35 Tanggal 12 Maret
1663 dengan ijin usaha dari Menteri Urusan Bank Seniral no.
4/Kep/MUBES/6/63, fanggal 14 Maret 1963 tentang Pemberian ijin untuk
melakukan usaha kepada Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah. Moda.
dasar bank ditetepkan Rp 100.000.000 dan telah disetor pada tanggal 4
April sebesar Rp 20.600.000. Dengan telah dipenuhinya persyaratan
pendirian bank, maka pada tanggal 6 Ap.ri{ 1963 diresmikan operasional bank
pembangunan Daerah Jawa Tengah. Kantor Pusat BPD Jawa Tengah adalah
berkedudukan di Ibu Kota Propinsi yaitu Semarang, tepatnya saat ini di Ji.
pemuda no 142 Semarang, serta dapat membuka / merapunyai kanlor
cabang, kantor cabang pembanty, kantor kas dan payment point didalam

wilayah Kerja Propinsi Jawa tengah sebagai perwujudan branch banking

System.
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Bentuk Badan Usazha pada mulanya adalah perusahaan daerah
hamun seiring dengan tunfutan jaman pada akhir tahun 1998 resmi qenjadi
Perseroran Terbatas dengan Nama PT. Bank BPD Jawa Tengah. PT ini pun
semula dimiliki oleh Pemda Tingkat | dan Pemda Tingkat Il Jawa Tengah,
némun sejak 1999 dengan adanya program rekapitalisasi masuk pemilik barv

yaitu Pemerintahan Pusat Republik Indonesia.

3.2. Misi, Tugas dan Fungs! Bank BPD Jawa Tengah
| Misi atau sering disebut tugas pokok suatu bank umumnya
berbeda-beda. Misi / tugas pokok akan menjadi arah dan pegangan
operasinya. Tugas pokok bank adalah tugas utama bank menurut
spesialisasinya sebagaimana ditentukan dalam undang-undang atau dalam
akte pendiriannya. Tugas pokok ini biasanya disebut “line of busine.ss"‘.
Disamping itu termasuk tugas pokok pula adalah semua sekfor Keglatan
ekonomi yang pads éuatu saat merupakan sektor-sektor kegiatan ekonomi
yang diprioritaskan oleh pemerintah untuk dikembangkan dalam pelaksanaan
pembangunan. Dalam perencanaan bank tidak bisa lepas dari tugas pokok /
misinya.

o Tugas poqu Bank BPD Jawa Tengah adalah a). membantu dan
mendorong pertumbuh‘én ekonomi dan pembanungan daersh disegala bidang

dalam rangka meningkatkan pendapatan daerah dan taraf hidup rakyat, b),

membiayai sekior usaha kecil dan menengah. Adapun fungsi Banhk BPD jateng
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adalah sehagai salah satu alat kelengkapan otonomi daerah di bidang

keuangan / perbankan dan menjalankan usahanya sebagai bank umum

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang.

Untuk mencapai misi lersebut maka bank menjalankan fungsi

opersional yaitu :

1.

Turut serta meningkalkan pemanfaatan potensi dan sumber-sumber
kekayaan daerah untuk mendorong kegiatan perekonomian dan

pembangunan.

. Melaksanakan penyimpanan uang daerah.
. Sebagai pemegang kas daerah.
. Sebagai salah saiu sumber pendapalan daerah.

. Sebagal pembina dan pengawas teknis Badan Kredit kecamatah (BPR-

BKK) se Jawa Tengah.

Untuk melaksahakan tugas operasional tersebut maka Bank 8PD

Jawa Tenganh melakukan usaha-usaha sebagal berikut:

1.

[ S

Membiayai usaha kecil dan menengah ﬁntuk menunjang pembangunan di

Daerah Jawa Tengan.

. Memberikan kredit jangka pendek dan jangka panjang.

. Menghimpun dana dari masyarakat, pemerintah pusat, daerah serta pihak

ketiga.

. Melaksanakan penyertaan dalam modal perusahaan utamanya vyang

mempunyai nilai strategis tinggi dalam pembangunan.
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5. Melakukan pembiayaan prasarana daerah yang dapat mempercepat
pembangunan daerah. |
6. Bertindak sebagal penjamin (underwriter)
/. Membina dan mengawasi BPR_BKK dalam rangka menggerakan
perekonomian di pedesaaan.
3.2. Permodaian
Faktor modal BPD Jawa Tengah telah berkali-kali mendapal
- perhalian serlus dari para pemiliknya guna meningkatkan aktiftas hank
tersebul. Modal dasar pada tahun 1894 sebesar Rp 30.000.000,
berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah kepada DPRD { Jawa Tengah no.
984/16403, tanggal 17 Maret 1989 tentang usul peningkatan modal Statutair,
yang mendapat persetujuan dari DPRD | Jawa Tengah No 03/PAR
IH/DPRD/89-90 tanggal 26 Juli 1989 sebagai kelentuan lambahan dalam
Peraturan Daerah Jawa Propinsi Jawa Tengah no. 10 Tahun 1981,
Kemudian pada tahun 1986 modal menjadi Rp 75.000.000 sebagai akiba
perambahan dari para pemiliknya.
Ketika krisis ekonomi dan moneter melanda Indonesia sejak 1997, maka
Bank 8PD Jateng ferkena dampaknya, walaupun bisa bertahan. Dampak
tersebut lerukur pada awal 1999 ya}tu tenyapnya modal akibat kerugian yang

melampaui jumiah modal yaitu Rp 482.156.323.000. Kerugian tersebut ditutup

dengan program rekapitalisasi hingga pada tahun 1989 BPD Jateng memiliki

modal 82.350.646 dengan komposisi Pemerintahan Pusat 66,71%:
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Pemerintah daerah Tingkat | Jawa Tengah sebesar 20,74% dan pemerintah

Daerah Tingkat If se jawa Tengah sebesar 12,55%

3.4. Sumber Daya Manusia

Salah satu kunci kemampuan bersaing sebuah bank adalah
tergantung pada kualitas Sumber Daya Manusia yang mampu membaca
fenomena-fenomena makro ekonomi baik secara fangsung maupun tidak
langsung sehingga dapat menafaatkan peluang dan mengeliminir ancaman.
Mengingat hal tersebut maka sumber daya manusia yang merupakan assets
terpenting pada sebuah bank periu ditingkatkan kualitasnya agar iebin
profesional. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat
diberdayakan secara profesional, Bank BPD Jawa Tengah telah melakukan
f?afm‘ng baik oleh BPD sendiri maupu.n melalui pengiriman SDM ke pelatihan
eksternal yailu ke institul Bankir indonesia.

Tahun 18989 Jumlah sumber daya manusia PT Bank BPD Jawa
Tenyah adalah 2.363 Personal karyawan. Klasifikasi sumber daya manusia
tersebul dapat dilihat dari segi pendidikan séperti tampak pada tabel 17.

Tabel _17. Profile SDM Dilihat Dari Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Pria__| Wanita | Jumlah (orang)
Pasca Sarjana 14 2 16 ]
Sarjana 406 | 182 588
Sarjana Muda 346 | 227 373

| SLTA 1821 159 880
Lainnya 206 :0 206

Sumber : Data Primer diolah,1999




3.5, Sarana dan Prasaranz

Dalam upaya untuk memuaskan konsumen dan mempertancar
kegiatan operasionalnya PT. Bank BPD Jawa Tengah telah memiliki
jaringan distribusi yang terdiri dari 1 kantor pusat, 1 Kantor cabang Utama,
& kanior cabang koordinator, 26 Cabang yang bertempat pada masing-
masing kabupaten dan kota madia di seluruh Jawa Tengah, 85 Kautor
Cabang Pembaniu dan 64 Kantor Kas. Disamping itu Bank PBD Jawa
Tengah lelah menggunakan prasarana Automatic Teller Machine TATI)

guna menunjang fungsi pemasaran dan distribusi.

3.6. Produk Dan Pelayanan Jasa Bank

PT. Bank BPD jateng merupakan perusahaan jasa Keuangan
(perbankan) sehingga sebagai lembaga yang berorientasi pada kepuasan
nasabah (konsumen) maka selalu berusaha untuk memberikan pelayanan
terbaik (service excelent) misalnya mau menampung setiap Keluhan
nasabah. Disamping itu BPD Jateng juga selalu melakukan evaluasi produk
agar selalu dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Secara terinci produk
dan jasa bank di BPD Jawa Tengah adalah sebagai berikut:

1. Produk Dana
Tabungan Bima
Simpeda
Rabungan Haji
Tabungan Qurban

Bank garansi
Rekening Koran
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Deposito Berjngaka

Serifikat Deposite

Bepede save

Dana Pensiun Lembaga Keuangan

2. Produk Kredit
Kredit R/C ,
Kredit Berjangka
Kredit Profesi
Kredit Perorangan
Kredit Usaha kecil
Kredit Investasi
KPR
Kredit Koperasi-
Kredit SMIEP
Kredit P3KUK
Kredit Bina Usaha tani
Kredit Export
Kredit fain-fain

3. Produk Jasa
Transfer
inkasso
Payment Poini
Safe Deposit Box
Penjualan valas
Dan lain fain

3.7. Taktﬁk, Strategi, Sistem Dan Prosedur

Dalam rangka menghadapi-Konsisi ekonomi yang beium menentu
maka Bank BPD Jawa Tengah periu melakukan taklik, strategi, pembenahanr
sistem dan prosedur agar dapal menjaga competitive adventage . Langkah-

langkah yang lelah dan sedang ditempuh adalah:

1. Menjaga dan meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui hubungan _

dengan nasabah yang sudah terbina dengan balk.
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9.

Penihgkatan SDM melalu pelatihan dan pendidikan serfa penataan
personal yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebufuhan disamping

melakukan pengetrapan sistem reward dan punishment.

- Melakukan perbaikan manajemen yang lebih berorientasi pada manaiemen

persuasif secara demokratis dan transparan

- Memperbaiki peningkatan permodalan melalui program rekapitalisasi

perbankan guna menjaga kecukupan'modal bank.

- Memperbaiki kualitas aktiva produktif dengan berpegang pada prudentiai

banking, pembinaan nasabah dan penagihan kredit serta restrukiurisasi

kredit.

. Melakukan penetapan  suku bunga vyang bersaing dengan tetap

memperhatikan kebutuhan dan keuntungan bank.

. Meningkatkan sarana dan prasarana yang iebih mamadai melalui

komputerisasi dan penataan jaringan kantor.

. Penyaluran kredit diprioritaskan pada kredit program dengan bertumpu

pada pengusaha kecil mengengah sebagai sasaran utama

Penyempurnaan sistem dan prosedur operasional bank.

3.8. Struktur Organisasi Bank BPD Jawa Tengah

Strukutur organisasi sebuah bank akan menggambarkan koordinasi

antara pimpinan dengan bawahan atau antar fgungsi-fungsi. Sistem koordinasi

dapat berjalan dengan baik bila diadakan hubungan yang langsung dan (erus

menerus antara pimpinan dengan bawahan. Kordinasi adalah penyawasan
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secara tegas unluk mendorong seliap individu yang tergabung dalam
organisasi bank agar dapat bertindak disiplin, dapat mengetahui kepada siapa
ia harus bertanggung jawab seﬁingga akan tercapat suatu kerja sama yang
baik antara pimpinan dengan bawahan atau antara fungsi-fungsi yang ada.

Sukanto Rekso Hadiprojo dan Hani T. Handoko menyebutkan
bahwa yang dimaksud struktur organisasi adalah merupakan suatu kerangka
yang ‘menunjukkan  seluruh kegiatan-kegiatan untuk pencapaian tujuan
organisasi, hubungan antar fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung
jawabnya. Struktur organisasi ﬁencerminkan mekanisme-mekanisme formal
dimana organisasi tersebut dikelola.

Struklur Organisasi PT. Bank BPD Jawa Tengah mefupakan
organisas garis dan fini, yaitu bentuk strukfur organisasi tertua dan
sederhana. Cirt Strukutur organisasi inl adalah hanya terdapat satu garis pada
tiap-tiap bawahan.

. Perlu diperhatikan babwa berdasarkan struklur organisasi PT.
Bank BPD Jawa Tengah tahun 1997, 199é dan 1899 maka dapat dikatakan
telah terjadi restrukturisasi organisasi. Struktur organisasi yang “gemuk” telah
menjadi ramping. Langkah ini dilakukan sebagai tuntutan perubahan Perusda
menjadi Perseroan Terbatas serta unfuk memenuhi persyaratan program
rekapitalisasi.

Restrukiurisasi organsisasi yang mendasar adalah adanya

penghapusan dewan audit dan penasihat. Fungsi utama berupa perencanaan,
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pemasaran dan Umum masih dipertahankan, hanya saja Direktur
Perancanaan & Pembinaan hanya membawahi satu blro perencanaan yang
sebelumny;é membawahi dua biro yaitu biro Perencanaan dan biro
Pengawasan, Bire Pengawasan dihapus. Direktur Pemasaran membawahi
dua biro yaitu Biro perﬂasaran dan Biro Treasuri. Sementara Direkiur Umum
membawawahi Biro Umum dan Biro Hukum & SDM. Penghapusan jabatan
yang lidak efisien terjadi pada selurun wakil biro. Disamping itu restrukturisasi
organisasi dipengaruhi juga oleh kondisi perbankan. Hal ini tercermin oleh
munculnya Internal Aud_it Team Work yang bertanggung jawab kepada Kabiro
Perencanaan dan Pembinaan dan kepada Komisaris, Assels Management
Unit Team Work yang bertanggung jawab kepada Direktur utama serta Tim
Reslrukturisasi Kredit yang bertanggung jawab Kepada Direklur Utama.

Restrukturisasi organisasi juga dikuti oleh oleh mutast dan
penggantian beberapa dtréktur. Jabatan-jabatan strategis dijabat oleh orang
yang tepat, orang memiliki kualifikasi dan ketrampilan di bidang perbankan
Hal ini dilakukan agar seluru-h jajaran di Iingkungan PT Bank BPD Jateng lebih
profesional.

Melihat restrukuturisasi tersebut sangat tampak bahwa strukiur
lersebut disesuaikan dengan kondisi perbankan yang sedang merghadapi
kredit bermasalah dan inefisiensi. Untuk lebih jelasnya siruktur organisasi

dimaksud dapat dilihat pada lampiran 1.
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3.1 Tinjauan Umum Profile Aktiva Dan Pasiva Bank BPD Jawa Tengah.

Dalam mengelola dana bank, akan dapat dilihat déri profil aktiva
dan pasivanya. Profil akliva -pasiva bisa mengindikasikan kebijakan | strategi
dan orientasi penghimpunan dan penempatan dana.

Penghimpuan dana yang diinginkan bank akan sangat tergantung
orientast bank. Pada saat membufuhkan dana jangka pendek unfuk
membiayai likuiditas, bank akan lebih suka menghimpun dana jangka pend.ek.

- implementasinya adalah menetapkan tingkal bunga deposito jangka pendek
yang lebih tinggi daripada deposito yang berjangka wakiu lebih panjang.
Sebagai gambaran bisa dibukiikan ketika krisis perbankan memuncak, bunga
deposio 1 bulan sebesar 70% sementara yang 3 bulan sebesar 50% pada
tahun 1998-1999. Sementara sebelum krisis bisa dibuklikan bahwa tingkat

~ bunga deposito jangka pendek lebih murah daripada deposito jangka panjang
(Ingat sebelum krisis ekonomi).

~ Begitu juga"_pada saal bunga penempatan relatif tinggi, umumnya

bank lebih suka menemnpatkan dana ke kredil atau surat berharga dengan

bunga tetap, sementars saat bunga relatif rendah, bank lebih suka

menempatkan dana dengan variable rate. Persoa!annya ketika suky bunga

kredil sangat tinggt (ekstrim) seperti kasus kredit selama krisis hingga

mencapai 45%, maka bank menghentikan pemberian kredit sebab terlalu

mahal (permintaan kredil jelas menurun), maka bank akan mengalihkan

104




Inveslasinya pada surat berharga misalnya berupa SBI atau SPBU sehagai
pengamanan terhadap dana.

Tabel 18. Neraca Bank BPD Jawa Tengah Per 31 Desember 1997, 1998
Dan 1998 {Dalam Rlbuan Ruplah)

Wo | Uraian 18997 (Rp) 1998 (Rp) 1992 (Rp)
A 7 Aktiva; : ,
1 Kasg : 50.986.426 99.230,267 221.697.272
2 Giro Pada Bark Indonesia 83.915.906 118.516.638 350,374,245
3 Jiro Pada Bark Lain 14.184,114 18.700.037 7.331.961
4 __| Giro Pos 61.329 164 80
5 Penempatan Pada Bank Lain 201.176.950 224.775.208 266.049,259 !
6 Surat —-surat Berharga 23,207,732 33.299.516 386.986.144
7 Kredit yang diberikan 1.108.595.156 | 1.053.236.114 571.816.64¢8
8 Penyertaan 14.298.884 7.396.200 2.364.897
Y Dana peluriasan Obligast 79.000.000 75.000.000
10 | Aktiva Tetap N 43.049.852 47.790.061 44.337.366
11 Aktiva Sewa Guna Usaha 13,051,496 12.371.036
12 | Bangunan Dalam Penvelesaian 11.869.147 7.221.332 7.459.682
13 ] Aktivalain-Lain 18.186.657 14,945,211 108,798,479
Tatal Aktiva 1738542213 | 1.713.172.244 1.979.587.068
B Pagiva Danr Modal :
1 Giro 376.525.924 416,110,591 677.577.844
2 Kewajiban Segera Dibayar 41.379.511 75.583.922 20.403.592
3 Tabungan 345,300.568, 259.001.232 436.137.381 |
4 Deposito Berjangka 338.066.694. 474,763,078 405.204,323 [
5 Jertifikat Deposito 1.395.200 73,371 25,793 |
5 Kag Dacrah : 117.453.441 97.702.930 105.547.500
9 Burat Berharga vang diterbitkan 237.000,000 100,000,000 |
it | Pinjaman Yang diterima 161.550.953 173.319.572 214.198.008
11 | Hutang Sewa Guna Usaha 11.657.1832 11,554,338
12 | Kewajiban Lain-Lain 18.883.217 28.425.288 26.587.633
Jumnlah Kewajiban 1.637.565.508 | 1,636.644,166 | 1.897.236.422
13 | Modal Digetor 56.667.000 58.664.000 583.754.000
14 | Modal yang behun diternpatian 63.477 4.966.414 1.055.651
13 | Modal Donasi 224,920 224.920 ¢
16 | Laba Ditahan ' 44,021,308 12,672,744 1 (502.459,005)
Jurnlah Modal j b 100976705 | 76528078 [ 82.350,646 |
Total Pasiva Dan Iodal 1.738.542.213 | 1.713.172.244 | 1.979.587.068

Keterangan : Jumiah Aktiva Produktif Disajikan Sebesar Nilai Bersih Setefah Dikurangi
Dengan Cadangan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif,
Swnber > Data Primex, 1999
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Tabel 19. Laporan Rugi-Laba Bank BPD Jawa Tengah Per 31 Desember 1997, 1998
Dan 1999 (Dalam Ribuan Rupiah) )
Uraian 1997 (Rp) 1998 (Rp) 1999 (Rp) |
A | Pendapatan Dan beban
Operasional:
1 | Pendapatan Bunga:
Bunga Yang Diperoleh 296.366.368 350.189.905 309.493.757
Provisi dan Komisi 5.825.305 2.537.806 3.015.673
Jumlah Pendapatan Bunga 302.191.673 352.727.711 312.509.430 |
2 ; Beban Bunga 212.933.124 | (314.097.866) | (257.704.930)
Pendapatan Bunga Neto 89.258.549 38.629.845 54.804.500
B | Pendapatan Dan Beban '
Operasional lainnya:
1 | Pendapatan Lain-lain 32.178.221 165.993.219 168.904.019
2 | Beban Overhead
Beban Tenaga Kerja 36.55%.204 30.916.010 39.008.209
Beban Pentysutan Aktiva Tetap 5.531.672 6.300.175 5.612.650
Beban penyisihan Akt, 14.010.878 14.953.478 463.530.441
Produktif N
Beban Kantor 13.537.280 12.863.242 12.526.859
Beban Pemeliharaan 11.572.331 13.668.897 14.164.543
Beban Lai-lain o 18.390.300 174.405.906 |  172.109.279 r
Deban Operasional lainnya Netto £7.423.444 57.114.489 558.047.962 ‘
Laba (Rugi ) Operasional Netto 21.835.105 (18.484.644) | (483.243.462) §
C | Pendapatan Dan Beban Non 1
Operagional
1 [ Pendapatan Non Opemsmual 2.534.978 4.288.535 2.063.765
2 | Beban Non Operasional 3.469.632 (6.106.573) (976.626)
Laba (jugi) Non Operasional (934.654) (1.818.038) 1.087.139
Netto
D | Laba (rugp) - _
Laba (Rugi} Sebelum Pujak 20.900.451 (20.302.682) | (482.156.323)
Penghasilan
Pajak penghasilan (Pph) dean 6.172.608 0 0
E | Laba Bersih 14.727.843 | (20.302.682) | (482.156.323)

Sumber : Data Primer, 1999

Seperti fampak pada tabel 18 bahwa profil aktiva - pasiva bank

menunjukkan bahwa Bank BPD Jawa Tengah dalam mengelola aktivanya
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terkonsentrasi pada pemberian kredit dengan porsi dari total aktiva paca
taliun 1997 sebesar Rp 1198.595.156.000 atau 68,94 %, pada tahun 1998
sebesar Rp 1.053.236.114.000 atau 61,48 %, pada tahun 1999 sebesar Rp
571.816.646.000 atau 28,88 % dari total aktiva. Kemudian konsentrasi
kedua adalah penempatan pada bank lain yaitu pada tahun 1997 sebesar Rp
201.176.950.000 atau  11,57%, pada tahun 1998 sebesar
Rp224.775.208.000 atau 13,12% dan pada tahun 1999 sebesar
' Rp266.049.259.000 atau 13 43% dari fotal penempatan aktiva bank. Hal
yang menarik adalah bank melakukan change penempatan aktiva untuk
menghindari keruglan ketika penempatan kredit tidak lagi menhguntungkan
pada tahun 1999 yaitu menggeser sebagian dana untuk ditempatkan pada
s'urat bérharga men}adi sebesar Rp 386.986.144.000 atau porsinya menjadi
19,55 %. Padahal tahun 1997 penempatan sural berharga hanya Rp
73.207.792 (1,34%) dan pada tahun 1998 sebesar Rp 33.298.516.000 (
porsi 1,94%). Disamping itu Bank BPD Jateng pada tahun 1999 tampak
terlalu konservalif dalam memelihara Iiku‘iditas. Hal ini tertthal disamping
meningkatnya penempatan sural berharga jangka pendek, juga meningkat
secara ekstrim pada saldo kas dan saldo gire BI. Keiiga pos tersebut
merupakan sumber tikﬁiditas jangka pendek. Sementara uniuk pos-pos akliva

yang lain {selain yang disebutkan di sini) selama tahun 1997, 1998 dan 1599

perannya relatif kecit. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penempatan -

aktiva bank pada tahun 1997 dan 1998 lebih berorientasi pada perolehan
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pendapatan operasional daripada likuiditas dan pada tahun 1999 Bank BPD
lebih mengutamakan fikuiditas.

Pada sisi pasiva Bank BPD Jateng masih mengandalkan dana
masyarakat yaitu pada tahun 1997 untuk giro sebesar Rp 376.525.924 000
atau porsi 21,65%, tahun 1998 sebesar Rp 416.110.591.000 (24,28%) dan
pada tahun 1999 sebesar Rp 677.577.844.000 (34,23%) dari total pasiva
bank. Untuk Tabungan pada tahun 1997 sebesar Rp345.300.565.000
(19,86%), pada tahun 1998 sebesar Rp 259.001.232.000 (15,13%) dan

pada tahun 1999 sebesar Rp 436.137.381.000 (22,03%). Peran yang cukup

besar  juga terjadi pada deposito yaitu pada tahun 1997 sebesar -

Rp 338.066.694.000 (9,45%), pada fahun 1998 ssbesar R.
474.763.078.000 (27,711%) dan pada tahun 1999 sehesar Rp
405.204.333.000 (20,47%). Disamping mengandalkan dana masyarakat juga
masih bertumpu pada pinjaman diterima dan kas daerah (lihat tabel
18/Neraca). Profii pasiva ini menunjukkan bahwa Bank BPD Jateng masih
mengandalkah pendénaan akliva dari surﬁber dana berbasis bunga. Oleh
karena itu dominasi posisi pendapatan bunga dan biaya bunga masih
berlangsung dalam mengelola akliva & pasiva bank (lihat Tabel 19/Laporan
Laba Rugi). Dominasi pendapatan bunga pada tahun 1997 sebesar 89,67%,

tahun 1998 sehesar 63,78% dan pada lahun 1999 sebesar 64,64%.

Sementara ilu dominasi biaya bunga pada tahun 1997 sebesar 67,38%,

pada tahun 1998 sebesar 54,79% dan pads fahun 1999 sebesar 26,29%.
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Penurunan dominasi biaya bunga pada tahun 1999 sebagai akibat
meningkatnya biaya overhead. Blaya overhead tersebut ferutama akihat
kredil macet / biaya penyisihan penghapusan kredit yang menempati porsi
47, 29% sedangkan sisanya merupakan biaya overhead yang lain.
Konsentrasi penempatan dana dan pendanaannya yang terfoxus
seperti disebuitkan di atas juga membav&a konsekunesi pada kondisi
ikuiditas polensial. Pada tabel 20 terfihat bahwa posisi rekening komitmen
dalam Posisi Negalll atau Short Position yang berarti akan terjadi
pengetatan likuiditas. Namun demikian Bank BPD Jawa Tengah tampakny-a
memiliki sandaran sumber likuditas potensial pada rekening kontinjenst yang
memiiiki posisi positif (fong Position) relatif besar dengan delﬁikian secara
umum  likuiditas polc;.nsial dari rekening administratif adalah extra liquidity.
Tentu saja dengan ésumsi bahwa kontijensi tagihan dapat menjeima menjadi

tagihan riil pada saatnya.
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Tabel 20, Laporan Komitmen Dan Kontinjensi Per 31 Desember 1857, 1998 Dan

1999 (Dalam Ribuan Rupiah)

Uraian 1997 (Rp) 1998 (Rp) 1999 (Rp)
A | Komitmen
1 } Tagihan Komitmen:
Fasilitas Pinjaman Yang belum 23.223.980 15.904.806 32.527.670
digunalzan
2 | Kewaiiban Komitmen:
Fasilitas Kredit kepada nasabah 97.501.1%6 60.801.458 41.551.037
yang belum dignnakan
Komitmen Bersih (74.277.216) | (44.896.652) (5.023.367) |
B | Kontinjsnsi ]
1 | Tagihan Kontijensi: .
Pendapatan Bunga Dalam 14.977.224 62.004.746 12.925.086
Penyelesaian (bunga kredit yang
diberikan)
Saldo Kredit yany telidh 81.957.136 79.548.293 | 754.801.478
dihapusbukukan ]
Inkasso Dalam Penyelesaian 5.924.995 517.662 344.159
Jumlah tapihan Kontinjensi 102.859.355 | 142.070.701 | 768.070.723
2 | Kewaijiban Kontinjensi: -
Jarninan Yang diberikan (garansi 36.800.534 37.638.320 75.411.828
bank yang behum jatuh tempo)
Jumlah Kontijensi Bersih 66.058.821 | 104.432.381 | 692.658.895

Sumber : Data Primer 1999




‘BAB IV

HASiL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Krisis Ekonomi dan moneter yang melanda negeri ini sejak
1887 sungguh sangat dasyal sehingga berdampak pada aspck nen
ekonomi dan moneler. Krisis telah berkembang menjadi multi dimensi.
Gejolak politik, sosial, ancaman disintegrasi bangsa, kepercayaan dan
sebagainya tak ferkecuali pada industri perbankan.

Lembaga perbankan merupakan lembaga yang sangat
rentan terhadap setiap perubahan, sehingga bisa dipastikan bahwa
krisis ekonomi dan moneter pun berdampak pada industri perbankan di
Indonesia. Dampak itu bisa tampak pada fimbuinya kemerosotan
kKepercayaan m‘asyarakat ferhadap dunia perbankan. Kondisi
perbankan yang sangat buruk juga telah menciptakan pengangguran
sebagal akibat PHK. Tingkat pengangguran yang 'tinggi pada gilirannya
akan menimbulkan kerawanan sosial,

Dalam kondisi tersebu, .pemerintah telah mengambil
langkah-langkah yang sirategis yaitu berupa pengendalian inflansi,
mengupayakan stabilitas nilai tukar dan memulibkan kepercayaan
terﬁadap dunia perbankan. Uniuk memulihkan kepercayaan terhadap
dﬁnia perbankan,"pemerimah lelah melakukan langkah awal berupa
likuidasi terhadap bank-bank yang tidak sehat, melakukan penjaminan
terhadap dana masyarakat, melakukan perubahan UU No 7 Tahun
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1992 Tentang Perbankan ‘dengan UU no 10 Tahun 1998 dan
melakukan reképitalisasi terhadap modal bank. Dengan melakukan
langkabh -langkah tersebut diharapkan secara langsung maupun tidak
langsung akan berpengaruh positif terhadap pemulihan dunia
perbainkan nasional.

Program rékapila!isasi merupakan program penyuntikan
modal agar bank dapat berfungsi atau menjalankan akfivitasnya
secara sehat. Program ini mengarahkan bank agar beroperasi dengan
modal minimum atau CAR sebesar 4% untuk Bank Umum Nasional,
sementara Bank Umum Regional atau Bank Pembangunan Dazrah
diarahkan untuk mencapai CAR 8%

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah merupakan
salah satu bank yang .ierpengaruh oleh krisis moneter. Ofeh karena ity
kinerfa BPD Jateng juga secara hipostesis dapat dikatakan sangat
memprihatinkan dalam kurun waktu 1997 hingga.fggg. Hal ini terbukti
bahwa berdasarkan PP No. 35 Tahun_1998 Bank BPD Jawa Tengal,
Masuk dalam program Rekalitalisasi. Oleh karena itu analisis terhadap
rekapitalisasi dan kesehatan Bank Pembangunan Daerah Jewa
Tengah merupakan kebutuhan bagi manajemen, Pemda | dan Tingkat
It di Jateng dan masyarakal pada umum Iya. |

Analisis terhadap permodalan Bank BPE; Jawa Tengah
dimulai dari langkah untuk mengevaluasi pertumbuhan modal iniemn.

Hal ini diperlukan sebab setiap badan Usaha akan selalu berusaha
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unfuk meningkatkan modalny'a dari hasil operasi yang dicapai. Artinya
dengan pertumbuhan modal intern, bank tersebut telah mengutamakan
pemenuhan modal dari dalam daripada modal dari pihak luar. Suacu
pememenuhan kebutuhan modal dari dalam yang cukup aksn dapat
- mempertahankan struktur kepemilikan, sebaliknya apabila modal dari
dalam tidak bisa diharapkan sementara kebutuhan modal diperiukan
untuk mengimbangi perkembangan usaha maka akan mengundang
pemodal darl luar dan ini akan memiliki dampak pada struktur modal.
Untuk itu analisis ini dimulal dari analisis pertumbuhan modal infern,
kemudian dilanjutkan dengan evaluasi capital gap. Capital gap adaiah
| kesenjangan modal akibat perkembangan usaha, leverage ratio dan
kondisi pertumbuhan modal intern.  Dengan progarm rekapitalisaci
diharapkan dapat menutup capital gap. Semua itu akan dianalisis pada

bagian berikut:

4.1. Analsisis Pertumbuhan Modal Intern, Rekapitalisasi Dan Capital

Adiquacy Ratio

Untuk menganalisis pertumbuhan modal intern diperlukan
data mengenai neraca, laporan laba rugi dan laporan laba ditahan.
Data Neraca dipérlukan untuk mengetahui totai-aktiva' dan totali modat
pada tahun yaﬁg bersangkutan, Laporan laba rugi untuk mengetahul
laba atau rugi setelah pajak dan untuk laperan laba ditahan untuk

mengelahui kebijakan deviden dan retention. Selanjutnya untuk
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menentfukan lnte.rnal Capital Generation Rate (ICGR) digunakan rumus

atau perkalian sebagai berikut:

ICGR = Leverage ratio X Return On Assets X Retention ratio.

Leverage ratio adalah perbandingan antara total assets dengan fotal

modal, ROA adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan

total assets, dan uniuk refention rafio adalah perbandingan antara faba

bersih yang tidak dibagi dengan total laba bersih setelah pajak. Untuk lebih

jelasnya berikut ringkasan data dan perhitungannya;

Tabel 21. Data Dan Perhitungan Pertumbuhan Modal Intern Tahun 1997,
1998, dan 1999 {Dalam Rp 000).
| Keterangan Tahun 1997 | Tahun 1998 | Tahun 1796
1. Total Assets 41738542213 1 1.743.172.244 | 1,679,587 0u3
2. Total Modal ) 100.976.705 76.628.078 | £2.350.6.16
3. Laba Setelah Pajak b J4727 843 | (20.302.882) | (482,156,323 |
4 Totallabs U4 127843 .{20.302.882) | (482.156.373)
3. Laba Dibagi {(Deviden dif 3 11.760.040 14.727.843 0
Perhitungan: A
A Leverage ratio 17,22 X 22,39 X 2403 X ‘
| B. Return On Assets Ratio 0,85% LoL18% o 2438%
C. Earning Retertion Ratio 20,15% 172.54% 106 % .
' D. ICGR 2,95% -45.87% | -B853T% |

Sumber Data : Data Primer, 1999

Dengan melihat perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa

Pertumbuhan Modal Internai (Internal Capital Generation Rate) Bank

BPD Jawa Tengah selama Tahun 1997 hingga 1999 sangat buruk. Hal

i teriihat bahwa pada tahun 1997 sebesar 2.95% kemudian

pertumbuhannya pada tahun 1998 adalah minus 45,97% dan pada tahun
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1999 sebesar minus 58%5,37%. Kondisi ini menunjukan bahwa bank
dalam dua tahun terakhir mehgalami kerugian dan adanya pengurasan

modal bank., Memang diakui bahwa posisi modal semakin efisien yang

terlihat dari feverage rationya yang semakin besar. Leverage Ratio

yang semakin besar menunjukkan semakin’ kecii modal yang
diberdayakan bank untuk membiayai operasinya. Dengan demikian
risiko modal juga semakin besar. Pembiayaan operasi bank dan
pembiayaan aktiva bank tampaknya lehih banyak dibelanjai dari sumuoer

dana pihak luar (dana masyarakat). Porsi dana masyarakatl

mendominasi pasiva bank seperti tampak pada tabel lersebut. Di sisi

. lain penempatan dana juga terfokus pada penempatan kredit vang

memiliki riisko sangat besar. Dengan demikian terkurasnya modal atau
adanya kerugian juga sebagai akibat kerugian kredif macet.

Kondisi feverage ratio dan perkembangan akliva bank akan
mempengaruhi besarnya capital gap. Semakin besar perkembangan
aktiva yang dikuasai maka semakin besar kebutuhan modal fambahan
suafu hank agar dapat mempertahankan feverage rationfa. Analsis ini
lebin menitik beratkan pada pendekatan manajerial bank daripada
memenuhi reguia;;f otoritas moneter. Oleh karena itu kébijakan feverage
ratio umumnya: ditentukan oleh Bank yang bersangkuian. Untuk
mengevaluasi Kebuluhan modal tambahan agar bisa beroperasi sebara

sehat adalah sebagai berikut:
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Tabel 22. Pertubuhan Modal Intern Dalam Ruplah (Dalam Rp 000)

Keferangan Tahun 19987 Tahun 1998 Tahun 1999
1. Total Assels 1.738.542.213 | 1.713..172.244 | 1.979.587.068
2. Modal Per 1 Januari 81.231.735 100.976.705 76.528.078
3. Leverage ratio 17,22 X 22,38 X 24,03 X
4, ICGR ' 2,95% -4597% | - 585,37%
5. Pertumb. Modal Intern 2,396.338 - -46.418.991 -447 972.410
{dalam Rupiah)
Keterangan : Pertumbuhan Modal Intern dalam Rupiah adalah Modal Awal

dikalikan ICGR.
Sumbrer . Data Primer, 1989
Dengan dasar informasi tersebut maka dapat ditentukan

capital gap-nya vaitu ;

Tahun 1897

Capital Gap = ( 1.738.542.213 / 17,22} - (81.231.735 + 2.396.336)
= 17.332.568

Tahun 1998

Capital Gap = (1.713.172.244/ 22,38 ) - (100.876.705 -46.418 931)

21.957.348.

Tahun 1999
Capital Gap

Y

{(1.978.587.068/24,03) - (76.528.078- 447.972.410)

453 .824.152.

Dengan dasar perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa
pada tahun 1997 dengan leverage ratio sebesar 17,22 X agar bisn
menyesuaikan dengan perkembangan assetsnya diperiukan tambahan
modal sebesar Rp 17.332.569.000.000 , kemudian pada tahun 1998

agar bisa menyesuiakan perkembangan assetsnya diperlukan tambahan
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modal sebesar Rp 21.857.348.000.000. Kemudian pada {ahun 1989
Bank BPD jawa Tengah dengan toleransi leverage ratio sehesar
24,b3X dan agar dapaf -menyesuaikan perkembangan assefs-nya perfu
adanya penambahan modal untuk menutup capital gap sebesar Rp
453.824.152.000.000.

Program rekapitalisast akan memberikan kondisi permodalan
yang sehat kalau mampu menutup Eapitai gap dan memberikan CAR di
atas 8%. Berdasarkan PP No. 35 Tahun 1998 bahwa Bank BPD Jawa
Tengah masuk dalam program rekapitalisasi dan dari Neraca per 31
Desember 1898 modal disetor sebanyak 58.664 lembar Saham a np
1.000.000 atau sebesar jumlah nominal Rp 58.664.000.000. Kemucian

pada Tahun 1999 jumiah modal disefor menjadi 583.754 lembar saham

atau sebesar Rp $83.754.000.000. Dengan demikian telah (ferjadi

penambahan meodal (rekapitalisasi ) sebesar Rp 525.090.000.000.
Dana rekapitalisasi tersebut berasal dari Pemerintah daerah Tingkat |
sebesar Rp 85.167.000.000 dan daerah Tingkat Il sebesar Rp
50.501.000.000 dan dari Pemeriﬁtah Pusat sebesar Rp
389.422.000.000. Program Rekapitalisasi ini dilaksanakan sejak Maret
1999. Bila dilihat dari kebutuhan unfuk menutup capital gap sebesar Rp
453.824.153.000.000, semnentara rekapitalisasi pefbankan di BPD Jawa
Tengah telah dilaksanakan sebesar Rp 525.090.000.000 deng_em

demikian rekapitalisasi perbankan fersebut felah mampu menutup




capftal gap bahkan melebihi, dengan demikian dapat diindikasikan

bahwa permodalan Bank BPD Jawa Tengah telah beroperasi secara

sehat. Sebagai indikator kesehatan modal bisa dilihat dari kondisi CAR

hank tersebut.

Tabel 23. Dana Rekapitalisasi dan Struktur Modal Pasca Rekapltalisasi

-~ Keterangan Lembar Saham | Nominal Per Lb. " Jumlah Modal |
(Rp) Disalor (Rp}.

Per 31 /12-1999 583.754 1.000.000 583.754.000.000

Per 31/12-1898 58.644 1.000.000 58.664.000.000

.

Rekanitalisasi

. 525.080.000.000

Struktur 31/12-59

Permi. Pusat

389.422.000.000

Pemda Tingkat 1]

Pemda Tingkat | |

. 85.167.000.0600
50.501.000.000

Sumber: Data Printer diolah, 1999

Tabel24. Tingkat Capital Adiquacy Ratio BPD Jateng Per 31
Desember 1987, 1988 Dan 1999

Keterangan_ | 1997 1998 | __ 1998 |

CAR 10 40% 9.67% 15.33%

Sumber Data : Data Primer Hasil Audit, 1999

Posisi CAR Bank BPD Jawa Tengah pada tahun 1987

sebesar 10,40%, Kemudian pada tahun 1898 sebesar 8, 67% can pada

tahun 1999 sebesar 15,33%. Data ini merupakan hasil audit Akuntan

Publik (dalam hal ini peneliti tidak menghitung CAR sendir). Secera

umum Bank BPD Jawa Tengah telah beroperasi pada lingkat moda’

yang lebih dari cukup sebab CAR nya melebihi 8% . Tapi yang perhy
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diingat hahwa periode 1989 merupakan hasil rekapifalisasi perhankan.
Menurut Uji tuntlas (due Diligence) pada april 1999 ditemukan kondisi
CAR sebesar -28,5% . Ini berarti awal tahun 1999 hingga sebejum
rekapitafisasi  kondisi permodalan bank BPD adalah sangat
mengenaskan. Arlinya telah beroperasi dengan dana masyarakat dan
prahk iain saja. Perbedaan temuan tim audit dengan tim uji iuntas
sebenarnya akibat timing kolektibilitas kredit bermasalah yang pada
saat hasil audit oleh akuntan publik kredit tersebut belum masuk dalan
Kolektibilitas macet (kolbi V), sementara ketika tin Uji tuntas melakukan
due difigence bahwa sebagaian besar penempatan kredit telah menjadi
kredil bermasalah/macel yang harus diserahkan kepada Assels
Management Unit (AMU) di BPPN. Memburuknya koiekiibiitas ini
mewajibkan Bank BPD Jawa Tengah harus membentuk Penysthan
penghapusan Kredit sebesar Rp 463.530.000.008 (lihat  fapuran
Keuangan tahun 1999) dan Penyisihan ini jelas merupakan biuya
kertgian bagi BPD Jawa Tengah yang dibukukan tahun 1999 dap ini
mempengaruhi CAR.

Penilaian kesehatan modal bank didasarkan rasio modai
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resio atag yang disebut Capital
Adiquacy ratio. Dalam hal data CAR, peneliti mendasarkan pada data
hasil audit akuntan publik untuk periode 1897, 1998 dan 1999. Dengan

diketahuinya CAR maka kita dapat menilai yaitu :
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a. Penilaian CAR atau K'ebutuhan Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) sebesar minimum 8% diberikan predikal sehat dengan nilal
~ kredit 81 dan'untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM
sebsar 8% ﬁiiai kreditnya ditambah 1 dengan maksimum 100.
b, Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,8% diberikan
- predikat kurang sehat dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap
penurunan 0,1_% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit
dikurangi 1 dengan minimum 0.
Dengan berdasarkan Ketenfuan tersebut maka selanjuthya
kesehatan modal Bank BPD Jawa Tengah dapal ditentukan seperti
tampak pada tabel 25

Tabel 25 . Penilaian Kesehatan Modal bank

Kelerangan 1997 | 19s8 | 1998
j. Capital Adiquacy Ratio 1 1040% | 867% | 15,33%
2. Nilai _ 1100 100 100
3. Bobot Komponen/Gtandar _ 25% 1 B% 1 25%
4, Bobot Komponen Dalam Fakior Per Standar T100% 100% 100%
5. Nilal Kredit Kempongn (No. 2XNe.4) | 1001 100, 100
6. Bobot Fakior/Standar ] ‘ 28% 1 28% |  20%
| 7. Nitai Kredit Faktor {No. 5 X No. 8) 251 251 25

Sumier : Data Primer diolah, 1998
Hasil penilaian menunjukkan pada tahun 1887 nilai Kredi
fakior sebesar 25, pada tahun 1988 sebesar 25 dan pada tahun 1999
juga sebesar 25. Dengan demikian secara umum Kondisi modal drnk
BPD Jawa Tengah adatah sehat. Sebagai catatan bahwa kondisi modal

pada tahun 1898 merupakan hasil rekapitalisasi yang sebelumnya rasil
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due diligence per April 1999 menunjukkan CAR sebesar -28,5% atfay

bernilai kredit hol (tidak sehat).

4.2, Faktor Kualitas Aktiva Produkéf

Akliva produktif adalah aktiva yang ditempatkan dengan

tujuan untuk memperoleh pendapatan operasional. Bentuk aktiva ini

adalah berupa' penempatan pada bank lain, penempatan Surat

Berharga, Kredit Yang diberikan dan penyertaan. Dalam operasional

bank , akiiva ini umumnya mendominasi aktiva bank sebab dari akliva ini

bank dapat memperoleh sumber pendapatan yang relatif besar. Tenty

saja kaiau aktiva tersebut berkualitas. Dalam hal aktiva tidak berkualifas

misalnya dalam kolektibilitas i, 11l bahkan (V maka kKemungkinan

memperoleh pendapatan semakin kecil. Untuk ity sudah menajdi fugas

hank agar sefalu dapat memelihata kualitas aktiva produktifnya.

Profile aktiva produktif dapat dijelaskan dari Komposisi

maupun perkembangannya seperti tampak pada tabe! 26,

Tabel Zé. Porsi dan Parkembangan Aktiva Produktif

Keterangan  [Komposisi 1897 Komposisi 1998 Komposisi 1989 Perkembann.
Rp % Rp % Rp % 1988 . 1959

. Aktiva
FFrodukil; o

Fanamp P AFI87.888 1385 24338554 1670 W7 EI7 SN MET 1148 JEeE
Bank 1ain :

Sural -sural 3,324,414 1,59 33382973 248 04220000 36,08 43,17 108952
Harharga ‘

iredit yarg 128045004 3SR 1.075.6/258Y 5047 B16.889.191f 4894 1175 089
dibarikan

Penyertaan 14.370.738 1.00 7418737 058 5212981 040 5030 29 BY
Total Akthva 1,458 823,045 000 1.341.809.847 100l 1.289.341.672 e 8o .48
Provduldil - ]
B, Total APD? FE7E2414 135 968, 499 41578934

Sumber : Data Primer,1999

* Data Primer Diolah, 19899
Keterangan: APD = Aktiva Produktlf Yang Diklasifikasikan



APD = Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan

Dengan dasar tabel 26 dapat dikatakan bahwa Bank BPD
Jawa Tengah dalam menempatkan dana pada aktiva produktifnya
terfokus pada kredit yang diberikan. hal ini ditunjukkan porsi afay
komposisi aktiva produktif pada tahun 1997 sebesar 83,56%
merupakan kredit yang diberikan, kemudian pada tahun 1998 sebesar
80% dan pada tahun 1999 sebesar 48,94% . Porsi untuk kredit memang
cenderung menurun dan bila dilihat perkembangannya untuk kredit
adalah pada thun 1998 menurun sebesar 11,76% dan pada tahun 1999
menurun lagi sebesar 40,89%. Menurunnya porsi penempatan kredit
bukan semata disebabkan oleh penghentian sementara pemberian
kredif, namun adanya penghapusan kredit (hasil Due Diligence) yang
cukup besar yang diserahkan ke BBPN. Hal yang menarik untuk disimak
adalah Kemposisi Aktiva Produktif pada tahun 1999 yang telah bergeser
dari orientasi kredit ke Surat berharga dan penempatan pada hank lain.
Porsi untuk Surét Berharga sebesar 30,05% dan penempatan pada
bank lain 20,61%. Perkembangan penempatan dapa yang sangat
ekstri_rﬁ adalah pada surat berharga yaitu hingga mencapai 43,12%
pada tahun 1998 Qan pada tahun 1999 sebesar 1069,52 %. Kondisi ini
sangat logis sebab pada tahun 1899 pemerintah felah melakukan
pengetatan moneter dengan memalok bunga dana masyarakat Qang
sangat linggi hingga mencapai 70%. Dalam kondisi seperti ini alternatif
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penempatan dana unfuk rhenghindari kerugian yang pafing minimal
adalah penempatan pada surat berhraga (SBI atau SBPU). Disamping
itu secara feoritis pada saat kondisi uang ketaf bahwa tingkat bunga
Pasar uang Antar Bank Lebih tinggi dari suku bunga kredit. Dengan
demikian Bank BPD Jawa Tengah dilihat dari strategi akfiva-pasiva bank
telah melakukan change yang tepat.

Persoalannya adalah tentang kualitas aktiva produklif yang
dimiliki bank seperti profile diatas. Kualitas Aktiva produktif dalam hai ini
akan dilihat dalam tahunan (per 31 Desember) dengan demikian hasil
penilaian ini merupakan penilaian pasca rekapitalisasi (khusus tahum
1999). Pada tahun 1998 felah terjadi penghapusbukuan kredit (riasuk
Assets management Unit, BPPN), dengan demikian Aktiva preuuktif
Khusus tahun 1999 merupakan aktiva produktif sebesar nilai bruto yang
on balance sheet.

Kualitas akiiva produktif akan dapat dilihat dari Komponen
(rasié) Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap total aktiva
produktif dan rasio Penyisihan penghapusan Aktiva Produktif yang
dibentuk oleh Bank (PPAPD) terhadap Penyisihari Penghapusan Aktiva
Produktif Yang wajib Dibentuk (PPAPWD). Aktiva Produktif yang
diklasifikasikan adalah aktiva produktif baik yang sudah maupun yang

mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan




kKerugian bagi bank. Unfuk perhitungan hal fersebut diperiukan data yang

lerkait.

Tabel 27. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Dibeniuk Dan
Penylsthan Penghapusan Aktiva Produtktif Yang Wajib
Dibentuk, (dalam rlbuan Rupiah)

# Sumber ; Data Primer

##. Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 28. Perhitungan Raslo Untuk Kualitas
dalam ribuan Rupiah}

Keterangan 1997 1998 1999
#PPAPD Unluk : 1
1.Penemp, Pd. Bank Lein | 1010939} " 563.346|  1.768.241 |
2. Surat Berbarga 116.622 83.457 2.435.856
3. Kredif Yang Diberikan 20.449.848 22437469 64.072.545
4. Penyertaan 71.854 18,537 1 - 2.848.084
Total PPAPD 21.648.263 23.102.809 71.124.726
# #HPAPWD 24.566.408 28.102.244] 73.224 440 |

Aktiva Produktif {data

Keterangan 1887 1998 19499
1. Total Aktiva Produktii © 1.4568.928.045 | 1.341.800.847 | 1.209.341.872
2, Total APD ' 78.782.114 135,2688.489 41.578.934
. Total PPAPD 21.649.263 23.102.809 71.124.726
4. Tolal PPAPWD 24 566 408 29.102.244 73..224 440
a. Rasio Aktiva Produldif vang 5,8% 10,08% 3,1%

diklasifikasikan Terhadap Total

Aktiva Produktif
b. Rasio Penyisihan 83,13% 79,38% 87,13%

Penghapusan Aldiva Produktif

yang dibentuk sleh bank

{PPAPD)Terhadap Penyisihan

penghapusan Aktiva Produktif

Yang Wajib Dibentuk '

{PFPAPWD) |

Sumber : Data Primer diolah, 1999

Berdasarkan tabel 28 di atas dapaf dijelaskan bahwa aktiva

produktif pada tahun 1987 sangat baik yaitu dengan rasic 5,6% aan
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88,13%, sementara pada tahun 1998 kualitasnya tampak menurun hai
ini terlihat dari menaiknya rasio pertama menjadi sebesar 10,08%
sementara rasio yang kedua mehurun metijadi 79,38%. Hal yang

nampaknya sangat bagus pada fahun 1999 pada Kualitas akiiva

produktifnya yang tercermin dari menurunhya rasio pertama dan

menaikiya rasio kedua. Kondisi ini bisa dicapai akibat kredit yang dalam
kelektibilitas 1V telah dihapusbukuan dan masuk dalam BPPN.

Kondisi baik atau buruk dalam konteks diatas harus dinilai
dengan reward system untuk membuktikan Kkualitas kesehatannya.
Untuk kepentingan ini berikut dapat dilihat pada tabel penilaain kualitas

aktiva produktif seperti pada tabel 29.

Tabel 29. Penllaian Kesehatan Fakior Kualitas Aktiva Produktif

Kelerangan 1987 1988 1849
Komponen a h a b a b
1. Rasio KAP 580 | 86,13 ¢ 10,08 79,38 3,101 97,13
2. Nilai (15,5-a)/0,15 ; (b X INK} 66,00 ; 88,131 36,67 79,38 82,66, 9712
3. Bobot Komponen Per standar 0,251 0,05 0251 0051 025 0,05
4. Bbt Komp.Dim faktor/ Standar 0,837 0,17 0,83 017 0,83 | 0,7
5, Nilai Kdt. Kormnp. (no.2x No.4) 54,78 1 1488 | 3044 | 3498 63,81 | 16,01
6. Bobhot faklor Per standar 030 030 030 030] 030 030
7. Nilai Kredit faktor (No.5a + 5b) 20,83 13,18 25,54
_._XNo. 6 , S B

Sumher: Data Primer diolah, 1999

Hasil penilaian menunjukkan nilai kredit untuk komponen a
atau rasio akliva produkiif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif pada tahun 1887 sebesar 54,78 (cukup sehat), tahun 1988
sebesar 30,44 (tidak sehat) dan pada tahun 1989 sebhesar 63,6'!

(sehat). Sedangkan untuk kompenen b atau rasio penyisiban




penghapusan Aktiva’ Produ.ktif yang dibentuk oleh bank terhadap
Penyisihan Penghapusan Akfiva Produktif Yang Wajib dibentuk
menunjukkan nilai kredit pada tahun 1997 sebesar 14,98 (sehat), pada
tahun 1998 sebesar 13,49 (cukup sehat) dan pada tahun 1999 sebesar
16,51. Penilalan ini hanya per.komponen, dalam hal menilai faktor
Kualitas Aktiva Produktif maka dapat ditunjukkan yaitu nilai kredit pada
tahun 1987 sebesar 20,93, pada tahun 1998 sebesar 13,18 dan patra
tahun 1998 sebesar 25,54. Dengan demikian kondisi atau kualitas
Akliva Produktif pada tahun 1897 adalah cukup sehat, pada tahun 1998

lidak sehat dan pada tahun 1999 berpredikat sehat.

4.3. Faktor Manajemen

Faktor ini lebih bersifat kualitatif menyangkut manajemen
umum dan manajemen risiko. Dalam manajemen umum dimaksudkan
untuk mengetahui kinerja bank dari strategi, sirukur crganisasi, sisten,
kondisi Sumber Daya manusia dan aspek kepemimpinannnya dalam
bank tersebu!. Starelgi bank yang dimiliki akan menjadi pedoman bagi
pelaksanaan kegiatan bank. Strategi ini umunnya tercatat dalam
rencana Kerja bank dalam 5 tahunan dan 1 tahunan. Bank akan dilihat
dari implemantasi rencana kerja dan strategfnyé dalam menyesuiakan
kondisi pasar, baik peluang, tantangan, kelemahan dan kKeunggulan
bank. Di pihak: lain, bahwa pelaksanaan aktivitas bank harus
dilaksanakan oiéh orang yang tepat pada jobnys Kualifikasi jabatan
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startegis harus dijabat oleh orang yang emmadai dan setiap wewenaq
dan tanggung jawab dilakukan secara berjenjang. Kondisi ini harsu
didukung oleh sistem dan prosedur secara tertulis agar setiap
operasional bank dapat dipertanggung jawabkan.

Sementara itu penerimaan pegawai harus bersifat obyektif
agar diperoleh SDM yang memenuhi kualifikasi. SDM tersebul harus
dikembangkan melalui pelatihan, jenjang karir harus jelas dan penilaian
juga harus obyekiif serta pengajuannya juga harus lerbuka. Dengan
demikian diharapkan para pekerja fermotivasi untuk meraih prestasi.
SDM yang baik tersebul harus didukung oleh kepemimpinan yang
difandasi semangat untuk mentaati ketentuan tanpa rekayasa, memiliki
pengetahuan perbankan yang memadai dan para pimpinan bank harus
bekerja secara efeklif dan efisien serta diwajibkan  menyajikan
kinerjanya secara terbuka. E_}engan demikian diharapkan akan t{erjadi
komunikasi antara atasan dan bawahan secara baik yang pada giliranya
akan menciptaqun komitmen kar?awan dan pimpinan dalam
melaksanakan pekerjaan. Penilaian manajemen umum ini didasarkan
pada 40 pernyataan/pertanyaan yang dapat dilihat pada iampiran 9

Disamping manajemen umum, kinerja’ bank juga dilihat dari
manajemen risiko. Dalam hal ini meliputi risiko likuiditas, risiko pasar,
risiko kredit, risi_ko operasional, risiko hukum dan tisiko pemiﬁk &

pengurus. Kiranya bisa dipahami bahwa bank harus mampu
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mengantisipasi risiko likuiditas kaitannya dengan kesepjangan dana
maupun maturity gap. Bank harus memonitor hal ini sembari memelihara
cadangan sekunder guna menopang kemungkinan rsiko likuiditas. Tentu
saja kepentingan likuiditas tidak boleh mengorbankan kepentingan
rentabiilitas. Agar rent.abiliias fidak {erabaikan, bank periu mengevaluasi
perkembangan bunga pasar, harga sekuritas dan mengevaluasi kualitas
portofolio aktiva produktifniya, Evaluasi akiiva produktif yang utama
adalah pada penempatan krc—;dit. Artinya manajemen bank harus
menempatkan Kredit sesual dengan prosedur terlulis dan telah malaly
analisis kredil yag bisa dipertanggung jawabkan sesuai gengan
Kabi}akan Perkreditan Bank. Tindakan antisipasif dan analisis |arus
memastikan bahwa secara yuridis bank terlindungi dari risiko hukum
Semua iffu bisa difakukan kalau bank dikelola oleh manajemen yang
profesional. Pemilik menyerahkan operasicnalnya pada orang-oiang
yang memiliki Kemampuan untuk mengelola bank. Untuk menilai se'urun
komponen manajemen risiko bagi Bank Umum Devisa digunukan 69
pertanyaan ataupun pernyataan terlampir pada fampiran 5.

Penilaian fakior manajemen didasarkan pada dua kKomponen
yaitu manajemen umum dan manajemen risiko dengan menggunakan
daftar pertanyaan atau daftar pernyataan. Untuk Bank Umum Devisa
(Bank BPD Jawa Tengah) digunakan 100 perfyataan / perianyaarf dan

sefiap pernyataan / pertanyaan memiliki nilai 0,25.




Skala penilaian setiap pernyataan adalah 0 sampai dengan 4.
a. Untuk Kondisi lemah nilai 0

b. Kondisi anlara adalah 1,2 dan 3

¢. Kondisi Baik adalah 4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kondisi manajemer
‘umum pada tahun 1997 sebesar 146, pada tahun 1998 sebesar 146 Jan
tahun 1989 sebesar 150, Untuk manajemen risiko tahun 1997 nilai
kondisi sebesar 218, tahun 1998 sebesar 218 dan pada fahun 1399
sebesar 230. (lihat lampiran 8). Dengan demikian penilaian terhacap
faktor manajemen dapat dilakukan sebagai berikut (tabel. 30);

Tabel 30. Penilaian Faktor Manajemen Bank BPD Jawa Tengah.

Sum ber : Data Prim er; 1998
Hasil bpeni%aian menmnjukkan nilai kredit untuk Komponen
manajemen umum pada tahun 1997 sebesar 36,50, pada tahun 19988
sebe‘sar. 36,50 kemudian pada tahun 1989 se_beéar 37,50 sehingga
secara umum komponen ini dalam kondisi sehat sebab berada pada nilai
kredit antara 32,50 l— 40. Sedangkan untuk komponen manajemen risiko
pada tahun 1997 memliliki nitai kredit sebesar 54,50, pada tahun 1998

sehesar 54,50 dan pada tahun 1989 sebesar 57,50, sehingga Kondisi
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Keterangan 1997 1998 1999
1. Komponen a b a b & k
2, Jumiah Pernyataan 40 60 40 60 40 60
3. Nilai Kondisi =
5 { No.2XNilai Kondisi ke i) 146 218 146 218 150 230
4. Nilai Kredit Komponen 36,50 | 54,50 | 36,50 54,501 37.50| 57,50
(No.3x02% SR IR
8. Bobot Faklor Per Standar 0,25 0,25 D25
5. Nilai Kredit Faktor 22,75 22,75 23,75
(No4a +4byx No. 8 ]



manajemen risiko juga sehat sebab berada pada nilai kredit antara 48,60
- 60. Dengan Memperhatikan penilaian komponen tersebut maka
selanjutnya dapat ditentukan nilai kredit penilaian unfuk faktor manajemen,
yaitu untuk tahun 1897 memiliki nilai kredit 22,75, pada tahun 1998
“sehesar 22,76 dén pada tahun 1999 sebesar 23,75. Dengan demikian
secara umum faktor manajemen dalam kondisi sehat sebab berada pada

hitat kredit faktor antara 20,25 - 25,

4.4, Faktor Rentabilitas

Dalam menganalisis faktor rentabilitas digunakan dua rasio
rentabilitas yaitu Returr On Assets dan rasio biaya operasional terhadap
pehdapatan operasional. Namun perlu diketahui bahwa dalam dunia
perbankan Kita dapai mendelekéi. pendapatan utama/operasional bank
dan beban uatama afau beban operasional. hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui  peran  masing-masing pendapatan ternadap jumlen
pendapatan bank dan peran masing-masing jenis biaya terhadap total
biaya yang pada akhirmya kita dapat 'menentukan faktor-faktor yang

menimbuikan laba atau rugi suatu bank.

Tabel 31. Komposisi Pendapatan Bank Dan Perkembangannya.

Sumber : Data Primer, 1999

Keterangan Romposisi 1987 |Komposisi 1888 Komposisi 1888 Perkembangan |
Lp K REp % R % 4 9 |

Pendapalan Bungs | 02,191 673 89,671352.727,7111 63,78 312.509.430| 64,64 1672 1140

Pendapatan Lain-lain § 32,178,221 9,58]195.993,219 35,44] 168.904.019 3494 309,09 -13,82

Pendapatan Non 2.534.978 G757 4.288.335 078  2.063.765% G2l 69170 -51,8%

Cperasional

Humbah Pendapatan  (336.904.8720  100553.009.465] 100 483477214 100 64,14 -12,57
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Seperti tampak pada tabel 31 dibawah ini bahwa peran
pendapatan bunga masih mend'o:rninasi pendapalan bank, sementara
peran pendapatan operasional lainnya masih relatif kecil, Dorsi
pendapatan bunga pada tahun 1897 sebesar 89,67%, pada faliun 19¢8
sebesar 63,78% dan pada fahun 1999 sebesar 64,64%. Berdasarkan
informasi tersebut dapal dikatakan bahwa bank masih mengandaikan
pendapatan dari penempatan kredit atau paling sedikit pada surat
berharga. Semeniara perkembangan pendapatan bunga pada tahun 1998
sebssar 16,72%% dan pada tahun 1999 menurun menjadi sebesar -
11,64% . Penurunan ini sebagai akibat pergeseran pehempatan dana dari
pehempatan Kredit ke penempatan dana berupa surat berhalga. Seperti

- kita ketahui bahwa rate untuk surat berharga adalah lebih rendah
daripada rate unfuk kredif, namun surat berharga lebih flikuid. Sedangkan
untuk pendapatan bunga neto yang diperoleh bank masih menunjukkan
positif (fihat tabel 32), artinya pengelolaan aktiva yang berbasis bunga
masih pada base lending rate diatas biaya dana (Cost OFf Fund).

Tabel 32. Pendapatan Bunga Neto

| Keterangan 1887 1308 1858
Jumlah Pendapatan Bunga 302.181.6873 152, 727711 312.509.430
Beban Bunga 212.933.124 314.047.866 257.704.930
Pendapatan Bunga Neto 89.258.549 38.629.845 54.804 .500

Sumber : Data Primer, 1999

Sementara itu dilihat dari perkembangan dan komposisiip_eran
atau porsi biaya yang timbu! di bank BPD Jawa Tengah, maka dapat

dikatakan bahwa peran biaya bunga tetap masih dominan yailu pada
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tahun 1887 sebesar 6‘!,38%'; pada tahun 1988 sebesar 54,79% dan
pada tahun 1999 sebesar 47,51% atau rata-rata 56,56%. Sementara
unmk beban penghapusan aktiva produktif mengalami peningkatan yang
sangat tajam pada tahun 1999. Porsi biaya penghapusan akiiva produktif
pada tahun 1997 sebesar 4,43% pada tahun 19998 sebesar 2,61% dan
pada tahun 1989 sebesar 47,29%, Porsi biaya ini meningkal secara
tajam pada tahun 1999 yaitu sebesar 2999,82% yang sebelumnya pada
tahun 1998 hanya nieningkat sebesar 6,73% . Hal ini bita dikaitkan dengan
' kerugian Bank BPD Jateng, maka menunjukkan bahwa Bank BPD Jawa
Tengah pada fahun 1999 mengalami kerugian akibaf kredit macet yang
dihapusbukukan sehingga dibentuk PPAP yang sangat tinggi. Tingginya
- PPAP menunjukkan bahwa aktiva produktif bank dalam kuaiitas sangat
buruk Ketika dilakukan due difigence. Dengan demikian kerugian pada
dua ferakhir ini bukan disebabkan oleh tingginya blaya bunga (cost of
fund), namun disebabkan oleh merjingkatnya biaya overhead yang pada
giliranﬁy‘a menyebabkan cost of money diatas base lending rate. Denyan
kata lain pada tahun 1998 dan 19899 felah {erjadi negative spread yang

disebabkan oleh meningkainya biaya overhead, bukan biaya dana.
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Tabel 33. Komposisi Blaya Bank BPD Jateng Tahun 1997, 1998 dan 1999

]_(eterangan

Komposisi 1997 _Komposisi 1988 |Komposisi 1904 Perkembang. |

Keterangar Rp %% Rp %a Ep Yo 119951 1999
1. Bebar Bunga 212.933.120167,381314.097.966] 54,79] 257,704,530, 26,29 47,51, -17.53
2. Bobon Tenage Keria | 36.559.204] 11 .57 20.916.010 5,39 Z0.008.204 ’“‘s -15.43 26,17
3. Beban Peny, 5531672 1,75 6300175 1,100 5.6}12.650 057 13,89 «19,531

Akt Tetap
A BebanPPAR | 14.010.878 4,43 14.953.478] 2,61] 463.530441[47,25]  6,73]2,999.89
3. Beban Kantor 13537230 4,28 12.863.242) 224] 12.526.859 1,29 -4.93 262
6. Beban Pemelibaraani 11.572.331 3,661 13.668.897 2,38 14164543 1,45 18,12 3,62
7. Bebtuan Lain-lain 18.390.300] 5,821174.405.906) 20,428 172.109.27% 17,56i848,30%  -22.97
=, Beban Non 3469632 410 6106573 1,07 PIGELG 0,100 76U -84,00

Dperasiona)

Jurnlah 3160044211 1001573.312.147] 100[ 980.160.396] 100 &1 43 70,96
Sumber : Data Primer 1999

Selanjutnya bagaimanakah kinerja faktor rentabilitas?. Untuk

keperivan ini maka disajikan rangkuman data laba bersih, aktiva (ata-

rata, pendapatan operasional dan biaya operasional untuk periode 1997,
1898 dan 1999 sebagai berikut;

Operasional Dan Biaya Operasmnai

K

eterangan

o

1987

1998

964

Tabel 34. Rangkuman Datz laba Bersih, Akiiva Rata-Rata , Psndapztan

1. Laba Bersih Shim. Pajak

20,900,451

{20.302.682)

{482.156.323)

2. Aktiva Rata-Rata

1.765.171.751

1.725.857.228

1.846.379,u56 |

3. Pend. Operasional

334.369.894

548.720.930

431.413.449

4.. Biaya Operasional

280.356.983

567.205.574

85.752.802

Sutnber ; Data Primer, 1999

Tabef 35. Perhitungan Aktiva Rata-Rata

Keterangan

1987

1998

1989

1. Jumiah Aktiva 1/1

1.791.601.288

1.738.542,213

1.713.172.244

2. Jumiah Aktiva 31 /12

1.738.542.213

1.713.172.244

1.979.507.0638

Jumiah

3.530.343.502

3.451.714.457

3.682.759.312 |

3. Aldiva Rata-Rata

1.765.171.751

1.848.378.856

Sumber:

Data Primer, 1998

1.725.857.228

Dengan dasar pada tabei 34, 35 dan perhitungan pada iabel

36 maka dapat dikatakan bahwa Bank BPD Jateng pada tahun 1997

memperoleh laba sebesar Rp 20.500.451.000 dengan tingkat

ROA

sebesar 1,18%, pada fahun 1998 Bank BPD Jateng mengalami kerugian
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Dengan désar pada tabel 34, 35 dan perhitungan pada tabel 36
maka dapat dikatakaﬁ bahwa Bank BPD Jateng pada tahun 1987 memperoleh
laba sebesar Rp 20.900.451.000 dengan tingkat ROA sebesar 1,18%, pada
tahun. 1998 Bank BPD Jateng mengalami Kerugian sebesar -Rp
20.302.682.000 dengan tingkat ROA sebesar -1,18% dan pada tahun 1999
mengélémi kerugian sangat besar yaitu sejumliah Rp 482.156.323.000 dengan

'ROA sebesar -26,11%. Kerugian pada tahhn 1998 dan 1999 tampaknya .
-disebabkan oleh meningkatnya biaya operasional. Khusus fahun 1998:
:.diakibatkan oleh biaya penyisihan penghapusan Kredit (aktiva Produktif) yang.
-'~sangat ..beéér (47,16% dari total biaya). Hal ini tercermin dari raéio.:biaya.
~~operasional terhadap ']ﬁendapatan operasional yang membengkak'menjadiﬂ

1 6'5_,30%.. Biaya operasional (biaya overhead) terbesar adalah biaya PPAP,

“Tabel 36, Pérhltungan Rentabilitas Bank BPD Jawa Tengah Tahun 1997, 1998

1999 |
-1. Komponsn Rantabilitas 1997 1998 1999
" 1. Refum on Asseis (ROA):
a. Laba Bersih Shim. Pajak 20.900.451-{ (20.302.682) (482.156.323) | .
<t - - b, Aktiva Rata-Rata 1.765.171.751 | 1.725.857.22 1.846.379.656
. . g 8
ROA 1,18% -1,18% - 26,11%

2. Raslo Biaya Operasional
terhadap Pend.Operasional

a. Pend. Operasional 334.369.894 | 548.720.930 481.413.449 |
b. Biaya Operasional 280.356.993 | 567.205.574 795.752.892 |
_Rasio 83,85 % 103,37% 165,30% |

" Sumber : Data Primer diolah, 1999
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Penilalan kesehatan faktor rentabilitas.

Untuk menilai Faktor ini seperti diungkap dimuka yaitu
menggunakan dua komponen yaitﬁ kompenen rasio laba terhadap ra‘a-
rata volume usaha dan komponen rasio biaya operasiona) terhadap

pendapatan operasional. Penilaiannya adatah sebagai berikut;

1. Untuk rasio laba sebelum pajak terhadap rata-arta volume vsaha
sebesar 0% diberi nilai 0 dan untuk setiap kenaikan 0,015% mulai

dari 0 nitai kredithya ditambah 1 dengan maksimum 100,

I

Untuk rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasionel
sebesar 100% atau lebih diberi nilai 0 dap untuk setlap penurunan
0,08% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100,

Tabel 37. Penllalan Kesehatan Faktor Rentabllitas

Sumber : Data Primey, 1999
Penilaian nilai kredit untuk komponen ROA pada tahun 1997

sebesar 39,34 (cukup sehat), pada tahun 1398 sebesar C (tidak sehat)
dan pada 1999 sebesar 0 (tidak sehat). Sedangkan nilai kredit untuk
korﬁponen rasio'biaya operasional terhadap pendapatan operasional
pada tahun 1997 sebesar 0 (tidak sehat), pada tahun 1998 sebesar 0

(tidak sehal) dan pada tahun 1999 sebesar 0 (tidak sehat). Kemudian
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<sigiangan 1887 1965 199¢ ]
omporen e A boodoa ook LA Db
1, Rasio Hertabititas 1.18 B3 8% A8 10537 251 1685 30
2. Nilai (msied) 015) | {100-Rasioy( 03 B B7 o 0 0} G ¢
3. Bobot Komponen Per standar 1008 | T BT 005 G061 . 066 605
4. Bbt I<omp. 0im faklor/ Standar 050 050 a0 050 _nso0 0 50
S, Milai B Momp e 2% Mo 4) 2334 0 i) 8] 0 O
i3, Buobut fakins Par standar 0,10 0,10 1,10 SRR 0,10 9,1a
/. bilai Kredit faktor (NoSa v S0 AN0 B | 883 | 0. LT g



dari kedua komponen tersebuf dapat untuk menentukan kesehatan faktor
ren_tabilitas yaitu pada tahun 1997 sebesar 3,93 (tidak sehat), pada
tahun 1988 sebesar 0 (tidak sehat) dan pada tahun 1999 sebesar
O(tidak sehat). bengan demikian dapat dikatakan bahwa Kkondisi
| rentabilitas secara umum pada tahun 1997 , 1998 dan pada fahun 1999
tidak sehat.
4.5. Faktor Likuiditas

Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi
kKewajibannya dalam penarikan dana nasabah maupun kesanggupan
memenuhi kKomitmen kredit/penempatan dananya. Dalam mengukur
tingkat fikuiditas digunakan dua indikator vaity berupa rasio kewajiban
bersih call money terhadap akliva lancar dan rasio penempatan kKredit
ferhadap dana yang dliterima oleh bank. Kewajiban bersih Call Money
adalan nilai bersih hutang c¢all money dikurangi dengan penempatan
(Aktiva) pada Call Money. Sementara vang dimaksud Aktiva lancar
adala.h meiiputi Kas, Giro Bi, SBI, dan SBPU yang telah diendos leh
bank fain,

Indikator Kewajiban bersih Call Money ini untuk mengukur
lkuiditas jangka waktu yang relatif pendek. Hal ini tercermin dari dari
variabel yang digunakan berupa pasiva maupun aktiva jangka pendek.
Semakin besar rasio il akan mnunjukkan fikviditas sebuah hank dalam

kondisi semakin ketat dan semakin kecii rasio ini akan menunjukkan




kondisi fikuiditas sebuah bank semakin likuid/ekstra fikuid. Maksudnya

semakin besar akiiva lancar yang dikuasai dibandingkan pasiva Lancar

(berupa Cafl Money) berarti dengan pendekatan likuiditas aktivanya,

bank akan semakin mampu memenuhi kewajiban pembayaran call

money yang jafuh fempo. Hal sebaliknya akan terjadi bila kewajiban

bersih Call Money lebih besar daripada aktiva lancarnya.

Untuk kepentingan analisis berikut ini disajikan data sebagai

berikuf;

Tabel 38. Kewajiban Bersih Call Money Dan Aktiva Lancar

K eferangan

O T T Y2 1998 1989
1. Call Money e

... CallMoney diterima___ 41378924 1 755838221 20403597
b CallMoney ditempatkan 14184114 jﬁﬁ.}_’_q_i}_.gif_?_‘lw 7331981
Ke!ruajiban Bersih CallMoney 27.185 810 56.683.885 13.271.6%1
“a Kas 50.986.426 89.230.287 221.687 772

LB B BE ... 83815906  118.516.638 | (390,274 245
¢, SB 12.204.200 15,234,073 249.422.000
_d. 8BPY o ) _'__1_1_1_39__{1_4 . 18.i48. 900____‘____ 140. ’JUU U000

| 4. Jumiah Aktiva Lancar_ 152.226.746 251,126 878 961493 517 |

Sumber : Data Primer, 1999

Tabel 39, Jumlah Kredit Yang Diberikan Dan Dapa Yang Diterima {dalam

R;buan Ruptah)

"Keterangan

T19g7

A, Kredit Yang diberikan

1.219.045.004

8. Dana Yang Diterima :

1.075.673583 1

_§35.688,191

1. BLBI 18.8383.217 28.425.288 26.537.633
.2 Giro e 376.525.924 416.110.591 |  677.577.844
2. Tabungan 345.300.563 259,001,232 436.127.381
4. Deposito 330461804 | 474836448 | 405230126
5. Kas Daerah 117.453 441 §7.708.930 105.547.500
5. Pinjaman yang diterima 161.566.953 143.319.572 ¢ 214.108.008 |
8, Surat Berharga Diterbitkan 237.0600.000 100.000.500 _ 0
1. Modal Inti ' £0.878.580 63.669.350 78.175.081 |
8. Modal Pinjaman 0 Q

| ©. Total Dana Yang Diterima

1.686.882 587

1.012.742.412 |

Sumber : Data Primer, 1999

1944 453 573 |




Dafam menentukan dana yang diferima khususnya modal inti, untuk
kepentingan pengukuran Loan To Deposit Ratio ini adalah seperti tampak

pada tahel 40.

Tabel 40, Perhitungan Modal inti (dalam Ribuan Rupiah)

Keterangan 1897 1998 1999
1. Modal Disetor 56.667.000 58.664.000 1 583.754.000
2. Agio Saham
3. Modal Sumbangan 224 920 224 920 o
4. Cadangan Umum 1.710.006 2.208.176 0
2. Cadangan Tujuan 1.140.004 1472.784 0
6. Laba Ditahan Setelah 14.727.843 12.672.744 0
pajak . — ;
7. Laba-tabun-Tahun Lalu |
Setelah Pajak 11.760.040 14.727 843 0
8.Rugi Tahunlalu (5 | | (20302682)
9. Laba tahun Berjalan ‘ __ 0
Setelah Pajak (504%) 7.363.922 0 0
10.Rugi’ Tahun Berjalan - {20.302.682) | (482.156.323)
3 -.
11.5ub Total
12. Goodwill (-5) a
13 Kekurangan Jumlah
PPAP .
dari PPAPWD -/ (2.917.145) {5.999.435) (2.119.914)
14 Jumiah Modal Inti yang 80.676.590 63.669350 79.175.081
Diperhitungkan

Sumber : Data Primer, 1999

Tabel 41, Kekurangan Jumiah PPARD darl PPAPWD {dalam

Keteran ga‘r{"~

Ribuan Rupiah}

P e et e m e £ s

1997 1998 1999
PPAPWD 24.566.408 28.102.244 73..224 440
PPAPD 21.648.263 . 23.102.308 11124726
Kekurangan 2.817.145 5.999.435 2.119.914

Sumber: Data Primer, 1999
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Tabel 42, Perhitungan Indikator Likuiditas bank 19971993

Ketsrangan , 1887 1998 1999
1. Kewajiban Bersih Calllvioney | 27.135.310 56.383.885 13,071,831
2. Jumlah Akliva Lancar 158.228.748 251.129.878 961.483.517
3. Kredit Yanyg diberikan 1.218,045.004 1.076.673.583 635.889.191
4. Dana Yang Diterima 1.656.862.587 1.612.742.412 1.644 453.573
3. Indikator Likuiditas Bank
a. Rasio Kewajiban Bersih Cail 17,18% 22.65% 1,36%
Money Terhadap  Aktiva
lancar
b. Rasio Kredil vang Diberikan 12,27% 66.,70% 32,70%

terhadap Dana Yang
Diterima

Sumber : Data Primer, 1999

Kondisi likuiditas jangka pendek pada tahun 1937 sebesar

17,18% dan kemudian mengelat pada lahun 1996 menaidi 22,65%,
sementara pada tahun 1998 kondisinya sangat iikuid yang tercermin dari
penurunan rasio kewajiban bersih Call Money menjadi 1,36%. Disamping
iU antuk keimponen LDR pada tahun 1887 masih bagus. kemudian pada
tahun 1998 juga masih likuid sementara pada tahun 1989 tampaknya
semakiin over likuid. Apakah kondisi ini masih dapat ditoleransi, sebab
kondisi yang terfalu fikuid juga kuraﬁg ba.gus sebaliknya terlalu ketat jnga
lidak bagus untuk pengelolaan likuiditas bank. Uniuk ilu perlu dinitai
kondisinya.

Penifaian kesehatan faklor fikuiditas dapat dilakukan terha<ap
rasio kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar dan kempenen
rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima (loan To Deposi

ratio/LDR)}. Penilaian tersebul didasarkan sebagai berikut:
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a, Rasio Kewajiban Bersih Call Money terhadap Aktiva lancar sebesar

100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan unfuk setiap penurunan 1%

mulai dari 100% nilai kredit difambah 1 dengan maksimum 100.

n. Rasio Kredit yang Diberikan Terhadap dana Yang diterima sebesar

118% atau febih diberi nilai kredit 0 dan unfuk sefiap penurunan

sebesar 1% mulai dari 115% nilai kredit ditambah 4 dengan

maksimum 100.

Dengan mendasarkan perhitungan rasio rentabilitas di atas

dan ketentuan fersebut maka kita dapat menentukan kesshatan faktor

ikuiditas di Bank BPD jateng sebagai berikut:

Tabel 43, Penilaian Kesehatan Faktor Likuiditas

Kelerangan

Mo. 6

&2

1397 1888 1989
1 Komponen . a B 2 b a b
1. Rasio Likuiditas 1718 7227|2285 66,70| 1.36] 3270
2. Nilai (89-Rasio a ); (114-Rasio| 81,32 1600 76,35 100 | 87,64 100
biX4 - '
3. Bobot Komponen Per standar 0,05 005 0,05 0,05, 0,05{ 005
4. Bbt Komp.Dim faktor/ Standar 0,50 0,50 0,50 050 050 0,50
5, Nifai Kdt. Komp. (ng:2x No.4) 40,491 50| 38,18 50| 48,82 50
8. Bobot faktor Per standar 0,18 0,10 6,10 0,16| ©0,10{ 0,10
. Nilai Kredit Faktor (no.5a + 5b) x 8.09 3 8,83

Sumber : Daty Primer dlolah ,1889

Berdasarkan penilaian bahwa nilai kredit komponen uniuk

rasio kewajiban bersih call Money pada tahun 1997 adalah 40,91

(sehat), pada tahun 1998 sebesar 38,18 {cukup Sehat) dan pada tahun

1999 sebesar 48,82 (sehat). Sedangkan penilaian unfuk komnoem LDR

pada tahun 18987 hingga 1999 menempatl predikat sehat. Dengan

140




mengalikan dari penjumlahan nilai kredit komponen dengan bobot faktor
likuiidias (10%) maka dapat disimpulan bahwa pada tahun 1997 fakicr ini
memiliki nitai kredit sebesar 9,09 (sehat), pada tahun 1998 sebesar § 82

(sehat ) dan pada tahun 1999 sebesar 9,88 (sehat).

4.6, Penilaian Faktor BMPK Dan Faktor Judgement

Penilaian kelima fakior diatas harus dikaitkan dengan
pelaksanaan ketentuan yang mempengaruhi penilaian yaitu Petanggaran
Batas Maksimum Pemberian Kredil dan Faklor Judgement. Kedua hal
tersebut bisa mengurangi nifai kredit kesehatan bank bila terjadi
pelanggaran.

Penting untuk diingat bahwa Batas maksimum Pemberian
Kredit (legal lending limit) bukan merupakan pembatasan pemberian
kredit dalam arti volume kredit bank, namun lebih bersifat batas unfuk
mengatur penyebaran kredit. Tujuannya adalah untuk penyebaran risiko
sehingga diharapkan bank akan menuai risiko yang minimum dari
per{cfdlio kredithya. Sementéra untuk'faktor judgement lebih bersifat

elis.
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Tabel 44, Daftar Pelanggaran BMPK Tahun 1897 (dalam Ribuan Rupizh)

IKelerangan Kredit | Sekuritas | Penyertaan | Lainnya | Jumiah | Pglam | Pelam
pavan i pauan
{=p) {%)

Bank (10%)

1. DirelesifPegawai

2. Korisalis Bukay pams
Gang Sapham
. Pemegann Sabam
. Keluarms;
. Diteksi
. Romisaris
_Pemegang saham
. Fajabat bank lainnya
. Piusahaan yang Tar-

Susb Trtal 000 1000 000 000 000 000 000

o
[ e W e g SR E

2. Pitisk /Kelolnpok
_ Peminjam Yang tdak |
Teruail dengan bank (20%)
a. Indwidual Fominiam
b. Kelomgok Prininiam
Lopub Total B0 000 Q00 e 000 000 1000
| Total 9.00 (3,00 0.00 GO0 0.00 000 oo

Sumber : Data Primer, 1998

Tabel 45. Daftar Pelanggaran BMPK Tahun 1898 (Dalam Ribuan Rupiah)

F(};l'};fangaﬁ redil  Sekurilas  [Penyertaan Lainrya Jurilah Pelarripaulprzlumpa
an Bp  aan (%)

A, Pihak Terkail Dengan
Bank (10%) .
1 DirglesifPanawa
2 Komizaris Bukan peme
Gany Saham
_ Pemzagang Saham
. eluarga:
Dirgisi
. Komnsais
_Pemenann sahain
. Paiabal bark lainnya
. Perusghaan yang Ter-
L i<ait dengan no 1 sfg S . :
| Sub Tola 000 0.00 000 000 Q.00 Qo0 0.0

3

i
orinlo jerm [da e

: X

B _Pihak fdelompok
Parninjarn Yeang lidak
Terkait denoan bank (20%)
2, Individual Peminjam
b. Kelompok Peminiam
Sub Tolal I 06 000 (.00 P00 000 000 .09

Ioial 000 R.00 [2.00 D00 D oG {) 00 Do

Sumber : Data Primer, 1898




Tabel 46, Daflar Pelanggaran BMPK Tahun 1999 {Dalam Ribuan Rupiah)

" Katerangan Ken it

Sekurilas

Fenysaar

Lainnya

Jumiat | Falar | Falam |
pruan | paLan
(g, O

A Fihak Terkait Dennar

 Bank (10%)

1. DaslisifFenanai

4. Komisars Bukan peme

anng Saham

3. Pemegang Saham

A Kaltmaa

2. Direlesi

b, Kuniisaris

c. Pomegano sahan

5._Pejabat bank (amnya

B. Perusahaan yang Ter.

kot dengan no i s/d &

|.__.Sub Totai 0.00

0.00

0.0

0,00 000 0001 Ghu

B. Pihak A<elompok

Feaminjam Yang lidak

Terkait dengan bank (0%

2 Intwiduat Pemimarm

b. Kelompol Paminjam

Sub Tulal 000 | 0.00 0.00 0,00 0,00 000 1000 |
Total 0.00 600 0,00 0,00 0.00 000 | 000
Sumber : Data Primer, 1899
Tabel 47. Daftar Penilaian Faktor Judgement
Keterangan . 1997 1888 | e

yang bersangkutan :

1. Perselisitan intern §§'h—§ ' diperkirakan | Tidak ada
akan menimbulkan kesulilan dalam bank

Tidak ada | Tidak ada

2. Campur tangan pihak-pihak diluar bank | Tidak ada
dalam kepengurusan {manajemen) bank,
termasuk didalamnya kerjasama yang
tidak wajar sehingga salah satu atay
beberapa kantornya berdiri sendiri

Tidak ada Tidak ada

laporan bank

3. Window Dressing dalam pembukuan atay | Tidak ada

Tidak ada Tidak ada

hank. -

4. Praktek Bank dalam Bank - atau | Tidak ada
melakukan usaha bank diluar pernbukuan

Tidak ada Tidak ada

Sumber : Data Primer, 1999




Dalam '-‘tiga tahun terakhir tidak terdapat pelanggaran
terhadap BMPK, ‘baik bagi pihak terkait mapun dengan pihak yang tak
terkait dengan Bank BPD Jawa Tengah. Bank selalu mengatur portofolio
kreditnya tanpa mengerbankan ketaatan bank terhadap otoritas moneter.
Dengan demkian faktor ini tidak mengurangi penilaian kesehatan bank.

Sementara itu dalam hal faktor judgement, bank juga tidak
" melakukannya seperti tercantum dalam tfabel 45, Pada faktor window
dressing yang dapat mengakibatkan penialian yang keliru terhadap bank
terutama pada Keadaan keuangnnya , berdasarkan peneclitian neraca
bank yang dimiliki adalah sama dengan peraca yang dipublikasikan dan
yang diberikan pada Bank Indonesia sebagai laporan bank. Dengan
demikian neraca bank sesual dengan keadaan yang sebenarnya.
Demikian juga untuk praktek bank dalam bank, perselisinan infern yang
dapat menimbulkan kesulitan bank s:erta campur tangan pihak luar selama
tiga tah‘un terakhir fidak ditemukan. Oleh Karena itu faktor judgemen: ini

tidak mengurangi penilaiain kesehatan bank terhadap fakior CAMEL .

4.7. Penilaian Menyeturuh Tingkat Kesehatan Bank BPD Jawa Tengah.

Dengan melakukan penilaian terhadap masing-masing fakto;
dan ketenfuan lainnya maka dapat ditentukan Tingkat Kesehatan Bank
BPD Jawa Tengah per 31 Desember 1997, Per 31 Desember 1998 dan
Per 31 Desember 1899 seperii tampak pada tabel 46,
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Tabel 48. Hasil Penllalan Kesehatan Bank BPD Jawa Tengah 1997, 1998 &

1999
Faktor Dinilai Nilai Predikat Nikai Predikat Nilai Predikat
Kredit Kredit Kredit
1. Capital 25,00 Sehat 25,00 Sehat 25,00 Sehat
2. Assels Quality 20,93 Cukup 13,18 Tidak 25,54 Sehat
Sehat Sehat .
3. Management 2215 Sehat’ 2215 Sehat 23,75 Sehat
4. Earning Power 3.9 Tidak 0 Tidak Sehat 0 Tidak
Sehat Sehat
5. Liguidity 9,00 Sehat 8,82 Sehat 9,38 Sehat
8. Legal Lending 0 0o 0
Limit.
7. Judgement 0 0 ]
Factors
Total Nilai Kredit 81,70 Sehat 89,75 Cukup 84,17 Cukup
Sehat Sehat

Sumber : Data Primer diolah, 1998

Hasit penilaian menunjukkan bahwa Bank BPD Jawa Tengah
pada tahun 1997 dalam kondisi sehat dengan total nilai kredit 21,45
walaupun kondisi rentabilitas tidak sehat sebagai akibat perolehan laba
‘'yang relatif kecil. Laba yang kecil disebabkan oleh fakfor overhead cost
yatig banyak didominasi oleh PPAP sebagal wujud kualitas aktiva yang
belum sehat (masih dalam kategori cukup sehat). Pada tahun 1998 Bank
'BPD Jateng sangat memprihatinkan akibat negative spread dan yang
mengakibatkan kerugian hingga mencapai ROA sebesar - 1,18%.
Kondisi rentabiliats inl jelas tidak sehat, namun faktor modai, manajemen
dan likuiditas dalam kondisi sehat. Kondisi Kualitas assets adalah tidak
“sehat dan Ini menjelma menjadi meningkatnya ‘PPAP (overhead cost)
yang pada glllraﬁnya menimbulkan/mengindikasikan negative spread

walapun relatif kecil. Hasll akhir penilaian kesehatan pada fahun 1998
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adaléh cukup sehat dengan nilai sangat minimal (mendekati kurang
sehat) yaitu 698,75,

Pada tahun 1989 kondisi Bank BPD Jateng sebenarnya cukup
rnenge.naskan setelah awal (april 1999) dilakukan due diligence dan
‘menunjukkan CAR..sebesar -28,5 dan terjadi ekrugian kredit akibat
memburuknya Kolektibilitas (kualitas aktiva Produktify, namun pada tahun
1999 juga dilakukan rekapitalisasi perbankan pada tahun itu juga, maka
operasi bank pada tahun 1399 menjadi cukup sehal walaupun belum
mampu mencapai laba (masih rugi). Program rekapilalisasi telah
menmgratkai kualilas aktiva dari kurang sehat pada tahun 1998
menajdis ehat pada fahun 1999 dan juga telah mampu menjaga kondisi
- likuiditas  yang Dberiebihan  dan  kondist likuiditas vyang beriebihan
sebenarnya merugikan kepentingan renfabifitas. Oleh Kerena itu faktor
rentabilitas yang iidak: sehat disimaping disebabkan oleh besarmya
overhe_ad cost adalah faktor likuiditas yang relatif over liquid. Namun
demikian kondisi umum pada tahun 1999 adalah  sehat dengan nilai

kredit 84,17,
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BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

8.1 Kesimpuian

Berdasarkan analisis data, maka dapal disimpulkan

sebagai berikul:

r

.

1.1

Rekapitaiisasi Perbankan di bank BPD Jawa Tengah telah
bertangsung sejak Maret 1999 dan dinyatakan selesai. Hasit dug
difigence menunjukkan bah;:va kondisi CAR pada awal marst
1999 sebesar -28,5% (bernilai kredit 0 atau tidak sehat). Pasca
Rekapitalisasi kondisi CAR BPD Jateng pada tahun 19299 sebesar
15,33%, sebeiwnnya pada tahun 1987 sebesar 10,40%, .ada
lahun 1998 sebesar 9,67%. Menurunnya CAR pada tahup 1988
disebabkan pertumbuhan modal infern minus 45,987% dan pada
tahun 1999 sehesar minus 585,972%. Pertumbuhan modal intern
yang minus menyebabkan meningkatnya cépita] gap pada fahun
1998 sebesar 21 9857.348.000 dan pada tahun 1993 sebesar
453.824 152.600. Capital gap pada tahun 1999 ditulip dengan
program rekapitalisasi sehbesar 525.080.000.000 yang ierdiri dari
setoran modal Pemda | sebesar Rp 85.167.000.000, Pemda Il se
Jatehg sebesar Rp 50.501.000.000 daﬁ Pemerintah Pusal
sebesar Rp 3898.422.000.000. Dengan demikian pada tahun 1999

telah terjadi herubahan struktur modai dan telah mampu menuiup
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5.1.2

capitat gap.(bahkan melebihi). Dengan demikian secara umum

kondisi permodalan adalah sehat.

Kualitas Ak}iva pada tabun 1897 adalah bernilai kredit sebesar

20,93 (cukup sehat), pada lahun 1998 sebesar 13,18 (tidak sehat)
dan pada tahun 1999 sebesar 25,54% (sehat). Kondisi tahun
1987 adalah sehat, kondisi tahun 1998 yang menurun menjadi

kondisi tidak sehat. hal ini disebabkan oleh memburuknya

Kolektibilitas. aktiva produkiif. Khusus pada tahun 1999 kondisi

kualitas yaﬁg sehat sebagai akibat adanya penghapusbukuan
Kredit bermasalah sehingga vang tampak dalam neraca bahwa
kredit/aktiva produklif setelah adanya penghapusbukuan. Dengan
demikian ketika penilaian dilakukan pada akhir tahun, kondisinya
menajdis sehat. Kerugian akibat penghapusbukuan aktiva
produktif t‘e'rcermm dari meningkatnya biaya PPAP vyang
menimbulkan kerugian sangat besar pada tahun 1989 dan ditutup
dengan program rekapitalisasi. Dengan demikian program
rekapitalisasi telah menyehatkan Kualitas assefs hank BPD Jawsa

Tengah pada !ahim 1988

. Kendisi Manajemen umum maupun manajemen risiko seacara

umum adaiah dalam kondisi sehat. Kondisi ini tidak iepas dari
konsistensi manajemen BPD Jateng untuk felap bekerja dengan

prinsip prudential banking. Bank BPD Jateng selaiu berusaia




memenuhi - tuntutan akan manajemen yang sehat dengan

mengimbangi setiap faklor yang dinilai pada fakior manajemen.

3.1.4. Kondisi earning power adalah kondisi yang sangat mengenaskan

3.1.5

bagi Bank BPD Jateng. Selama tiga tahun terakhir hetlum mampu
memperoleh laba yang diinginkan. Pada tahun 1987 ROA relatif
kecit yaitu 1.16% sementara pada tahun 1898 dan 1999 memiliki
ROA yang minus aiau rugi. Hasi penilain faklor ini adalah sefama
liga tahun earning power tidak sehat.

Kondisi yang tidak sehat ini sebagian besar pada tahun 1988
disebabkan oleh negative spread. Negatif spread ini disebabkan
olen cost of money yang lebih tinggi dari pada base lending rate.
Cost of Money tinggi karéna overhead cosi relalif tinggi. Hal
demikian juga terjadi pada tahun 1999, Kerugian terbesar aibat
kualitas aktiva produklif yang tidak sehat pada tahun 1997,

Kondisi ini menyebabkan biaya overhead meningkat taiam ang
i

selanjutnya meningkatkan cost of money diatas hase lending rate.

Dis

oy

mping Cost of maney vang tinggi, Bank BPD jateng tenalu
likuid, terdapat idie cash yang relatif besar sehingga menyurangi
kesempatan unluk memperoleh laba pada tahun yang
bersangkutan, |

Faktor Likuiditas adalah fakior yang selalu sehat. Sebab sefalma
tiga tahun nilai kredit fakior ini masing-masing pada tahun 1997

sebesar 9.09 pada tahun 1998 sebesar 8,82 dan pada tahun

149




5.1.6.

19090 sebhesar 9,88, Kos‘zdisi fikuiidtas sehat sefalu namun kondisi
ini terlalu mengorpankan kepenlingan rentabilitas. Bank BPD
terlalu konservatif dalam mengelola likuiditas bank. Sehingga
likuiditas sehat tapi kepentingan rentabilitas tampax kurang

diperhatikan.

Secara umum tingkat kesehatan Bank BPD Jawa Tengah pada
tahun 1897 adalah sehat, pada tahun 1998 adatan cukup senat
dah pada tahun 1999 adalah juga cukup sehal. Tingkat kesehatan
tersebul berkal dominasi faklor permodalan yangs sehal yang

barimbas pada kesehatan cualiats  akiiva, likuiditas dan

manajemen pada umumnya. Program rekapitalisasi belum

mampu  mempengaruhi perolehan laba atau peliim mampu
menyehatkan rentabilitas bank karena dana rekap sebagian basar

untuk membiayat lkuiditas dan untuk menutup kerugiéh saja

{bewm ditempatkan ke akfiva produktif).

5.2 implikasi Manajerial

Sardasarkan kesimpulan tersebut dapatl dikatakan bahwa

secara implisit bank telah mampu mermelihara kesehatan bank melalu

rogram rekapitalisasi. Namun nelum mampu maningkatkan laha baik
Y i i

karens dana masih terkonsentrasi pada kepentingkan fikuditas dan

repulup kerugian. Oleh karena fu implikasinya adalah Bank BReC

' u;Tb“_T“'“;"“"“m-»-«—-..--..
| UPT-PUSTAR- i

RV
e e,




Jawa Tengah harus segerar' menggeser porfofolio dananya dari dana
likuid ke dana yahg produktif untuk memperoleh laba dimasa yang

akan datang, mié_ainya melalui penempatan kredit dan surat berharga

jangka panjang.
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